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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IIIA SD N Panggang Kecamatan 
Sedayu Kabupaten Bantul. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar PKn melalui model kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD). 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru kelas IIIA SD N Panggang. PTK ini 
menggunakan model Kemmis & Mc Taggart yang terdiri dari 4 tahap tindakan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek pada PTK ini 
adalah guru kelas dan siswa kelas IIIA SD N Panggang dengan jumlah 30 siswa 
terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Metode pengumpulan data 
yaitu menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Validasi instrumen penelitian 
dilakukan oleh dosen mata kuliah PKn. Data kuantitatif dianalisis dengan 
deskriptif kuantitatif dan data kualitatif dianalisis dengan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PKn. Hasil tes evaluasi yang diperoleh oleh siswa telah 
memenuhi indikator keberhasilan penelitian yaitu 75% dari 30 siswa telah 
mencapai atau melampaui KKM 75. Rata-rata nilai pada siklus 1 yaitu 81,85% 
dengan prosentase ketuntasan siswa 87% dan rata-rata nilai pada siklus 2 yaitu 
83,45% dengan prosentase ketuntasan siswa 90%. Berdasarkan uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn. 
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THE EFFORTS TO INCREASE CIVIL LEARNING RESULTS 
THROUGH STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION  
TYPE COOPERATIVE MODEL IN GRADE 3
rd
A  
PANGGANG STATE ELEMENTARY SCHOOL  











This research aims to improve the learning results of Civic Education 
students of grade 3
rd
A Panggang State Elementary school Sedayu District Bantul 
Regency. Efforts are made to improve the learning result of Civics is through 
cooperative model type Student Team Achievement Division (STAD).  
The type of this research is Classroom Action Research (CAR) which is 
carried out collaboratively with teacher of IIIA class Panggang State elementary 
School. This research using Kemmis & Mc Taggart model, there are 4 stages of 
action; planning, implementation, observation, and reflection. Subjects in this 
research are classroom teacher and students of grade 3
rd
A Panggang State 
Elementary School with the total of the students are 30, consisting of 18 male 
students and 12 female students. The methods of data collection use the test, 
observation, and documentation. This research instruments are validated by a 
lecturer of Civics courses. Quantitative data were analyzed descriptively 
quantitative and qualitative data were analyzed descriptively qualitative. 
The learning results showed that there is an increasing in the student 
learning outcomes on Civics subject. Based on the results of the evaluation tests 
obtained by the students have met the success indicator of the research that is 75% 
of the 30 students have reached or exceeded the completeness criteria of at least 
75. The average value in 1
st
 cycle is 81.85% with the percentage mastery 87% 
students and average value in 2
nd
 cycle is 83.45% with the percentage mastery 
90% students. Based on the data evidence, it can be concluded that STAD type 
cooperative learning model can improve the result of student learning on Civics 
subjects. 
 
Keywords: STAD Type Cooperative Model, The result of Learning, Citizenship 
Education, 3
rd
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memberikan kesempatan kepada manusia untuk dapat 
memperbaiki hidupnya menjadi lebih baik. Menurut Rohman (2013: 10) 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan sebuah aktivitas secara interaktif yang 
dilakukan secara sadar dan terencana, yang dilakukan minimal oleh dua orang 
untuk mencapai tujuan yakni kedewasaan. Berdasar dari pernyataan tersebut dapat 
diketahui bahwasannya dalam sebuah pendidikan terdapat suatu proses dimana 
adanya minimal dua orang yaitu satu sebagai pendidik dan satunya sebagai orang 
yang dididik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
Proses yang berlangsung di dalam pendidikan tersebut di sebut sebagai 
proses belajar mengajar. Tujuan yang ingin dicapai secara umum yaitu 
kedewasaan memiliki arti bahwa proses belajar mengajar yang dilakukan dapat 
menjadikan seorang manusia menjadi manusia yang dewasa baik secara fisik, 
psikologi, sosial, emosional, ekonomi, moral, dan spiritual (Rohman, 2013: 10). 
Sedangkan menurut Siswoyo (2013: 45) kedewasaan yang dimaksud adalah 
kemampuan menetapkan pilihan atau keputusan serta dapat 
mempertanggungjawabkan perbuatan atau tindakan yang dilakukannya secara 
mandiri. Maksud dari pernyataan tersebut yaitu seseorang yang telah 
mendapatkan pendidikan dapat menjadi pribadi yang bertanggung jawab tentang 
apa yang telah diperbuat atau tentang apa yang telah menjadi keputusannya. 
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Pendidikan yang diperoleh tidak hanya bisa didapat dari seseorang 
bersekolah saja, namun seseorang itu dapat memperoleh pendidikan dari berbagai 
cara, misalnya pendidikan dari orang tua di rumah, kursus, dan lain-lain. Ada 
berbagai jalur pendidikan yang dapat dilalui oleh seseorang untuk mendapatkan 
pendidikan. Jalur pendidikan menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk mengembangkan 
potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
(Rohman, 2013: 221). Jalur pendidikan tersebut yaitu jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal. Jalur pendidikan formal yaitu jalur pendidikan 
persekolahan, jalur pendidikan nonformal yaitu jalur pendidikan yang memiliki 
jangka waktu pendidikan yang pendek seperti lembaga kursus. Jalur pendidikan 
informal yaitu berwujud lembaga keluarga, yakni keluarga sendirilah yang 
mendidiknya. 
Pendidikan melalui jalur formal atau biasa kita kenal dengan sekolah 
merupakan pendidikan yang di dalam proses pendidikannya terdapat kegiatan 
belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar di sekolah yang biasanya  
dilaksanakan di dalam kelas dan dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pendidik di sekolah disebut 
guru dan peserta didik disebut siswa. Kegiatan belajar mengajar sering disebut 
dengan istilah pembelajaran. Pembelajaran menunjukkan pada usaha siswa 
mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru, hal ini menunjukkan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan 
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oleh guru (Sanjaya, 2011: 104). Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 
pembelajaran di sekolah tidak lepas dari peranan seorang guru. Hal-hal yang akan 
dipelajari oleh siswa, dibutuhkan bantuan atau peranan guru disamping 
komponen-komponen lain dalam pembelajaran, seperti sarana dan prasarana 
dalam pembelajaran. 
Salah satu mata pelajaran atau materi yang wajib diajarkan pada semua 
jenjang pendidikan baik sekolah dasar sampai perguruan tinggi adalah Pendidikan 
Kewarganegaraan. Menurut Sunarso, dkk (2013: 15-16) pada pembelajaran PKn 
harus memenuhi tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, dan 
pembentukan karakter. Ketiga aspek inilah yang menjadi karakteristik PKn, ada 
pengetahuan yang diajarkan, ada keterampilan atau sikap yang dilatihkan kepada 
siswa sehingga keterampilan dan sikap tersebut dapat menjadi kebiasaan bagi 
siswa. Karakter pada siswa akan terbentuk seiring dengan pembiasaan baik yang 
dilakukan. untuk itu, baik bagi pendidik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan 
baik bagi peserta didik sejak dini. 
Fenomena pendidikan di Indonesia saat ini menjadi hal yang perlu 
diperhatikan oleh semua kalangan, terutama oleh para pendidik. Seseorang 
menilai kepandaian seseorang di masyarakat dilihat dari tinggi rendahnya 
prestasinya di sekolah (Rohman, 2013: 15). Kita telah mengetahui bahwa 
Indonesia tidak sedikit memiliki prestasi dari berbagai bidang mulai dari 
olimpiade matematika, sains, dan sebagainya. Namun, tidak bisa dipungkiri 
bahwa tidak sedikit pula anak yang memiliki hasil belajar yang belum sesuai 
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dengan tujuan yang ingin dicapai. Hal tersebut menjadi salah satu urgensi 
pendidikan di sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas IIIA yaitu Ibu 
Munawaroh, S. Pd. Beliau mengeluhkan terhadap hasil belajar PKn yang selalu di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, ketertarikan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran juga kurang terlihat. Kemampuan siswa dalam menghafal 
materi dan memahami suatu pernyataan menjadi salah satu hal yang membuat 
nilai PKn rendah. Guru masih menggunakan buku paket sebagai sumber belajar 
dan menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi. Berbagai 
keterbatasan yang membuat guru belum dapat memaksimalkan proses 
pembelajaran antara lain keterbatasan waktu untuk menyiapkan sumber belajar 
dan media pembelajaran yang bervariasi dan kreatif. Selain itu, pengetahuan 
tentang berbagai model pembelajaran yang inovatif juga menjadi hal yang 
membuat guru tidak memvariasikan model pembelajaran di kelasnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IIIA SD Negeri 
Panggang, pada waktu pelaksanaan pembelajaran terutama pada mata pelajaran 
PKn masih bersifat student centered learning atau pembelajaran yang berpusat 
pada guru. Guru menjelaskan materi PKn di depan kelas, siswa mendengarkan 
penjelasan guru, sesekali guru bertanya kepada siswa dan guru menunjuk siswa 
untuk menjawab pertanyaan dari guru, dan guru memberikan tugas berupa soal 
kepada siswa. Tidak sedikit siswa yang masih berbicara dan bermain sendiri 
ketika guru menerangkan. Selain hal tersebut, sumber belajar yang digunakan 
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kebanyakan adalah bersumber pada buku paket. Kurang variasinya media 
pembelajaran pada mata pelajaran PKn juga menjadi hal yang mempengaruhi 
ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dari uraian masalah 
tersebut, pembelajaran PKn yang bersifat monoton membuat siswa kurang 
memahami terhadap materi dan berdampak pada hasil belajar PKn siswa. Dari 
semua mata pelajaran wajib di Sekolah Dasar, diketahui bahwa data nilai pada 
pelajaran PKn, banyak siswa yang mendapat nilai di bawah KKM pada ujian 
tengah semester I. KKM yang ditentukan pada mata pelajaran PKn adalah 75. 
Dari 28 siswa, sebanyak 15 siswa mendapat nilai di bawah KKM dan 13 siswa di 
atas KKM. Diperoleh rata-rata kelas yaitu 71,3. Berikut ini data rata-rata nilai 
UTS lima mata pelajaran wajib di sekolah dasar. 
 
Tabel 1. Daftar Nilai UTS Kelas IIIA Semester I 2016/2017 
No. Mata Pelajaran Rata-rata Kelas 
1. Bahasa Indonesia 88 
2. Matematika 77,5 
3. IPA 79,3 
4. IPS 84,2 
5. Pkn 71,3 
 
Selain melakukan wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan pre 
test untuk memperoleh data hasil belajar PKn siswa kelas IIIA sebelum dilakukan 
tindakan. Pre test yang dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2017. Pre test berupa 
soal tertulis berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 15 butir soal. Pre test ini 
bertujuan untuk memperkuat latar belakang penelitian ini. Siswa yang 
mengerjakan soal tersebut berjumlah 30 siswa. Adapun hasil yang diperoleh, 
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diketahui rata-rata dari pre test yaitu 68,1, dengan keterangan 24 siswa belum 
mencapai KKM. 
Berbagai komponen yang ada dalam sistem pembelajaran yaitu tujuan, 
isi/materi, metode, media, dan evaluasi (Sanjaya, 2011: 59). Dari pernyataan 
tersebut dapat diketahui bahwa metode atau cara yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi dalam pembelajarannya juga menjadi hal yang penting 
untuk menyusun suatu pembelajaran. Metode merupakan cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru. 
Berbagai metode yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran ialah 
metode ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan sebagainya. 
Berbagai model pembelajaran yang ada di dunia pendidikan menjadikan 
salah satu cara bagi guru untuk dapat memvariasikan model pembelajaran yang 
mereka laksanakan dalam pengajarannya. Salah satu model pembelajaran yaitu 
model pembelajaran kooperatif. Sudah diketahui bahwa model pembelajaran 
kooperatif merupakan model yang dalam pelaksanaan siswa dituntut untuk 
bekerja dalam sebuah kelompok. Manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif ini ialah sinergi yang muncul dari adanya 
kerjasama dalam kelompok dapat meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar 
dari pada melalui lingkungan kompetitif yang individual, dimana tugas kerjasama 
dan struktur reward dapat mempengaruhi hasil pembelajaran secara positif (Huda, 
2014: 111). Sehingga penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat membuat 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menjadi baik yang nantinya akan 
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berdampak pada hasil belajar siswa. Selain berdampak pada hasil belajar, 
pembelajaran kooperatif juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bekerja sama secara berkelompok untuk mencapai tujuan bersama. Pembiasaan 
positif untuk bekerja sama dengan orang lain dalam mencapai tujuan bersama 
menjadi hal yang baik ditanamkan sejak dini pada peserta didik, hal tersebut 
sesuai dengan karakteristik PKn untuk melibatkan atau melatih siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe dalam 
perkembangannya, salah satunya ialah tipe Student Team Achievement Division 
atau STAD. STAD mempunyai gagasan yaitu memberikan motivasi kepada siswa 
untuk saling mendukung dan membantu dalam memahami materi yang diajarkan 
oleh guru (Slavin, 2005: 12). Tipe STAD ini merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Adapun langkah-langkah 
pembelajarannya yaitu penyampaian materi, kerja kelompok, presentasi, kuis, 
penghitungan skor, dan pemberian reward. Sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, siswa kelas III SD sudah belajar bersosialisasi dengan teman 
sebaya, secara kognitif sudah dapat berfikir logis dan dapat memecahkan masalah. 
Pembelajaran STAD ini tidak sepenuhnya menuntut siswa untuk mempelajari dan 
mendiskusikan sendiri materi, namun diawal kegiatan STAD guru menjelaskan 
materi dan memberikan bimbingan kepada siswa pada tahapan selanjutnya. Tipe 
ini tepat bagi siswa kelas sekolah dasar kelas rendah, siswa belajar untuk 
bersosialisasi dan bekerja sama dengan bimbingan guru. Selain itu adanya reward 
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membuat siswa menjadi tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran STAD. 
Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar informasi, 
saling membantu satu sama lain, dan saling bekerja sama untuk memberikan yang 
terbaik untuk kelompoknya masing-masing, diharapkan pemahaman materi PKn 
dapat meningkat dan berdampak pada hasil belajar. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti mempunyai 
gagasan untuk melakukan penelitian tindakan kelas berupa upaya meningkatkan 
hasil belajar PKn melalui model kooperatif tipe Student Team Achivement 
Division. Melalui model kooperatif tipe STAD yang didukung dengan media dan 
reward yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan untuk belajar dan 
pemahaman materi, sehingga hasil belajar PKn dapat meningkat. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
dapat mengidentifikasi berbagai masalah yang terdapat pada kelas IIIA SD N 
Panggang Sedayu sebagai berikut. 
1. Rendahnya hasil belajar secara kognitif mata pelajaran PKn pada nilai UTS di 
semester gasal. 
2. Metode pembelajaran dominan menggunakan ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan. 
3. Penggunaan media pembelajaran kurang variasi dan masih banyak bergantung 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan berdasarkan latar 
belakang masalah, maka peneliti membatasi permasalahan untuk diteliti yaitu 
metode pembelajaran yang digunakan guru pada pembelajaran PKn kurang 
bervariasi dan berdampak pada rendahnya hasil belajar PKn. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah penelitian yaitu “Bagaimana model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achivement Division dapat meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran PKn di kelas IIIA SD N Panggang?” 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar PKn siswa kelas IIIA SD N Panggang melalui model kooperatif tipe 
Student Team Achievement Division. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk menambah pengetahuan dan wawasan. 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Bagi guru, manfaat penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan 
dan pengalaman. Guru akan lebih banyak mendapatkan pengalaman tentang 
keterampilan praktik pembelajaran sesuai dengan model yang telah dilaksanakan. 
Selain itu guru dapat menerapkan penelitian ini dalam pembelajaran di kelas guna 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan melalui model kooperatif tipe STAD. 
b. Bagi siswa 
Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat agar siswa dapat lebih mudah dalam 
memahami mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan meningkatkan  hasil 
belajar siswa. selain itu siswa juga dapat merasakan suasana pembelajaran yang 
berbeda dari biasanya, meningkatnya keterlibatan, ketertarikan, kesenangan saat 






   
A. Deskripsi Teori 
1. Hasil Belajar  
a. Pengertian Hasil Belajar  
 Menurut Purwanto (2011: 44) belajar dimaksudkan untuk menimbulkan 
perubahan perilaku yaitu perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Perubahan-perubahan yang terjadi akibat dari belajar inilah yang 
dimaksud dengan hasil belajar. Oleh karena itu hasil belajar dapat berupa 
perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tergantung dari 
tujuan pengajarannya. Hasil belajar itu sendiri sebagai ukuran untuk mengetahui 
tingkat penguasaan materi yang telah diajarkan. Hasil belajar berasal dari kata 
“hasil” dan “belajar”. Hasil itu sendiri mengartikan suatu produk dari suatu proses 
atau aktivitas yang telah dilakukan. Sama halnya dengan hasil belajar, yaitu 
produk atau perolehan yang dihasilkan setelah adanya suatu kegiatan atau proses 
belajar. Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat dari Jihad & Haris (2012: 14) 
yaitu hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses 
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
  Menurut Widoyoko (2010: 25-28) terdapat output pada hasil dari proses 
pembelajaran. Output itu sendiri hasil belajar yang segera dapat diketahui setelah 
mengikuti proses pembelajaran atau sering disebut hasil pembelajaran yang 
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bersifat jangka pendek. Output itu sendiri ada dua macam yaitu hard skill dan soft 
skill. Hard skill merupakan kecakapan yang relatif mudah untuk dilakukan 
pengukuran. Hard skill sendiri dibedakan menjadi dua macam yaitu kecakapan 
akademik (menguasai konsep berbagai ilmu pengetahuan) dan vokasional 
(kejuruan/pekerjaan bidang tertentu). Sedangkan soft skill merupakan kecakapan 
yang dibutuhkan bagi siswa ketika telah hidup dalam masyarakat.  
 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan perilaku akibat dari belajar. Hasil belajar itu sendiri sebagai 
ukuran perubahan perilaku, meliputi perubahan dalam aspek kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Pada penelitian 
ini, peneliti memfokuskan pada hasil belajar pada aspek kognitif/pengetahuan. 
b. Tujuan Hasil Belajar 
 Menurut pendapat Widoyoko (2010: 36-39) pentingnya penilaian hasil 
belajar baik bagi siswa, guru, maupun sekolah mempunyai tujuan sebagai berikut. 
1) Bagi siswa, dengan adanya penilaian hasil belajar siswa dapat mengetahui 
sejauh mana keberhasilan mereka dalam mengikuti pelajaran. Makna penilaian 
hasil belajar bagi mereka ada dua kemungkinan, yaitu: 
a) memuaskan, apabila siswa mendapat nilai yang memuaskan, maka siswa akan 
menjadi senang dan merasa puas sehingga mereka akan mengulangi kepuasan 
itu lain kali. Akibatnya siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk 
mendapatkan nilai yang memuaskan lagi. Namun sebaliknya, siswa yang telah 
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merasa puas dengan hasilnya, maka usahanya malah menurun karena sudah 
puas dengan hasil sebelumnya. 
b) tidak memuaskan, apabila siswa melihat hasilnya yang kurang memuaskan 
maka ada usaha yang lebih besar dalam dirinya untuk meningkatkan penilaian 
hasil beajarnya selanjutnya. Namun sebaliknya, bagi siswa yang cepat 
berputus asa, maka ia akan menerima hasil yang telah ia capai meskipun itu 
tidak memuaskan. 
2) Bagi guru 
a) Bagi guru penilaian hasil belajar berguna untuk mengetahui berapa anak yang 
telah berhasil mencapai KKM dan mana yang  belum mencapai KKM. 
Sehingga diketahui pula apakah mereka mampu melanjutkan materi 
selanjutnya. 
b) Bagi guru penilaian hasil belajar berguna untuk mengetahui apakah materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru sudah tepat bagi siswa sehingga apabila 
belum tepat maka perlu adanya evaluasi dalam proses penyampaian 
materinya. 
c) Mengetahui apakah strategi pembelajaran yang digunakan sudah berhasil, 







3) Bagi sekolah 
a) Apabila guru-guru mengetahui hasil belajar siswa-siswanya, maka dapat 
diketahui kondisi belajar maupun kultur akademik yang ada di sekolah 
tersebut. Hasil belajar siswa merupakan cermin kualitas suatu sekolah. 
b) Hasil penilaian diperoleh dari tahun ke tahun digunakan sebagai pedoman bagi 
sekolah untuk mengetahui apakah yang dilakukan oleh sekolah telah 
memenuhi standar pendidikan yang telah ditetapkan. 
c) Sebagai pertimbangan bagi sekolah untuk menyusun berbagai program 
pendidikan di sekolah pada masa yang akan datang. 
 Berbagai tujuan dari hasil belajar di atas, dapat diketahui bahwa penilaian 
proses pembelajaran atau hasil belajar di sekolah merupakan hal yang penting. 
Hasil belajar tersebut menjadikan informasi bagi pihak yang besangkutan guna 
menentukan keputusan atau kebijakan yang akan dilakukan selanjutnya. Untuk itu 
pada penelitian ini, penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe STAD. 
c. Tipe-tipe Hasil Belajar 
 Tipe-tipe hasil belajar kognitif menurut Bloom yang dikutip oleh 
Purwanto (2006: 43-48) yaitu pengetahuan hafalan, pemahaman atau 





1) Pengetahuan Hafalan 
  Pengetahuan hafalan yaitu tingkat kemampuan yang meminta responden 
untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah yang harus 
dimengerti, atau dapat menilai, atau dapat menggunakannya. Dalam hal ini 
responden hanya menyebutkan kembali atau menghafal saja. Untuk mengukur 
jenjang penguasaan yang bersifat  ingatan biasanya menggunakan kata kerja 
operasional yaitu menyebutkan, menunjukkan, mengenal, mengingat kembali, 
mendefinisikan. 
2) Pemahaman atau Komprehensi 
  Pemahaman atau komprehensi yaitu tingkat kemampuan yang 
mengharapkan responden mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta 
yang diketahuinya. Kata operasional yang biasa dipakai untuk jenjang 
pemahaman, diantaranya membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, 
mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi 
contoh, memperkirakan, menentukan, mengambil kesimpulan. 
3) Aplikasi atau Penerapan 
  Aplikasi atau penerapan, dalam tingkatan ini responden dituntut 
kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah 
diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya. Kata kerja operasional pada 
tingkat aplikasi ini yaitu menggunakan, menerapkan, menggeneralisasikan, 
menghubungkan, memilih, mengembangkan, mengorganisasi, menyusun, 




  Analisis yaitu tingkat kemampuan responden untuk menganalisis atau 
menguraikan suatu integritas atau suatu situasi tertentu ke dalam komponen-
komponen atau unsur-unsur pembentuknya. Pada tingkatan ini responden 
diharapkan dapat memahami sekaligus dapat memilah-milahnya menjadi bagian-
bagian. Kata kerja operasional merumuskan antara lain membedakan, 
menemukan, mengklasifikasikan, mengkategorikan, menganalisis, 
membandingkan, mengadakan pemisahan. 
5) Tingkat Kemampuan Sintesis 
  Tingkat kemampuan sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-
bagian ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh. Dengan hal ini seseorang dituntut 
untuk dapat menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan 
abstraksinya yang berupa integritas. Adapun kata kerja operasional pada tingkatan 
ini adalah menghubungkan, menghasilkan, mengkhususkan, mengembangkan, 
menggabungkan, mengorganisasi, menyintesis, mengklasifikasikan, 
menyimpulkan. 
6) Evaluasi 
  Tipe hasil belajar terakhir yaitu evaluasi, responden diminta untuk 
membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dsb. Kata 
kerja operasional yang biasanya dipakai yaitu menafsirkan, menilai, menentukan, 
mempertimbangkan, membandingkan, melakukan, memutuskan, 
mengargumentasikan, menaksir.  
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  Berdasarkan enam tipe hasil belajar secara kognitif di atas, peneliti 
menggunakan tiga tipe yaitu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan untuk 
mengukur hasil belajar kognitif siswa kelas III sekolah dasar. Ketiga tipe hasil 
belajar tersebut akan dimasukkan pada instrumen hasil belajar berupa soal tes 
evaluasi. 
d. Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
 Menurut Eveline & Hartini (2011: 144-153) penilaian hasil belajar 
merupakan segala cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 
unjuk kerja siswa atau seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan. Adapun macam-macam instrumen yang digunakan untuk 
menilai hasil belajar yaitu berupa tes dan non tes. 
1) Instrumen tes 
 Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan atau tugas atau 
seperangkat tugas yang telah direncanakan guna memperoleh informasi tentang 
psikologi karena setiap butir pertanyaan tersebut memiliki jawaban yang dianggap 
benar. Instrumen tes dapat diklasifikasikan menjadi tes esai dan tes objektif. Tes 
esai merupakan butir soal mengandung pertannyaan yang jawabannya sesuai 
dengan pikiran peserta tes. Sehingga jawaban dari pertanyaan soal tes esai 
merupakan gagasan dari peserta tes dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
pemberian skor pada tes ini tidak mungkin dilakukan secara objektif. Tes objektif, 
yaitu butir soal yang mengandung kemungkinan jawaban yang harus dipilih atau 
dikerjakan oleh peserta tes. Sehingga pembuat soal telah menyediakan beberapa 
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opsi jawaban pada setiap butir soal mereka. sehingga pemeriksaan jawabannya 
dilakukan secara objektif. Secara umum ada tiga tipe tes objektif yaitu benar-
salah, menjodohkan, dan pilihan ganda. 
2) Instrumen non tes 
Instrumen non tes yaitu alat ukur untuk memperoleh informasi hasil 
belajar non tes terutama digunakan untuk mengukur perubahan tingkah laku yang 
berkenaan dengan ranah afektif maupun psikomotor. Tujuan dari penilaian non tes 
ini yaitu untuk mengetahui keadaan, pikiran, dan perasaan sebenarnya yang 
dialami oleh siswa. 
 Berdasarkan uraian di atas penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan 
dua cara diantaranya dengan teknik tes dan non tes. Teknis tes biasanya digunakan 
untuk menilai hasil belajar siswa pada ranah kognitif atau pengetahuan. Bentuk 
soal tes bermacam-macam tergantung tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Berbagai bentuk soal yaitu pilihan ganda, esai, isian singkat, dan sebagainya. 
Penilaian non tes biasanya digunakan untuk menilai hasil belajar siswa pada ranah 
afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan), meskipun tidak menutup 
kemungkinan kedua ranah tersebut dapat diukur menggunakan tes. Penilaian non 
tes dapat berbentuk angket, observasi, wawancara, dan sebagainya. non tes 
bertujuan untuk mengetahui keadaan, pikiran, dan perasaan dari responden atau 
dalam proses pembelajaran sesuai kondisi sebenarnya. Pada penelitian ini, untuk 
mengukur hasil belajar menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda 
berjumlah 15 butir soal setiap pertemuan. 
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e. Faktor-faktor Belajar 
 Hal-hal yang dapat mempengaruhi pembelajaran atau faktor-faktor dalam 
belajar menurut Sugihartono (2007: 77) antara lain sebagai berikut. 
1) Faktor Internal 
  Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri individu yang mempengaruhi 
proses belajar, meliputi faktor jasmaniah yaitu pertama, keadaan fisik dari 
individu berupa kesehatan dan cacat tubuh. Faktor internal kedua yaitu faktor 
psikologis berupa intelegensi atau tingkat kecerdasan masing-masing individu, 
perhatian, minat, bakat, kematangan, dan kelelahan. 
2) Faktor Eksternal 
  Faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi belajar berasal dari luar 
individu. Faktor eksternal ada tiga yaitu faktor dari keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
a) Faktor keluarga meliputi cara orang tua atau orang terdekat mendidik, 
hubungan dari anggota keluarga, perhatian dari orang tua, serta latar belakang 
budaya dari keluarga individu. 
b) Faktor sekolah meliputi kurikulum, lingkungan sekolah, sarana prasarana di 
sekolah, guru, cara mengajar guru, hubungan guru dengan siswa. 
c) Faktor masyarakat yaitu tentang kegiatan siswa dalam masyarakat, teman di 
rumah, hubungan dengan masyarakat, dan media masa. 
  Setelah mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi belajar siswa, 
peneliti menyimpulkan bahwa baik faktor internal maupun eksternal sama-sama 
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saling mempengaruhi siswa belajar. kondisi internal yang baik tidak akan mampu 
mencapai tujuan belajar yang baik jika faktor ekternal dari siswa tidak 
mendukung, begitu sebaliknya. Melihat faktor eksternal yang mempengaruhi 
belajar, salah satunya yaitu faktor dari sekolah. Sarana prasarana di sekolah sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar, selain itu peran guru juga 
tidak kalah pentingnya. Penguasaan materi, kompetensi guru, serta cara mengajar 
atau metode yang digunakan guru berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 
siswa. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Model Pembelajaran 
 Model pembelajaran menurut Asep dan Abdul (2012: 25) yaitu suatu 
rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi 
peserta didik, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting 
pengajaran atau lainnya. Dari pengertian tersebut diketahui bahwa suatu model 
pembelajaran sebagai acuan guru dalam menentukan proses pembelajaran yang 
diinginkan, sehingga di dalam sebuah model pembelajaran terdapat metode-
metode pembelajaran yang digunakan seperti ceramah, tanya jawab, ekspositori, 
penemuan, dan sebagainya. 
 Pendapat di atas sesuai dengan pendapat Fathurrohman (2015: 29) yaitu 
model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Secara jelasnya model 
pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang mendiskripsikan 
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dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai 
pedoman dalam perencanaan pembelajaran dalam proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan nanti.  
 Fungsi dari model pembelajaran menurut Shoimin (2016: 24) yaitu sebagai 
pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
sehingga setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan 
perangkat yang akan dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. Fungsi 
tersebut juga sesuai dengan pendapat Ngalimun (2014: 29) yaitu fungsi model 
pembelajaran adalah sebagai pedoman perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Pemilihan model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang 
akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran 
dan tingkat kemampuan peserta didik. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
 Berbagai macam model pembelajaran yang telah berkembang saat ini 
menjadikan dunia pendidikan menjadi lebih terbantu terutama dalam masalah 
pembelajaran. Adapun berbagai model pembelajaran tersebut yang sering kita 
dengar yaitu model kooperatif, model kuantum, model pembelajaran berbasis 
masalah, model pembelajaran berbasis proyek, dan sebagainya. Salah satu model 
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru yaitu model pembelajaran 
kooperatif. Menurut Slavin (2005: 10) model pembelajaran kooperatif 
menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam belajar dan 
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bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu membuat diri mereka 
belajar sama baiknya. Hal tersebut mengartikan bahwa dalam model pembelajaran 
kooperatif yaitu belajar dalam tim, siswa dituntut untuk tidak hanya 
mementingkan diri sendiri dalam pemahaman materi tetapi juga dituntut untuk 
memberikan bantuan kepada teman mereka yang belum menguasai materi. 
Dengan demikian diharapkan keberhasilan dalam tim tersebut dapat tercapai. 
 Menurut Eggen & Kauchak yang dikutip oleh Trianto (2010: 58-59) 
pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang 
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. 
Maksud dari hal tersebut yaitu siswa secara bersama-sama dan secara kolaboratif 
melakukan kegiatan belajar baik untuk memecahkan masalah atau menemukan 
pengalaman pelajaran yang baru. Dalam pembelajaran kooperatif, diharapkan 
dapat meningkatkan partisipasi dari siswa, memberikan pengalaman dalam 
mengorganisir suatu tim, melatih kepemimpinan, memutuskan suatu keputusan 
secara bersama-sama, saling menghargai teman satu dengan lainnya dengan latar 
belakang yang berbeda-beda. Para ahli mengatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul 
dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit, dan membantu siswa 
menumbuhkan kemampuan berpikir secara kritis. Tujuan dari pembelajaran secara 
kooperatif adalah hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan 
pengembangan keterampilan sosial.  
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 Menurut Sanjaya (2009: 309) pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan sistem pengelompokan atau membentuk tim 
kecil, yaitu antara empat sampai enam orang anak. Setiap anggota tim tersebut 
memiliki latar kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, suku yang berbeda. 
Sistem  penilainnya dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan 
mendapatkan hadiah (reward) apabila mencapai hasil yang baik, hal inilah yang 
mendorong setiap kelompok untuk mencapai hasil yang maksimal secara 
bersama-sama. Kerjasama ini yang membuat ketergantungan positif antar setiap 
anggota kelompok, yaitu saling membantu untuk keberhasilan kelompoknya 
masing-masing.  
  Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif menurut Sanjaya 
(2009: 310-311) antara lain sebagai berikut. 
a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence) 
  Keberhasilan suatu kelompok tergantung dari usaha setiap anggota 
kelompok. Suatu kelompok akan berhasil menyelesaikan tugasnya apabila setiap 
anggota kelompok dapat mengerjakan tugasnya dengan baik. Pembagian tugas ini 
tentu disesuaikan dengan tingkat kemampuan oleh masing-masing anggota 
kelompok. Hal ini diharapkan anggota kelompok yang memiliki kemampuan 
tinggi dapat membantu anggota kelompok yang memiliki kemampuan rendah, 





b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) 
  Prinsip ke dua ini memiliki hubungan erat dengan prinsip pertama. Apabila 
setiap anggota kelompok telah memiliki tugasnya masing-masing, maka itu akan 
menjadi tanggung jawab individu. Sehingga keberhasilan kelompok dalam 
penyelesaian tugas tergantung dari penyelesaian tugas individu sendiri. Apabila 
terdapat individu yang belum dapat menyelesaikan tugas individunya dalam 
kelompok, maka akan berakibat pada penyelesaian tugas kelompoknya. 
c. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction) 
  Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan pada setiap 
anggota kelompok untuk bertatap muka supaya dapat saling bertukar informasi 
dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka ini berguna bagi setiap anggota 
untuk saling mengenal teman kelompoknya, dapat menerima segala perbedaan, 
dapat bekerja sama, dapat saling menghargai, dan sebagainya.  
d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication) 
  Dalam berdiskusi tentu saja menuntut siswa untuk mengeluarkan suara atau 
berkomunikasi. Selain itu, berdiskusi juga menuntut siswa untuk dapat 
mengeluarkan pendapatnya atau dapat berpartisipasi aktif dalam kelompoknya. 
Kemampuan berpartisipasi dan berkomunikasi sangat penting untuk mereka 
pelajari karena kelak akan berguna saat mereka hidup dalam bermasyarakat.  
 Jihad & Haris (2012: 30-31) mengatakan bahwa tujuan penerapan 
pembelajarannya, model pembelajaran kooperatif memiliki tujuan sebagai berikut. 
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a. Meningkatkan hasil belajar akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa 
model pembelajaran kooperatif unggul dalam memahamkan konsep sulit terhadap 
siswa. 
b. Membelajarkan kepada siswa agar dapat menerima teman-temannya yang 
mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang antara lain perbedaan suku, 
agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial 
c. Mengembangkan keterampilan sosial siswa karena dalam model pembelajaran 
kooperatif membelajarkan kepada siswa untuk berbagi tugas, aktif bertanya, 
menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, bekerja 
secara kelompok, dan sebagainya. 
  Berdasarkan tiga poin tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok/tim/diskusi akan 
meningkatkan kemampuan siswa pada bidang akademik karena dalam tim antar 
anggota dituntut untuk membelajarkan satu sama lain untuk kepentingan 
kelompoknya. Dampak yang ditimbulkan dari adanya diskusi, antar anggota akan 
belajar berbicara dengan teman kelompoknya, dapat menerima berbagai hal 
keadaan dari anggota kelompoknya, belajar mengemukakan pendapatnya, dan 
sebagainya sehingga keterampilan sosial siswa akan berkembang. Karakteristik 
dan tujuan dari model pembelajaran kooperatif sesuai dengan tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui diskusi 
kelompok siswa dapat saling memahamkan materi pembelajaran sehingga akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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3. Model Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) 
a. Pengertian Student Team Achievement Division (STAD) 
 Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Student Team 
Achievement Division atau STAD. Gagasan utama dari STAD adalah untuk 
memberikan motivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu 
sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru (Slavin, 2005: 
12). Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa STAD membantu siswa dalam 
pencapaian pemahaman materi pembelajaran dengan cara belajar bersama 
kelompoknya. 
  Gagasan di atas sesuai dengan pendapat Hamdayama (2015: 117) yaitu 
gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi para siswa untuk mendorong 
dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan-keterampilan yang 
disampaikan oleh guru. Sehingga STAD ini menanamkan kerja sama siswa dalam 
kelompoknya, apabila siswa ingin supaya kelompok mereka memperoleh 
penghargaan, mereka harus membantu teman sekelompoknya mempelajari materi 
yang diberikan. Mereka harus mendorong teman mereka untuk dapat melakukan 
yang terbaik bagi kelompoknya. 
  Adapun hal-hal yang perlu disiapkan dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD menurut Trianto (2010: 69-70) adalah sebagai berikut. 
1) Perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran meruapakan alat yang akan digunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran tersebut. Perangkat tersebut antara lain Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 
soal kuis, kunci jawaban baik LKS atau soal kuis. 
2) Membentuk kelompok kooperatif 
  Telah dijelaskan dalam pengertian model pembelajaran kooperatif di atas, 
yaitu pembagian kelompok dilakukan secara heterogen. Dilihat dari ras, agama, 
jenis kelamin, dan latar belakang sosial. Apabila dalam kelas tersebut terdiri dari 
ras dan latar belakang yang relatif sama, maka pembentukan kelompok dapat 
dilihat dari prestasi akademik siswa. 
3) Menentukan skor awal 
  Skor awal digunakan untuk menghitung skor perkembangan individu dan 
kelompok. Skor awal yang dapat berupa hasil ulangan secara individu atau nilai 
yang diperoleh terakhir dari masing-masing siswa. 
4) Pengaturan tempat duduk 
Pengaturan tempat duduk  juga perlu diperhatikan, supaya tempat duduk 
tidak menimbulkan kekacauan saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang 
nantinya dilakukan secara berkelompok sebaiknya meja dan kursi disesuaikan 
dengan jumlah siswa pada masing-masing kelompok dan diatur supaya tidak 
terlalu berdekatan  antar kelompok. 
5) Kerja kelompok 
 Untuk mencegah adanya  hambatan dalam pembelajaran, siswa dapat 
dilatih untuk kerja sama kelompok. Bagi siswa yang belum pernah melakukan 
kerja kelompok akan merasa bingung dan kesulitan dalam belajar kelompok 
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terutama bagi  kelas satu. Sehingga apabila model ini akan diterapkan pada kelas 
yang sebelumnya belum pernah berkelompok, guru sebaiknya melatih siswa untuk 
bekerja kelompok. 
b. Komponen dan Langkah-langkah STAD 
 Menurut Slavin (2008) yang dikutip oleh Hamdayana (2015: 116-117) 
STAD memiliki lima komponen utama yaitu: 
1) Presentasi Kelas 
  Pada model STAD, materi disajikan dalam presentasi kelas oleh guru. 
selama presentasi kelas, siswa harus benar-benar memperhatikan karena akan 
membantu mereka dalam mengerjakan soal individu nantinya. 
2) Kerja kelompok 
  Kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen mempunyai fungsi 
untuk menyiapkan anggota kelompok agar mereka dapat mengerjakan kuis 
dengan baik. Setelah guru menjelaskan materi, setiap kelompok berdiskusi 
mengerjakan LKS, membandingkan jawaban dengan teman kelompok, dan saling 
membantu antar anggota apabila mengalami kesulitan. 
3) Kuis 
  Setelah guru memberikan presentasi, siswa diberi kuis individu. Siswa 
tidak diperbolehkan membantu satu sama lain saat mengerjakan kuis tersebut. 
4) Peningkatan nilai individu 
  Peningkatan nilai individu dilakukan untuk memberikan tujuan prestasi 
yang ingin dicapai apabila siswa dapat berusaha keras dan hasil prestasi yang 
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lebih baik dari yang diperoleh sebelumnya. Setiap siswa dapat menyumbangkan 
nilai maksimum pada kelompoknya dan setiap siswa mempunyai skor dasar yang 
diperoleh dari rata-rata tes atau kuis sebelumnya. Selanjutnya, siswa 
menyumbangkan nilai untuk kelompok berdasarkan peningkatan nilai individu 
yang diperoleh. 
5) Penghargaan kelompok 
  Kelompok yang memiliki prestasi yang telah ditentukan berdasarkan skor 
yang diperoleh akan mendapatkan penghargaan. 
 Runtutan teknik pembelajaran yang dikemukakan Ngalimun (2014: 168) 
yaitu STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dengan sintaks: 
pengarahan, membuat kelompok secara heterogen (4-5 orang), mendiskusikan 
bahan belajar/ LKS/ modul secara kolaboratif, presentasi kelompok sehingga 
terjadi diskusi kelas, kuis individual dan membuat skor perkembangan setiap 
siswa atau kelompok, mengumumkan skor tim dan individual dan berikan reward. 
 Langkah-langkah pembelajaran tipe STAD di atas sesuai dengan langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Shoimin (2016: 187-188) yaitu sebagai berikut. 
1) Penyampaian Materi 
  Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai kompetensi 
dasar yang telah ditentukan. Guru dapat menggunakan berbagai metode dalam 
penyampaian materi seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan sebagainya. 
Selain metode, guru juga dapat menggunakan media yang dapat membantunya 
dalam menjelaskan materi kepada siswa. 
 30 
 
2) Kuis Awal 
  Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu sehingga 
akan diperoleh nilai awal kemampuan siswa. tes ini dilakukan jika guru belum 
mempunyai nilai awal siswa yang nantinya digunakan untuk menghitung skor 
individu siswa. 
3) Kelompok Belajar 
  Guru membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa. setiap kelompok mempunyai anggota yang memiliki kemampuan akademik 
yang berbeda-beda. Selain kemampuan akademik yang berbeda, perbedaan 
lainnya seperti jenis kelamin, ras, suku, juga menjadi perhatian saat membentuk 
kelompok.  
4) Tugas Kelompok 
  Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi yang 
telah diberikan, mendiskusikannya secara bersama-sama, saling membantu antar 
anggota untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Tujuan dari tugas ini ialah 
supaya setiap kelompok menguasai konsep dan materi yang diberikan. 
5) Kuis Akhir 
  Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu. Setiap 
siswa tidak boleh saling membantu meskipun itu teman kelompoknya. 
6) Penyimpulan Materi 
  Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan 
memberikan penegasan terhadap materi yang telah dipelajari. 
 31 
 
7) Penghargaan Kelompok 
  Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan 
nilai peningkatan hasil belajar individual dari nilai awal ke nilai kuis berikutnya. 
 Pada tahap akhir guru harus memberikan penghargaan terhadap setiap 
kelompok atas hasil belajarnya. Hasil belajar setiap kelompok dihitung 
berdasarkan skor perkembangan individu dan skor perkembangan kelompok 
berdasarkan skor tes/kuis yang diperoleh. Menurut Rusman (2011: 216) tahapan-
tahapan dalam pemberian penghargaan sebagai berikut. 
1) Menghitung skor individu. Skor perkembangan individu dapat dihitung 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Skor Perkembangan Individu 
Nilai Tes Skor Perkembangan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor 
awal ….. 
0 poin 
10 poin di bawah sampai 1 poin di 
bawah skor awal ….. 
10 poin 
Skor awal sampai 10 poin di atas 
skor awal ….. 
20 poin 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 
….. 
30 poin 
Nilai sempurna (tanpa 
memperhatikan skor awal) ….. 
30 poin 
 
Menurut Fathurrohman (2015: 54) Skor perkembangan ini tidak 
berdasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi berdasarkan pada seberapa jauh skor 
itu melampaui rerata skor yang lalu. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa 
pemberian skor pada siswa secara individu tidak berdasarkan pada skor yang ia 
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peroleh saat diberikan tes terakhir, namun perkembangan atau rentang skor dari 
skor awal ke skor akhir yang menentukan skor yang ia peroleh sesuai dengan tabel 
di atas. 
2) Menghitung skor kelompok 
Skor kelompok ini dihitung dengan cara mengitung rata-rata skor 
perkembangan setiap anggota kelompok, yaitu dengan menjumlah semua skor 
perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota 
kelompok. Maka akan didapat kategori sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Kategori Perkembangan Skor Kelompok 
Rata-rata Tim Predikat 
0 ≤ x ≤ 5 - 
5 ≤ x ≤ 15 Tim Baik 
15 ≤ x ≤ 25 Tim Hebat 
25 ≤ x ≤ 30 Tim Super 
 
Kategori tersebut sebagai pedoman dalam penentuan predikat kelompok yang 
memiliki poin tertinggi, sedang, rendah. Kelompok yang memiliki poin tertinggi 
disebut tim super, selanjutnya tim hebat, dan terakhir tim baik. 
3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok. Setelah masing-masing 
kelompok memperoleh predikat, guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada masing-masing kelompok sesuai dengan predikatnya. 
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa STAD merupakan 
pembelajaran kooperatif dengan mengelompokkan 4-5 siswa secara heterogen 
untuk bekerja sama menyelesaikan tugas. Adapun kegiatan dalam STAD yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu  pemberian materi, kerja kelompok, 
presentasi, kuis, menghitung skor perkembangan individu dan kelompok, dan 
pemberian penghargaan. Dengan adanya penghargaan, membuat antar kelompok 
bersaing sehat dan berupaya supaya kelompok mereka yang terbaik. Hal inilah 
yang menjadikan ketergantungan positif antar anggota kelompok untuk saling 
membantu satu sama lain. Tipe STAD ini merupakan salah satu dari sekian 
banyak tipe model pembelajaran kooperatif. Melihat dari langkah-langkah 
pembelajaran, STAD merupakan model kooperatif paling sederhana. Hal ini 
cocok diterapkan di kelas rendah, siswa dapat belajar bekerja sama dan berdiskusi 
dengan teman-temannya dengan tujuan memahamkan materi sehingga hasil 
belajar dapat meningkat. 
4. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas III SD 
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
 Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang 
ada di sekolah baik tingkat sekolah dasar, menengah bahkan perguruan tinggi. 
Tujuan dari Pendidikan Kewarganegaraan itu sendiri ialah untuk membentuk 
warga negara yang baik. Warga negara yang baik dimaksudkan warga negara 
yang mengetahui hak dan kewajibannya dan dapat mematuhi berbagai aturan yang 
berlaku sesuai dengan nilai, norma, atau hukum yang berlaku sehingga dapat 
menciptakan kehidupan yang damai. 
 Menurut Sunarso, dkk (2013: 15-16) Pendidikan Kewarganegaraan harus 
memenuhi tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan 
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karakter. Pengetahuan yang dimaksud ialah pengetahuan yang seharusnya 
diketahui sebagai warga negara seperti hak dan kewajiban warga negara, struktur 
dan sistem politik dan pemerintahan, nilai-nilai universal dalam masyarakat 
demokratis, cara kerja sama untuk mewujudkan kemajuan bersama, serta hidup 
berdampingan secara damai dalam masyarakat internasional. Keterampilan yang 
dimaksud ialah keterampilan yang dikembangkan dari pengetahuan 
kewarganegaraan. Supaya pengetahuan kewarganegaraan menjadi hal yang 
bermakna maka pengetahuan tersebut dapat digunakan dalam menyelesaikan 
masalah-masalah kehidupan berbangsa dan bernegara. Pembentukan karakter 
yaitu sifat-sifat yang harus dimiliki setiap warga Negara untuk mendukung 
efektifitas partisipasi politik, berfungsinya sistem politik yang sehat, 
berkembangnya martabat dan harga diri serta kepentingan umum. 
 Adapun kriteria penilaian untuk mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menurut Jihad & Haris (2012: 147) sesuai dengan indikator 
untuk standar kompetensi dan kompetensi dasar adalah sebagai berikut. 
1) Kemampuan untuk mengembangkan konsep dan nilai-nilai kehidupan 
berbangsa dan bernegara, dan 
2) Kemampuan untuk menerapkan konsep dan nilai-nilai kehidupan berbangsa 
dan bernegara termasuk kepribadian melalui praktik atau pengalaman belajar 
yang menggunakan pendekatan ilmiah. 
  Pembelajaran PKn harus memenuhi tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan pembentukan karakter. Ketiga aspek inilah yang menjadi 
 35 
 
karakteristik PKn, ada pengetahuan yang diajarkan, ada keterampilan atau sikap 
yang dilatihkan kepada siswa sehingga keterampilan dan sikap tersebut dapat 
menjadi kebiasaan bagi siswa. Karakter pada siswa akan terbentuk seiring dengan 
pembiasaan baik yang dilakukan. Untuk itu, baik bagi pendidik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik bagi peserta didik sejak dini. Pada 
penelitian ini, melalui pembelajaran secara kooperatif melibatkan siswa untuk 
secara langsung melakukan diskusi, bekerja sama, mau menerima pendapat orang 
lain, memberikan pendapat untuk mencapai tujuan bersama.  
b. Kurikulum PKn kelas III SD 
 Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar, alokasi waktu 
pelajaran untuk mata pelajaran PKn di kelas III adalah 2 jam per minggu, yang 
dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan atau dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran PKn pada 




Tabel 4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PKn Kelas III 




1.1.Mengenal makna satu nusa, satu 
bangsa, dan satu bahasa 
1.2.Mengamalkan nilai-nilai Sumpah 
Pemuda dalam kehidupan sehari-hari 
2.Melaksanakan norma 
yang berlaku di 
masyarakat 
2.1.Mengenal aturan-aturan yang 
berlaku di lingkungan masyarakat 
sekitar. 
2.2.Menyebutkan contoh aturan-aturan 
yang berlaku di lingkungan masyarakat 
sekitar. 
2.3.Melaksanakan aturan-aturan yang 
berlaku di lingkungan masyarakat 
sekitar. 
Semester II 
3.Memiliki harga diri 
sebagai individu 
3.1.Mengenal pentingnya memiliki 
harga diri 
3.2.Memberi contoh bentuk harga diri, 
seperti menghargai diri sendiri, 
mengakui kelebihan dan kekurangan 
diri sendiri dan lain-lain. 
3.3.Menampilkan perilaku yang 




4.1.Mengenal kekhasan bangsa 
Indonesia, seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam, keramahtamahan. 
4.2.Menampilkan rasa bangsa sebagai 
anak Indonesia 
 
  Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar di atas, peneliti 
menggunakan SK 4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan KD 4.1. 
Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan alam, 
keramahtamahan. Materi tersebut belum diajarkan oleh guru sehingga peneliti 





5. Karakteristik Siswa Kelas III SD 
Menurut pendapat Baharuddin (2012: 118-119) yaitu teori Piaget tentang 
perkembangan intelektual pada tahap operasi nyata (7-11 tahun) antara lain 
pencapaian bervariasi berkenaan dengan keterbatasan-keterbatasan tertentu yang 
menggabungkan pengaruh pembawaan dengan lingkungan. Karakteristik 
intelektual pada umur ini adalah mampu memecahkan masalah nyata dan 
mengerti hukum serta mampu membedakan antara yang baik dan buruk.  
Berdasarkan pandangan di atas diketahui bahwa siswa kelas IIIA yaitu 
masa kanak-kanak akhir yakni pada usia 7-11 tahun sudah mampu untuk berpikir 
logis. Artinya anak sudah mulai belajar untuk berpikir secara rasional antar sebab 
akibat, termasuk apabila dihadapakan pada penyelesaian masalah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rita, perkembangan kognitif anak pada masa kanak-kanak akhir 
menurut Izzaty (2013: 104-112) yaitu anak menggunakan operasi mental untuk 
memecahkan masalah-masalah aktual, anak mampu  untuk menggunakan 
kemampuan mentalnya dalam memecahkan masalah yang sifatnya konkret. Selain 
itu anak juga mampu berfikir secara logis sesuai dengan kondisi sekarang. Selain 
itu keputusan tentang sebab akibat akan meningkat. Kemampuan berpikir ditandai 
dengan adanya aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan 
memecahkan masalah. Selain perkembangan kognitif, dilihat dari perkembangan 
sosial pada masa ini dunia sosio-emosional anak menjadi lebih kompleks. Dalam 
perkembangan ini anak sudah dapat bersosialisasi dengan teman sebaya. Apabila 
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dalam pembelajaran anak sudah dapat untuk melakukan kerja kelompok dengan 
teman kelasnya. 
Kelas III sekolah dasar merupakan kelas rendah pada tingkatan kelas 
rendah yang terakhir sebelum memasuki pada kelas tinggi. Adapun ciri-ciri anak 
masa kelas rendah sekolah dasar menurut Izzaty (2013: 115) adalah sebagai 
berikut. 
a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. Kedaan 
jasmani yang sehat dan baik akan mempengaruhi prestasi atau hasil belajar 
yang diperoleh oleh siswa. 
b. Suka memuji diri sendiri, siswa kelas rendah merupakan masa anak-anak 
dimana anak-anak memang suka dipuji termasuk memuji diri sendiri. Pujian 
yang mereka peroleh akan memberikan penguatan bagi mereka sehingga 
mereka merasa senang. 
c. Siswa yang tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau 
pekerjaan itu dianggapnya tidak penting. 
d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, apabila hal itu 
menguntungkan dirinya. Anak yang merasa dirinya lebih baik dengan anak 
lain maka ia akan membandingkan dirinya bahwa senang karena ia lebih baik 
dari temannya itu. 
e. Suka meremehkan orang lain, masa anak-anak belum paham tentang 
menghargai dan menghormati orang lain. Apa yang mereka lihat, rasakan, dan 
ketahui akan mereka ungkapkan meskipun itu menyakiti orang lain. 
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Pada tugas-tugas perkembangan individu menurut Havigurst yang dikutip 
oleh Sutirna (2013: 75) yaitu pada masa anak (6-12 tahun) adalah sebagai berikut. 
a. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan. Sifat anak-anak 
yang sangat senang dengan bermain akan membuat mereka berlatih berbagai 
keterampilan fisik atau motorik kasar. 
b. Pengembangan sikap yang menyeluruh sebagai individu yang sedang 
berkembang. 
c. Belajar berkawan dengan teman sebaya. Masa anak-anak masa yang tepat 
untuk membelajarkan kepada mereka keterampilan sosial, mulai dari berbicara 
dengan orang lain, berteman, bermain, dan sebagainya. 
d. Belajar menguasai keterampilan-keterampilan intelektual dasar seperti 
membaca, menulis, dan berhitung. 
e. Pengembangan konsep-konsep yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Pengembangan moral, nilai-nilai, dan hati nurani. Masa anak-anak merupakan 
masa yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai religious supaya nantinya 
memiliki kepribadian yang baik dan mampu menjaga dari berbagai hal negatif. 
g. Memiliki kemerdekaan pribadi. Kemerdekaan yang dimaksud ialah kebebasan 
yang dimiliki oleh anak-anak karena mereka belum mengerti tentang segala 
aturan, hak, dan tanggung jawab. 
h. Pengembangan sikap terhadap lembaga dan kelompok sosial. 
Mengenal peserta didik merupakan salah satu upaya untuk memberikan 
layanan pendidikan yang tepat karena setiap peserta didik memiliki kekhasannya 
 40 
 
masing-masing. Oleh karena itu, layanan pendidikan yang diberikan pun juga 
tidak sama antara satu dengan yang lainnya. Mengenal peserta didik merupakan 
kewajiban bagi seorang guru, baik mengenal secara psikologis maupun fisiologis 
(Sutirna, 2013: 79). Guru diharapkan mampu memberikan materi pelajaran 
dengan model dan metode yang tepat sesuai dengan perkembangan siswa. Model 
kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang paling sederhana dan 
cocok diterapkan di kelas rendah, dengan melatih siswa untuk bekerja sama 
mencapai tujuan bersama dan mendapatkan hasil belajar yang baik. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Ida L. A. (2012) yaitu peningkatan 
hasil belajar IPS melalui pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) di kelas IV A MIN Yogyakarta II, membuktikan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran IPS di kelas IV A. Penelitian tersebut membuktikan 
bahwa model kooperatif tipe STAD berhasil dalam meningkatkan hasil belajar 
mata pelajaran IPS di kelas IV MIN Yogyakarta II pada tahun ajaran 2011/2012.  
2. Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh saudari Fera Ferlyana (2012) 
dengan judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) Pada Siswa Kelas V SD Negeri 4 Tiparkidul Ajibarang Banyumas 
 41 
 
Tahun 2011/2012. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar pada mata pelajaran IPS. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar siswa dari rata-rata nilai pada data awal siswa yaitu 53 dan 
memiliki ketuntasan belajar sebesar 36%, mengalami peningkatan pada siklus 
pertama dengan rata-rata menjadi 67 dengan ketuntasan belajar 61%. Pada siklus 
ke dua juga mengalami peningkatan yaitu rata-rata menjadi 81 dengan ketuntasan 
belajar 84%. 
3. Penelitian lainnya yang relevan yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh 
Yuliana Hariyati (2013) yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD untuk meningkatkan hasil belajar matematika tentang KPK dan FPB pada 
siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa 
kelas IV SDK Karitas II Surabaya dengan data diperoleh siklus I 75% dan siklus 
II 85,7%. Tidak hanya hasil belajar saja yang meningkat, namun aktivitas siswa 
dalam pembelajaran juga meningkat. 
Berdasarkan ketiga hasil penelitian tersebut diketahui bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan model kooperatif tipe STAD untuk 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran PKn di kelas IIIA SD Panggang 






C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu diketahui guru kelas III 
menguasai mata pelajaran PKn dengan baik, tetapi dalam penyampaian 
pembelajaran belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi sehingga 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Metode pembelajaran yang digunakan 
lebih banyak ceramah dan penugasan menyebabkan siswa kurang aktif mengikuti 
proses pembelajaran. 
Untuk mencapai pembelajaran yang maksimal dan tujuan dapat tercapai 
maka diperlukan model pembelajaran yang baik. Model pembelajaran berfungsi 
sebagai acuan atau pedoman bagi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. Sehingga, diketahui bahwa di dalam model terdapat 
perangkat pembelajaran yang digunakan seperti metode pembelajaran, media, 
sumber belajar, dan lain sebagainya. Salah satu model pembelajaran yang sering 
digunakan ialah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara kelompok guna 
mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai dengan tingkat perkembangannya, siswa 
kelas III sudah belajar bersosialisasi dengan teman sebaya, secara kognitif sudah 
dapat berfikir logis dan memecahkan masalah. Pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pembelajaran yang tepat diterapkan bagi siswa untuk 
belajar bersosialisasi dengan teman, selain itu model pembelajaran kooperatif 
membelajarkan bagi siswa untuk saling bekerja sama dan saling membantu.  
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Terdapat banyak tipe pembelajaran pada model pembelajaran kooperatif, 
salah satunya adalah tipe STAD (Student Team Achievement Division). Tipe ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa dengan cara saling 
membantu antar siswa satu dengan lainnya, karena dalam satu kelompok terdiri 
dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, rendah. STAD ini merupakan 
salah satu tipe kooperatif sederhana, adapun langkah pembelajarannya yaitu 
materi, kerja kelompok, presentasi, kuis, perhitungan skor, dan penghargaan.  
Penggunaan model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran PKn akan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar informasi, saling 
membantu satu sama lain, dan saling bekerja sama untuk dapat memberikan yang 
terbaik untuk kelompoknya masing-masing. Rasa bersaing yang positif membuat 
siswa berupaya supaya kelompoknya yang menjadi terbaik. Siswa yang 
berkemampuan tinggi akan membantu siswa yang berkemampuan rendah, karena 
pembagian kelompok dilakukan secara heterogen. Dengan demikian, model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat meningkatkan hasil belajar PKn. 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir, 
maka dalam penelitian ini dapat diajukan hipotesis tindakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas IIIA SD N Panggang 




E. Definisi Operasional Variabel 
Pada penelitian ini terdapat dua variable yang perlu didefinisikan yaitu 
hasil belajar PKn dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Adapun definisi 
operasional adalah sebagai berikut. 
1. Hasil Belajar PKn 
Hasil belajar siswa merupakan perubahan kemampuan yang terjadi pada 
diri siswa setelah melalui proses kegiatan pembelajaran, baik perubahan secara 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Hasil belajar PKn yaitu sebagai hasil 
proses belajar pada mata pelajaran PKn sehingga siswa mengalami perubahan 
kemampuan baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan siswa berkerja sama dan berkolaborasi dalam kelompoknya untuk 
mencapai tujuan bersama. Kelompok tersebut terdiri dari 4-5 siswa dan dibentuk 
secara heterogen. Tipe STAD merupakan salah satu tipe model pembelajaran 
kooperatif. Tipe STAD ini mempunyai gagasan utama yaitu untuk memberikan 
motivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain 
dalam memahami dan menguasai materi yang diajarkan. Adapun kegiatan dalam 
STAD ialah penyampaian materi, kerja kelompok, presentasi, kuis, penghitungan 








A. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas menurut pendapat Arikunto (2015: 124-125) merupakan 
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelasnya. Maksud dari tindakan tersebut yaitu kegiatan 
yang berbeda dari biasanya yang diberikan oleh guru kepada siswanya. Tujuan 
dari penelitian tindakan kelas yaitu meningkatkan atau memperbaiki praktik 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sehingga dalam PTK adanya tindakan 
yang direncanakan, kemudian diujicobakan, dan dievaluasi. 
  Penelitian tindakan kelas menurut Kusumah (2012: 9) yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, 
melaksanakan, merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan 
tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Dapat diketahui bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk memperbaiki permasalahan yang ada di kelas yang 
berhubungan dengan pembelajaran guna  meningkatkan kualitas dan hasil 
pembelajaran di kelasnya. Pada penelitian ini peneliti sebagai pengamat pada 
pelaksanaan proses pembelajaran PKn menggunakan model kooperatif tipe 





B. Setting Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di kelas IIIA SD Negeri Panggang Desa 
Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Yogyakarta pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Waktu penelitian dilaksanakan 
pada semester II tahun ajaran 2016/2017 yaitu di bulan Maret sampai April 2017. 
SD N Panggang ini merupakan salah satu SD Negeri yang ada di Desa 
Argomulyo. SD Negeri Panggang terletak di bagian timur Dusun Panggang, 
kurang lebih radius 75 meter dari kompleks rumah warga terdekat, sedangkan 
bangunan terdekat adalah Puskesmas Sedayu yang jaraknya kurang lebih 50 meter 
dari SD. Bangunan SD ini terletak di samping jalan, tetapi bukan jalan utama 
sehingga suasananya kondusif dan nyaman untuk belajar serta tidak 
membahayakan siswa saat berada di lingkungan luar sekolah. Sebelah selatan, 
barat, dan utara sekolah terdapat area persawahan yang luas, sedangkan di timur 
sekolah terdapat bangunan PDAM. Untuk kondisi fisik sekolah cukup baik. 
Ruang kelas yang ada sudah memadahi untuk belajar. Fasilitas penunjang yang 
terdapat di sekolah juga lengkap, adapun fasilitas penunjang tersebut antara lain 
laboratorium komputer, mushola, tempat wudhu, kamar mandi untuk guru dan 
siswa, perpustakaan, UKS (usaha kesehatan sekolah), dan sebagainya.  
C. Subjek Penelitian 
  Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas IIIA SD N Panggang 
Sedayu dengan siswa berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 
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12 siswa perempuan. Keadaan siswa kelas IIIA SD N Panggang memiliki 
keaneragaman seperti yang dimiliki oleh siswa pada umumnya. Keaneragaman 
tersebut seperti perbedaan latar belakang ekonomi, kemampuan berpikir, 
perkembangan psikologi maupun bakat dan minat yang berbeda siswa satu dengan 
lainnya. Sesuai dengan hasil belajar pada ujian tengah semester I tahun ajaran 
2016/ 2017, diketahui nilai rata-rata kelas III A untuk mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan 
kondisi inilah peneliti berkeyakinan untuk dapat meningkatkan hasil belajar PKn 
di kelas IIIA. 
D. Desain Tindakan 
  Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Model ini terdapat empat 
komponen yang ada pada penelitian tindakan. Keempat  komponen tersebut 
meliputi perencanaan (planning), aksi/tindakan (action), observasi (observing), 
dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen tersebut disebut siklus. 
Setelah terlaksananya satu siklus, kemudian diikuti perencanaan ulang 
berdasarkan refleksi pada siklus pertama (Sumadayo, 2013: 40). Di bawah ini 





Gambar 1. Gambar siklus PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart 
 
 Adapun penjelasan setiap tindakan menurut Aqib (2008: 30-32) sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan 
  Perencanaan merupakan langkah pertama dalam PTK. Pada kegiatan 
perencanaan, dilakukan kegiatan merancang secara rinci tentang apa dan 
bagaimana tindakan yang akan dilakukan. Menurut Ningrum (2014: 83) kesiapan 
tersebut berupa seperangkat material yang disebut produk perencanaan yang akan 
digunakan dalam tindakannya. Produk tersebut meliputi desain tindakan, 
perangkat pembelajaran, instrumen observasi, dan jadwal pelaksanaan tindakan, 
daftar rincian tugas, dan rancangan refleksi.  
  Pada penelitian ini peneliti melakukan perencanaan dengan 
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, 
media pembelajaran, kelompok belajar, lembar observasi guru dan siswa, dan soal 
tes evaluasi. Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti menemui guru kelas untuk 
menjelaskan dan mengkonsultasikan RPP dan perangkat lainnya supaya saat 
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pelaksanaan tindakan nantinya dapat terlaksana sesuai rencana. Adapun 
perencanaan yang dilakukan oleh peneliti dan guru adalah sebagai berikut. 
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
  RPP dibuat oleh peneliti dan dikonsultasikan kepada guru kelas sebagai 
pengajar tindakan. RPP berisi langkah-langkah pembelajaran PKn menggunakan 
model kooperatif tipe STAD.  
b. Pembuatan Media Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa 
  Pembuatan media berupa media gambar yang bisa digunakan secara 
klasikal. Media ini sudah diminta oleh guru kelas karena guru kelas mengatakan 
bahwa anak-anak lebih tertarik pada media gambar yang berwarna. Media gambar 
ini juga sesuai dengan materi tindakan yaitu macam-macam kekhasan Bangsa 
Indonesia seperti rumah adat, pakaian adat, tarian daerah, dan sebagainya. 
c. Pelatihan Pengajaran Tindakan 
  Sebelum melakukan tindakan, guru kelas sebagai pengajar berlatih 
mengajar sesuai dengan RPP yang telah disiapkan. Pelatihan dilakukan 2 hari 
sebelum tindakan dilaksanakan. Peneliti sebagai pengamat saat guru berlatih 
mengajar sesuai dengan RPP. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
  Pada kegiatan ini, dilakukan penerapan kegiatan yang telah direncanakan 
sebelumnya. Pada pelaksanaan tindakan perlu adanya pengelolaan dan 
pengendalian supaya tindakan tersebut dapat memberikan hasil sesuai dengan 
harapan. Pengelolaan tersebut meliputi pengorganisasian kegiatan tindakan, 
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pendayagunaan sarana, dan penggunaan waktu supaya tercapai efisiensi dan 
efektivitas pada tindakan tersebut. Pengendalian dimaksudkan supaya tindakan 
tetap terlaksana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Ningrum 
(2014: 87) apabila dalam pelaksanaan tindakan atau dalam proses pembelajaran 
terjadi hal-hal yang tidak diharapkan atau terjadi situasi yang tidak sesuai rencana, 
maka dapat dilakukan perubahan bagi tercapainya situasi dan kondisi yang 
diharapkan. Apabila terjadi hal tersebut, maka segala kejadian, situasi, dan kondisi 
yang terjadi dicatat sebagai bahan refleksi dan harus termuat dalam laporan. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan selama 2 siklus atau 4 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu setiap pertemuan 2 x 35 menit. Tindakan tersebut dilakukan oleh 
guru kelas dan peneliti sebagai pengamat pelaksanaan tindakan.  
3. Pengamatan 
  Pada kegiatan pengamatan yaitu melakukan kegiatan pengumpulan 
informasi yang akan dipakai guna mengetahui apakah tindakan yang dilakukan 
telah berjalan sesuai dengan rencana. Pengamatan juga merupakan upaya 
mengamati dan mendokumentasikan hal-hal yang terjadi selama tindakan tersebut 
dilaksanakan. Segala sesuatu yang terjadi selama terlaksananya tindakan tidak 
luput dari pengamatan dan mendokumentasikannya. Selain pengamatan juga 
dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui hasil dari tindakan tersebut. 
Pengamatan dilakukan oleh 2 orang, adapun hal yang dilakukan saat pengamatan 
yaitu mengisi lembar observasi guru dan siswa, menulis catatan lapangan, dan 




  Hal yang dilakukan pada refleksi ini ialah menganalisis data mengenai 
proses, masalah, dan hambatan yang dijumpai saat pelaksanaan tindakan. Refleksi 
adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang apa yang terjadi pada siswa, 
suasana kelas, dan guru. Refleksi dilakukan terhadap data hasil observasi tentang 
pelaksanaan tindakan dan data hasil tindakan. Hasil dari refleksi digunakan untuk 
melakukan perbaikan pada perencanaan ditahapan atau siklus selanjutnya. 
E. Jenis Data 
  Pada penelitian tindakan kelas, terdapat dua jenis data yang dapat 
dikumpulkan yaitu: 
1. Data kuantitatif, berupa nilai hasil belajar siswa yang dapat dianalisis secara 
deskriptif. Adapun data yang dicari yaitu nilai rata-rata kelas, nilai tertinggi, nilai 
terendah, prosentase keberhasilan belajar, dan prosentase hasil observasi guru dan 
siswa. 
2. Data kualitatif, data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberikan gambaran bagaimana proses pembelajaran, perilaku atau sikap siswa 
terhadap model pembelajaran yang baru, aktivitas saat mengikuti proses 
pembelajaran, dan sebagainya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 





1. Pedoman Observasi 
  Menurut Sanjaya (2009: 358) observasi adalah teknik penilaian yang 
dilakukan dengan cara mengamati tingkah laku pada situasi tertentu. Terdapat dua 
jenis observasi yaitu observasi partisipatif dan nonpartisipatif. Observasi 
partisipatif yaitu observer ikut menjadi bagian dari kegiatan yang diobservasi 
tersebut. Sedangkan observasi nonpartisipatif yaitu observasi yang dilakukan 
dengan observer murni sebagai pengamat dalam kegiatan yang diobservasi 
tersebut.  
  Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi nonpartisipatif 
yaitu observer/ peneliti murni sebagai pengamat dalam kegiatan yang diobservasi 
tersebut. Teknik observasi ini dilakukan untuk mengamati kesesuaian antara 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru saat tindakan penelitian dilakukan dan proses 
pembelajaran yang dilakukan siswa. 
2. Tes  
  Menurut Sanjaya (2009: 354) tes merupakan teknik penilaian yang biasa 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu 
kompetensi tertentu melalui pengolahan secara kuantitatif yang berbentuk angka. 
Berdasarkan hasil tes tersebut dapat diketahui tingkat kemampuan penguasaan 
kompetensi siswa. Tes tersebut berupa soal pilihan ganda dengan jumlah 15 butir 





  Selain mengumpulkan data dengan observasi dan tes, penelitian ini juga 
menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Dokumentasi 
ini digunakan untuk memperkuat data yang telah dikumpulkan melalui tes dan 
observasi. Data-data dokumentasi ini berupa data siswa, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, data nilai PKn, foto, dan sebagainya. 
G. Instrumen Penelitian  
  Menurut Arikunto (2015: 85) instrumen PTK yaitu semua alat yang akan 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang semua proses pembelajaran. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Lembar Observasi 
  Lembar observasi pada PTK ini meliputi lembar observasi kegiatan guru 
dan siswa. Adapun kisi-kisi yang akan disusun menjadi instrumen observasi guru 





Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru 
No. Aspek yang Diamati Indikator Jumlah 
1. Melakukan kegiatan 
awal pembelajaran 
a. Guru membuka pembelajaran 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pelajaran dan memberikan motivasi 
kepada siswa 
2 
2. Menggunakan model 
kooperatif tipe STAD 
pada kegiatan 
pembelajaran 
a. Guru menyampaikan penjelasan 
materi 
b. Guru mengelompokkan siswa 
c. Guru membagikan lembar kerja 
siswa 
d. Guru mengamati dan membimbing 
kelompok siswa yang sedang 
diskusi 
e. Guru mengamati presentasi hasil 
kerja kelompok 
f. Guru mengambil kesimpulan 
diskusi 
g. Guru memberikan tes/ kuis secara 
individu 
h. Guru menghitung skor kelompok 
i. Guru memberikan hadiah pada 
setiap kelompok 
9 
3. Melakukan kegiatan 
penutup 
a. Guru melakukan refleksi 
pembelajaran 
b. Guru menutup pembelajaran 
2 
 
  Lembar observasi guru meliputi 3 aspek yang diamati yaitu saat awal 
pembelajaran, inti, dan penutup. Awal pembelajaran berupa membuka 
pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan motivasi 
belajar kepada siswa. kegiatan inti pembelajaran yaitu pelaksanaan pembelajaran 
PKn menggunakan model kooperatif tipe student team achievement division 
(STAD). Kegiatan STAD terdapat 9 kegiatan guru yang diamati yaitu 
penyampaian materi, pengelompokan siswa, pembagian LKS, membimbing siswa, 
mengamati presentasi, membuat kesimpulan, pemberian tes evaluasi, menghitung 
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skor dan memberikan reward kepada setiap kelompok. Kegiatan akhir guru yaitu 
melakukan refleksi pembelajaran bersama siswa dan menutup pembelajaran. 
Sedangkan kisi-kisi lembar observasi siswa sebagai berikut. 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 
No. Aspek yang Diamati Indikator Jumlah 
1. Pelaksanakan model 
kooperatif tipe STAD 
pada kegiatan 
pembelajaran 
a. Siswa menyimak penjelasan materi 
b. Bertanya kepada guru terkait materi 
c. Menjawab pertanyaan dari guru 
d. Berdiskusi mengerjakan lembar 
kerja siswa 
e. Mempresentasikan hasil diskusi 
f. Mengerjakan tes individu 
6 
 
  Beberapa hal yang diamati pada kegiatan siswa saat mengikuti 
pembelajaran PKn menggunakan STAD yaitu menyimak penjelasan materi, 
berani bertanya kepada guru, berani menjawab pertanyaan yang diajukan guru, 
mau ikut berdiskusi mengerjakan LKS, ikut mempresentasikan hasil diskusi, dan 
mengerjakan tes sendiri. 
2. Tes 
  Untuk mendapatkan data hasil belajar pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan instrumen tes untuk menilai kompetensi pengetahuan. Teknis tes 
yang digunakan yaitu tes tertulis menggunakan butir soal yang berbentuk pilihan 
ganda. Sebelum membuat instrumen tersebut, peneliti membuat kisi-kisi soal tes 
tertulis tersebut. Menurut Kunandar (2015: 178) kisi-kisi soal merupakan suatu 
format atau matriks yang memuat informasi yang dapat dijadikan pedoman untuk 
menulis soal yang digunakan untuk tes. Dengan adanya kisi-kisi akan 
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memudahkan pembuatan soal yang sesuai dengan tujuan tes tersebut. Kisi-kisi 
soal yang baik akan menghasilkan soal yang baik dan mampu memberikan 
informasi pencapaian kompetensi peserta didik secara akurat.  
  Sesuai dengan SK dan KD PKn kelas III di semester II, peneliti 
menggunakan standar kompetensi 4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa 
Indonesia dengan kompetensi dasar 4.1. Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, 
seperti kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan. Sesuai dengan SK dan KD 
tersebut, maka dapat disusun kisi-kisi instrumen tes sebagai berikut. 
 





Nomor Butir Soal 
C1 C2 C3 






4.1.1. Menjelaskan arti 
kekhasan bangsa 
Indonesia  
1 2 3 
4.1.2. Menyebutkan 















contoh kekayaan alam 
yang dimiliki Bangsa 
Indonesia 









C1 : Mengingat 
C2 : Memahami 
C3 : Mengaplikasikan 
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  Validasi instrumen penelitian dilakukan pada instrumen tes evaluasi  dan 
pedoman observasi. Tujuan dilakukannya validasi instrumen yaitu supaya 
instrumen yang digunakan dapat mengukur secara tepat apa yang akan diukur. 
Validasi instrumen dilakukan oleh dosen mata kuliah Pendidikan 
Kewarganegaraan yaitu Ibu Dr. Wuri Wuryandani, M. Pd. 
H. Teknik Analisis Data 
  Menurut Arikunto (2015: 228) analisis merupakan usaha untuk memilih, 
memilah, membuang, menggolongkan, serta menyusun ke dalam kategorisasi, 
mengklasifikasikan data untuk menjawab pertanyaan pokok yaitu tema apa yang 
dapat ditemakan pada data dan seberapa jauh data dapat mendukung tema atau 
tujuan peneliti.  
1. Analisis Hasil Observasi 
  Analisis hasil observasi dilakukan dengan melihat skor yang diperoleh dari 
hasil skor lembar observasi guru dan siswa dalam pembelajaran PKn. Skor yang 
diperoleh akan diakumulasi dan dibuat prosentase perolehan skor. Persentase 
tersebut akan diperoleh setelah pelaksanaan setiap siklus. Hasil data observasi 
tersebut akan dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
Persentase = (jumlah skor yang diperoleh/ jumlah skor maksimum) x 100% 





Tabel 8. Kualifikasi Prosentase Hasil Observasi Guru dan Siswa 
Persentase Kriteria 
75% - 100% Sangat Tinggi 
50% - 74,99% Tinggi 
25% - 49,99% Sedang 
0% - 24,99% Rendah 
 
2. Analisis Tes Hasil Belajar 
  Analisis hasil belajar yang berupa tes dilakukan menggunakan teknik 
analisis deskriptif yaitu menentukan prestasi ketuntasan belajar dan rata-rata kelas 
(Daryanto, 2011: 191-192) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PKn siswa 
kelas III SD N Panggang melalui model kooperatif tipe STAD. Analisis data ini 
dilakukan setiap siklus, sehingga dapat diketahui peningkatan pada setiap 
siklusnya. Data diperoleh dari hasil tes yang dilakukan pada setiap akhir 
pertemuan. Hasil tes yang dianalisis dengan cara menghitung rata-rata dari nilai 







X  : mean (rata-rata) 
∑X : jumlah semua nilai yang diperoleh siswa 
N  : jumlah siswa 
  Ketuntasan belajar siswa dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
75, apabila siswa mendapat nilai kurang dari 75 maka siswa tidak mencapai KKM 
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dan apabila siswa yang mendapat nilai lebih dari sama dengan 75 maka siswa 
mencapai KKM. Prosentase ketuntasan belajar siswa dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut. 
P= (jumlah siswa yang tuntas belajar/jumlah siswa) x100% 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan berhasil apabila 
siswa mengalami peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif pada mata 
pelajaran PKn. Peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif tersebut dapat 
diketahui dengan melihat hasil belajar subjek penelitian sebelum diberi tindakan  
(data nilai awal sebelum  tindakan) dan setelah diberi tindakan (data nilai setelah 
dilakukan tindakan) atau keberhasilan dilihat dari perbandingan bahwa hasil 
belajar setelah menggunakan STAD lebih baik dari hasil pre test atau sebelum 
menggunakan STAD. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa pada ranah kognitif  yang dapat diketahui dengan 
meningkatnya nilai rata-rata kelas mencapai KKM yaitu 75 dan prosentase jumlah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat kegiatan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  Keempat kegiatan tersebut sesuai dengan 
empat komponen model penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart, hubungan ke empat komponen tersebut di sebut siklus. 
Setelah terlaksana satu siklus, kemudian diikuti perencanaan ulang untuk siklus ke 
dua berdasarkaan refleksi dari siklus pertama. Perencanaan siklus 1 dilakukan 
setelah peneliti melakukan pra tindakan yaitu mengamati proses kegiatan 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan selama dua 
pertemuan. Perencanaan tersebut meliputi merencanakan dan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran, membuat lembar kerja siswa, membuat tes evaluasi, 
membuat media pembelajaran, dan membuat pedoman observasi. Setelah 
perencanaan sudah selesai maka selanjutnya adalah melaksanakan tindakan sesuai 
dengan rencana yang telah disiapkan. Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan, dan kegiatan yang terakhir yaitu melakukan refleksi 
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan. Berikut ini hasil penelitian berupa 
pra tindakan, pelaksanaan siklus 1, dan pelaksanaan siklus 2. 
1. Pra tindakan 
Pra tindakan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
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kelas IIIA SD N Panggang. Pra tindakan tersebut peneliti lakukan pada dua kali 
pertemuan yaitu pada tanggal 08 Maret dan 15 Maret 2017 pada jam pertama 
yaitu 07.00-08.10 WIB. Adapun hasil dari pengamatan dari pembelajaran PKn 
sebelum dilaksanakan yaitu pembelajaran cenderung klasikal. Penjelasan materi 
yang dilakukan oleh guru masih mendominasi proses pembelajaran. Setelah 
beberapa saat menjelaskan materi, selanjutnya guru membagikan soal untuk 
dikerjakan secara individu. Setelah semua siswa mendapat soal, siswa mulai 
mengerjakannya. Setelah selesai, guru dan siswa membahas soal tersebut. Pada 
pengamatan pertama dan ke dua, proses pembelajaran yang dilaksanakan hampir 
sama. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat mengetahui bahwa proses 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IIIA kurang 
mendukung aktivitas siswa dalam mempelajari materi sehingga mempengaruhi 
hasil belajar PKn. Hasil tes yang dilakukan sebelum dilaksanakan tindakan 
diperoleh rata-rata kelas mata pelajaran PKn yaitu 68,1. Berikut ini daftar nilai pre 





Tabel 9. Data Nilai PKn Kelas  IIIA Pra Tindakan 
No. Inisial Nama Siswa Nilai Tuntas/Tidak Tuntas 
1 IBNP 53 Tidak Tuntas 
2 AWAB 66 Tidak Tuntas 
3 BPP 66 Tidak Tuntas 
4 BRJ 60 Tidak Tuntas 
5 DHPG 73 Tidak Tuntas 
6 DSN 73 Tidak Tuntas 
7 FN 68 Tidak Tuntas 
8 HFA 68 Tidak Tuntas 
9 INPB 68 Tidak Tuntas 
10 KNR 53 Tidak Tuntas 
11 MAZ 86 Tuntas 
12 MSN 66 Tidak Tuntas 
13 NM 66 Tidak Tuntas 
14 NAH 66 Tidak Tuntas 
15 NCF 60 Tidak Tuntas 
16 NAHW 66 Tidak Tuntas 
17 Nrd 66 Tidak Tuntas 
18 PRPP 53 Tidak Tuntas 
19 RFB 73 Tidak Tuntas 
20 RYP 66 Tidak Tuntas 
21 RS 80 Tuntas 
22 SRR 93 Tuntas 
23 SA 66 Tidak Tuntas 
24 SM 73 Tidak Tuntas 
25 TJN 53 Tidak Tuntas 
26 VAP 80 Tuntas 
27 WLR 80 Tuntas 
28 GS 86 Tuntas 
29 ZR 68 Tidak Tuntas 
30 PKU 48 Tidak Tuntas 
Rata-rata 68,1 
Nilai tertinggi 93 
Nilai terendah 48 
 
Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran PKn kelas III tahun ajaran 2016/2017 
yaitu 75. Jumlah siswa yang mencapai KKM terdapat 6 siswa dan jumlah siswa 
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yang belum mencapai KKM terdapat 24 siswa. Hasil tes tersebut dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Diagram Hasil Pre Test Mata Pelajaran PKn Kelas IIIA 
 
 
2. Siklus 1 
Siklus pertama pada penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan 
empat kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada 
penelitian tindakan kelas ini, siklus 1 terdapat dua kali pertemuan.  
a. Perencanaan 
Pada kegiatan perencanaan, peneliti mempersiapkan berbagai hal yang 
akan digunakan untuk keperluan tindakan yang akan dilakukan. Adapun hal yang 
perlu disiapkan antara lain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media 








Hasil Pre Test Mata Pelajaran PKn Kelas III A 
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1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran pada tindakan ini dibuat berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar pada mata pelajaran PKn kelas III 
sekolah dasar yaitu standar kompetensi 4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa 
Indonesia dengan kompetensi dasar 4.1. Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, 
seperti kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan. Peneliti menentukan 
empat indikator pada untuk dua pertemuan, dua indikator untuk pertemuan 
pertama, dan dua indikator untuk pertemuan ke dua. Pada kegiatan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe student team achievement division (STAD). 
2) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang perlu disiapkan berupa gambar-gambar contoh 
kekhasan Bangsa Indonesia seperti rumah adat, tarian adat, pakaian adat, 
kekayaan alam, keramahtamahan, dan gotong royong. Media pembelajaran 
tersebut peneliti buat secara klasikal supaya membantu guru dalam 
menyampaikan materi saat pembelajaran.  
3) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar kerja siswa merupakan lembar yang berisi perintah kerja atau soal 
untuk dikerjakan secara berkelompok dengan cara berdiskusi. Berdiskusi dalam 






4) Kelompok Belajar 
Pembentukan kelompok belajar perlu memperhatikan tingkat kemampuan 
akademis siswa, jenis kelamin, suku, sehingga pada setiap kelompok dapat 
terbentuk kelompok yang heterogen. Susunan kelompok pada model pembelajaran 
kooperatif  tipe STAD berjumlah 4-5 siswa pada setiap kelompok. Jumlah siswa 
kelas III A terdapat 30 siswa, sehingga dapat dibentuk sebanyak 6 kelompok 
dimana setiap kelompok terdapat 5 siswa. 
5) Tes Evaluasi 
Tes evaluasi di buat untuk mengukur kemampuan akademis siswa dan 
keberhasilan pelaksanaan tindakan setelah dilakukan tindakan. Tes evaluasi 
tersebut diberikan pada setiap pertemuan. Pada model kooperatif tipe STAD, tes 
ini juga digunakan sebagai kuis individu untuk mengetahui skor perkembangan 
individu dan skor perkembangan kelompok. Tes evaluasi ini berupa soal pilihan 
ganda yang berjumlah 15 soal.  
6) Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati guru dan siswa pada 
proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD. 
Pedoman observasi digunakan oleh peneliti atau observer sebagai alat yang dapat 
membantu kegiatan pengamatan. 
Setelah persiapan pembelajaran selesai, peneliti menemui guru kelas untuk 
menyampaikan RPP, media pembelajaran, dan persiapan pembelajaran lainnya 
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yang akan digunakan pada siklus 1. Peneliti menemui guru kelas 3 hari sebelum 
pelaksanaan tindakan dilakukan. 
b. Pelaksanaan 
1) Siklus 1 Pertemuan 1 
Siklus 1 pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2017 pukul 
11.00 WIB sampai dengan 12.15 WIB. Adapun kegiatan pembelajaran yang 
terlaksana pada siklus 1 pertemuan 1 adalah sebagai berikut. 
a) Semua siswa menjawab salam dari guru. 
b) Siswa memperhatikan saat guru melakukan presensi kehadiran, pada hari itu 
semua siswa hadir sehingga jumlah siswa yaitu 30 siswa. 
c) Siswa menyimak dengan baik saat guru melakukan apersepsi sebagai 
pengantar masuk materi pembelajaran, guru menanyakan kepada siswa, “siapa 
di sini yang suka menari? Tarian apa saja yang kalian ketahui? Berbagai 
macam tarian yang ada di Indonesia merupakan apa bagi Bangsa Indonesia?”.  
d) Siswa menyimak saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa untuk semangat mengikuti pembelajaran pada saat itu. 
Semua siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
e) Siswa membuat kelompok belajar dengan jumlah 6 kelompok satu kelas, 
setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Guru memanggil nama anggota 
kelompok 1 sampai 6 yang telah dibuat sebelumnya. Semua siswa segera 
mengelompok sesuai dengan kelompok yang disebutkan. 
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f) Siswa menyimak saat guru menjelaskan materi tentang keberagaman Bangsa 
Indonesia berupa rumah adat, tarian adat, pakaian adat, dan sebagainya 
menggunakan media gambar yang diperlihatkan di depan kelas. Guru dan 
siswa bertanya jawab mengenai setiap gambar yang diperlihatkan oleh guru. 
g) Setiap kelompok menerima LKS  untuk dikerjakan secara berdiskusi. Guru 
menjelaskan perintah kerja yang ada pada LKS kepada semua kelompok. 
Semua kelompok mulai berdiskusi mengerjakan LKS. 
h) Setiap kelompok dibimbing oleh guru dalam mengerjakan LKS. Guru 
memberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan LKS tersebut. 
i) Setiap kelompok membacakan hasil diskusi mereka, guru dan kelompok 
lainnya menyimak hasil diskusi kelompok yang persentasi. Setelah selesai 
membacakan hasil diskusi, semua siswa memberikan tepuk tangan. Guru 
bersama siswa menyimpulkan hasil dari diskusi saat itu. 
j) Setiap siswa mendapatkan soal tes evaluasi individu untuk dikerjakan secara 
individu. Guru memberikan waktu 10 menit untuk mengerjakannnya. 
k) Siswa menukarkan hasil pekerjaan mereka dengan teman lainnya. Guru dan 
siswa membahas soal tes tersebut. Setiap siswa bertanggung jawab 
mengoreksi pada lembar jawaban yang didapat dan menuliskan jumlah soal 
yang benar. 
l) Siswa memperhatikan saat guru memanggil nama siswa untuk mendapat 
jumlah skor jawaban benar yang di dapat. Guru menghitung skor 
perkembangan individu. Guru menghitung skor perkembangan kelompok 
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yang di dapat pada setiap kelompok di papan tulis. Sehingga diketahui juara 1 
kelompok kelompok 1, juara 2 kelompok 4, dan juara 3 kelompok 5. 
m) Setiap kelompok mendapatkan penghargaan dari guru sesuai dengan hasil skor 
yang didapat pada setiap kelompok berupa stiker. 
n) Setelah selesai melakukan refleksi pembelajaran salah satu siswa memimpin 
berdoa untuk  menutup pembelajaran. 
2) Siklus 1 Pertemuan 2  
Siklus 1 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 1 April 2017 
pukul 10.00 WIB sampai 11.10 WIB. Adapun kegiatan pembelajaran yang telah 
terlaksana yaitu sebagai berikut. 
a) Semua siswa menjawab salam dari guru. 
b) Siswa memperhatikan guru saat mempresensi kehadiran siswa pada hari itu. 
Tidak ada siswa yang tidak berangkat. 
c) Siswa menyimak saat guru  melakukan apersepsi untuk memasuki materi 
pembelajaran yaitu kekayaan alam dan keramahtamahan. Guru bertanya 
kepada siswa, “siapa di rumah yang mempunyai kebun?”, lalu semua siswa 
mengangkat tangan. Guru dan siswa mulai bertanya jawab mengenai hasil 
kebun yang siswa miliki.  
d) Siswa menyimak saat guru  menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 




e) Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 
Semua siswa segera menempatkan diri sesuai kelompok belajar sebelumnya. 
f) Siswa menyimak materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru mengenai 
kekayaan alam dan keramahtamahan Bangsa Indonesia. Siswa memperhatikan 
dengan baik materi yang disampaikan oleh guru, guru menggunakan media 
gambar yang ditempelkan di papan tulis sehingga dapat terlihat oleh seluruh 
siswa. 
g) Setiap kelompok mendapatkan LKS yang dibagikan oleh guru. Guru 
menjelaskan petunjuk pengerjaan LKS. Setiap kelompok mulai mengerjakan 
LKS dengan berdiskusi. 
h) Setiap kelompok mendapat bimbingan dari guru secara bergantian dalam 
berdiskusi. Setiap kelompok diberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan 
LKS. 
i) Setiap kelompok membacakan hasil diskusi mereka. guru dan kelompok yang 
lain menyimak. 
j) Setelah semua kelompok membacakan hasil diskusi, guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil diskusi dari LKS. 
k) Setiap siswa mendapat soal tes individu untuk dikerjakan secara individu. 
Guru memberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan tes tersebut.  
l) Siswa menukarkan hasil pekerjaan antara siswa satu dengan lainnya untuk 
dikoreksi. Guru dan siswa membahas soal tes tersebut. Setiap siswa 
bertanggung jawab mengoreksi hasil tes yang di dapat dan menghitung jumlah 
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skor yang benar. Guru memanggil nama siswa dan mencatat jumlah skor yang 
benar. Guru menghitung skor perkembangan individu. 
m) Guru menghitung skor perkembangan kelompok pada masing-masing 
kelompok. Diperoleh 3 kelompok yang mendapat skor tertinggi yaitu 
kelompok 6, kelompok 3 (72 skor individu) , kelompok 1 (70 skor  individu). 
n) Setiap kelompok mendapatkan penghargaan berupa stiker. Tiga kelompok 
tertinggi mendapat stiker yang berbeda sesuai dengan skor yang diperoleh. 
o) Siswa dibimbing oleh guru melakukan refleksi pembelajaran PKn pada hari 
itu. Guru menanyakan kepada siswa apakah ada yang ingin ditanyakan, siswa 
menjawab tidak ada. 
p) Siswa dan guru berdoa untuk menutup pembelajaran pada hari itu. 
c. Pengamatan 
Pengamatan pada tindakan ini berupa pengamatan pada proses 
pembelajaran dan hasil belajar mata pelajaran PKn melalui model kooperatif tipe 
STAD berdasarkan lembar observasi dan hasil tes evaluasi. Berikut ini hasil 
pengamatan yang telah dilakukan. 
1) Proses pembelajaran 
Pengamatan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan lembar observasi 
yang telah dibuat sebelumnya. Lembar observasi guru untuk mengamati guru pada 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD, dan lembar 
observasi siswa untuk mengamati aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe STAD. Hasil pengamatan guru yaitu 
 71 
 
sebagian besar guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah model kooperatif tipe STAD, terdapat satu langkah yang terbalik yaitu 
seharusnya guru menyampaikan materi pembelajaran terlebih dahulu kemudian 
mengelompokkan siswa namun pelaksanaannya guru mengelompokkan siswa dan 
setelah itu menyampaikan materi. Hal tersebut tidak bermasalah karena pada 
langkah STAD dan pelaksanaannya penyampaian materi dilakukan secara 
klasikal. Hasil pengamatan siswa pada pertemuan 1 diperoleh hasil 75,56% dan 
pertemuan 2 diperoleh hasil 78,89% yang berarti sangat baik. Adapun aktivitas 
siswa yang diamati yaitu menyimak materi  yang disampaikan oleh guru, bertanya 
kepada guru terkait materi, menjawab pertanyaan dari guru, ikut berdiskusi 
mengerjakan lembar kerja siswa, membacakan hasil diskusi lembar kerja siswa, 
dan mengerjakan tes secara individual. Berikut ini data hasil observasi aktivitas 
siswa. 
 
Tabel 10. Data Hasil Observasi Siswa Siklus 1 
No. Aktivitas Siswa 
Jumlah Siswa pada 
Pertemuan 1 
Jumlah Siswa pada 
Pertemuan 2 
1. Menyimak penjelasan 
materi 
28 30 
2. Bertanya kepada guru 
terkait materi 
5 7 
3. Menjawab pertanyaan 
dari guru 
14 15 
4. Ikut berdiskusi 
mengerjakan LKS 
29 30 
5. Membacakan hasil 
diskusi LKS 
30 30 
6. Mengerjakan tes sendiri 30 30 
Jumlah 136 142 
Prosentase 75,56 % 78,89% 
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2) Tes evaluasi 
Tes evaluasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn melalui model kooperatif tipe STAD. Tes evaluasi diberikan 
kepada siswa pada setiap akhir pertemuan. Setiap siklus ada 30 butir soal tes 
sebagai alat evaluasi. Pada akhir pertemuan 1 ada 15 butir soal dan akhir 
pertemuan 2 ada 15 butir soal. Hasil tes evaluasi pertemuan 1 dan pertemuan 2 
pada siklus 1 diketahui rata-rata dari siklus 1 adalah 81,85. Berikut ini hasil tes 





Tabel  11. Hasil Tes Evaluasi Siklus 1 





1 IBNP 60 86 73 Tidak Tuntas 
2 AWAB 73 80 76,5 Tuntas  
3 BPP 73 100 86,5 Tuntas  
4 BRJ 60 93 76,5 Tuntas  
5 DHPG 66 100 83 Tuntas  
6 DSN 86 93 89,5 Tuntas  
7 FN 73 93 83 Tuntas  
8 HFA 73 93 83 Tuntas  
9 INPB 86 100 93 Tuntas  
10 KNR 60 93 76,5 Tuntas  
11 MAZ 80 93 86,5 Tuntas  
12 MSN 73 100 86,5 Tuntas  
13 NM 73 93 83 Tuntas  
14 NAH 66 86 76 Tuntas  
15 NCF 80 93 86,5 Tuntas  
16 NAHW 80 53 66,5 Tidak Tuntas 
17 Nrd 60 86 73 Tidak Tuntas 
18 PRPP 60 93 76,5 Tuntas  
19 RFB 66 73 69,5 Tidak Tuntas 
20 RYP 60 100 80 Tuntas  
21 RS 93 100 96,5 Tuntas  
22 SRR 86 100 93 Tuntas  
23 SA 60 100 80 Tuntas  
24 SM 80 100 90 Tuntas  
25 TJN 60 93 76,5 Tuntas  
26 VAP 86 100 93 Tuntas  
27 WLR 86 93 89,5 Tuntas  
28 GS 73 86 79,5 Tuntas  
29 ZR 60 93 76,5 Tuntas  
30 PKU 60 93 76,5 Tuntas  
Jumlah 2152 2759 2455,5 
Rata-rata  71,73 91,96 81,85 
Nilai Tertinggi 93 100 96,5 
Nilai Terendah 60 53 66,5 
 
Melihat hasil tes evaluasi pada siklus 1 dapat diketahui bahwa rata-rata 
kelas lebih dari KKM mata pelajaran PKn yaitu 75. Jumah siswa yang telah 
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melampaui KKM ada 26 siswa dan jumlah siswa yang belum mencapai KKM ada 
4 siswa, sehingga hasil belajar pada tindakan siklus 1 mengalami peningkatan dan 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu meningkatnya nilai rata-rata kelas 
mencapai KKM yaitu 75 dan prosentase jumlah siswa yang telah melampaui 
KKM minimum 75% dengan nilai KKM 75. Berikut ini hasil tes jika disajikan 
dalam bentuk diagram. 
 
 
Gambar 3. Diagram Hasil Tes Evaluasi Siklus 1 
 
Berdasarkan gambar diagram di atas, diketahui bahwa dari 30 siswa sebesar 87% 
telah melebihi KKM dan 13% kurang dari KKM.  
d. Refleksi  
Refleksi dilaksanakan setelah pelaksanaan siklus 1 selesai. Refleksi ini 
dilakukan terhadap proses pembelajaran PKn dengan menggunakan model 





Hasil Tes Evaluasi Siklus 1 
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observasi dan hasil evaluasi siswa, peneliti dan guru dapat melakukan refleksi 
untuk perbaikan pada siklus 2. 
1) Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada mata pelajaran PKn melalui model kooperatif 
tipe STAD pada siklus 1 termasuk baik. Hasil pengamatan yang dilakukan di 
pertemuan 1 dan pertemuan 2 memperlihatkan sebagian besar guru dan siswa 
telah melaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD dengan 
baik. Aktivitas siswa seperti bertanya jawab dengan guru mulai terlihat dari pada 
pembelajaran sebelum menggunakan model kooperatif tipe STAD meskipun ada 
beberapa kegiatan yang perlu menjadi bahan refleksi. Beberapa hal yang perlu 
dijadikan refleksi pada siklus 1 baik pertemuan 1 dan pertemuan 2 adalah sebagai 
berikut. 
a) Pertemuan 1 guru tidak melakukan refleksi pembelajaran. 
b) Terdapat satu kelompok yang masih belum bisa bekerja sama dengan baik. 
Ada satu anggota yang belum bisa ikut berdiskusi saat bekerja kelompok. 
c) Beberapa kelompok yang sudah selesai mengerjakan lembar kerja siswa lalu 
bermain sendiri dan mengganggu kelompok yang lain. 
d) Sebagian besar siswa belum berani untuk bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum dipahami dan menjawab pertanyaan dari guru. 
2) Hasil Evaluasi Siswa 
Hasil dari evaluasi siswa pada pra tindakan dan siklus 1 dapat 
memperlihatkan keberhasilan tindakan penelitian yang dilakukan dan dijadikan 
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bahan refleksi bagi peneliti untuk mengetahui jenis soal yang siswa belum 
menguasainya. Hasil evaluasi belajar siswa pada pra tindakan dan  pada siklus 1 
mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari rata-rata kelas dan jumlah siswa 
yang mencapai KKM 75. Rata-rata pra tindakan yaitu 68,1 dengan 6 siswa yang 
mencapai KKM, Sedangkan pada siklus 1 rata-rata siswa yaitu 81,85 dengan 26 
siswa mencapai KKM. Rata-rata nilai tes evaluasi siswa pra tindakan belum 
mencapai KKM sedangkan rata-rata nilai tes siswa siklus 1 telah melampaui 
KKM. Prosentase siswa yang mencapai KKM mengalami peningkatan dari 20% 
pada pra tindakan sampai 87% pada siklus 1. Beberapa siswa belum mencapai 
KKM dikarenakan sebagai berikut. 
a) Siswa tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi. 
b) Kemampuan siswa untuk mengingat materi yang rendah. 
Berdasarkan uraian refleksi proses pembelajaran dan hasil tes evaluasi 
siswa di atas, maka diperlukan tindakan perbaikan atau penyelesaian kendala pada 
siklus ke 2. Untuk dapat meningkatkan proses dan hasil belajar pada siklus 2 





Tabel 12. Refleksi Tindakan Siklus 1 
No. Kendala Penyelesaian 
1. Pertemuan 1 guru tidak 
melakukan refleksi pembelajaran. 
Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti 
mengingatkan kepada guru supaya 
mencermati langkah pembelajaran 
terutama saat melakukan refleksi di 
akhir pembelajaran. 
2. Terdapat satu kelompok yang 
masih belum bisa bekerja sama 
dengan baik. Ada satu anggota 
yang belum bisa ikut berdiskusi 
saat bekerja kelompok. 
Guru memberikan penjelasan kepada 
semua kelompok, jika ada anggota 
kelompok yang tidak mau ikut 
berdiskusi, maka guru akan 
mengurangi poin dari kelompok 
tersebut. 
3. Beberapa kelompok yang sudah 
selesai mengerjakan lembar kerja 
siswa lalu bermain sendiri dan 
mengganggu kelompok yang lain. 
Memberikan tugas bagi kelompok yang 
telah selesai mengerjakan LKS untuk 
mengoreksi kembali hasil pekerjaan 
kelompok mereka. 
4. Sebagian besar siswa belum 
berani untuk bertanya kepada 
guru mengenai materi yang belum 
dipahami dan menjawab 
pertanyaan dari guru. 
Guru membuat pertanyaan dan 
menunjuk siswa untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. Guru 
menanyakan kepada siswa tentang 
materi mana yang belum jelas. 
5. Siswa tidak memperhatikan saat 
guru menjelaskan materi. 
Mencarikan media gambar yang lebih 
bervariasi dan menarik perhatian siswa, 
dengan harapan siswa akan 
memperhatikan guru saat penjelasan 
materi 
6. Kemampuan siswa untuk 
mengingat materi yang rendah. 
Menspesifikasikan indikator 
pembelajaran supaya materi tidak 
terlalu luas 
 
3. Siklus 2 
Siklus 2 dilakukan setelah dilaksanakannya siklus 1. Siklus 2 merupakan 
perbaikan tindakan dari tindakan siklus 1. Kegiatan siklus 2 sama dengan siklus 1 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Perencanaan dan 




a. Perencanaan  
Perencanaan pada tindakan siklus 2 ini dibuat berdasarkan dari hasil 
refleksi pelaksanaan siklus 1. Berbagai hal kekurangan atau kegiatan yang kurang 
sesuai pada siklus 1 akan diperbaiki pada siklus 2. Hal-hal yang perlu 
dipersiapkan antara lain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media 
pembelajaran, lembar kerja siswa (LKS), tes evaluasi, dan pedoman observasi. 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP pada tindakan siklus 2 dibuat untuk memperbaiki RPP pada tindakan 
siklus 1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk siklus 2 ini masih sama 
dengan siklus 1 yaitu SK 4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
dengan KD 4.1. Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam, keramahtamahan. Indikator yang dibuat pada siklus 2 berbeda 
dengan siklus 1, indikator pada siklus 2 lebih rinci dari pada indikator pada siklus 
1. Model pembelajaran yang digunakan sama dengan siklus 1 yaitu model 
kooperatif tipe STAD. 
2) Media pembelajaran 
Media pembelajaran  yang digunakan berupa media gambar. Gambar-
gambar yang dipersiapkan ialah gambar-gambar pakaian adat, rumah adat, tarian 
daerah pulau Jawa dan Bali, gambar contoh sikap keramahtamahan seperti suka 





3) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar kerja siswa yang  dibuat yaitu untuk 2 kali pertemuan. LKS untuk 
pertemuan 1 melatih siswa untuk mendiskusikan berbagai macam tarian, pakaian, 
rumah adat di Indonesia. LKS pada pertemuan 2 mendiskusikan contoh kekayaan 
alam, cara menjaga kekayaan alam, dan manfaat bergotong royong. 
4) Tes Evaluasi  
Tes evaluasi diberikan pada setiap pertemuan. Kisi-kisi tes siklus 2 yang 
digunakan sama dengan kisi-kisi pada siklus 1 dengan butir soal yang disesuaikan 
dengan indikator pembelajaran siklus 2. 
5) Pedoman Observasi 
Pedoman observasi siklus 2 yang dugunakan oleh observer sama dengan 
pedoman observasi siklus 1.  
Setelah perencanaan siklus 2 telah siap, selanjutnya peneliti menemui guru 
kelas dan mengkonsultasikan perencanaan yang telah dibuat. Setelah guru 
menyetujui perencanaan yang telah disiapkan, selanjutnya dilakukan pelaksanaan 
tindakan siklus 2. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan siklus 2 berdasarkan dari perencanaan yang telah 
dibuat sebelumnya. Tindakan siklus 2 dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu 





1) Siklus 2 Pertemuan 1 
Siklus  2 pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 10 April 2017. Materi 
yang dipelajari masih sama yaitu tentang keaneragaman budaya Bangsa 
Indonesia. Berikut ini pembelajaran yang telah terlaksana. 
a) Semua siswa menjawab salam dari guru. 
b) Siswa memperhatikan saat guru melakukan presensi kehadiran siswa, semua 
siswa masuk semua. 
c) Semua siswa menyimak guru saat melakukan apersepsi sebagai pengantar 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menanyakan siapa yang memiliki 
rumah atau tempat tinggal yang masih merupakan rumah adat. Lalu ada satu 
siswa yang mengangkat tangan dan menjawab memiliki rumah Joglo. 
Selanjutnya guru menanyakan kembali berbagai macam keaneragaman budaya 
yang dimiliki Bangsa Indonesia. Guru dan siswa bertanya jawab untuk 
mengingat kembali materi yang telah dipelajari mengenai keaneragaman 
Bangsa Indonesia. 
d) Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru yaitu 
mengenai arti kekhasan Bangsa Indonesia dan macam-macam kekhasan 
Bangsa Indonesia. Semua siswa menyimak dengan baik. 
e) Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang dibuat pada 
pertemuan sebelumnya. 
f) Siswa menyimak saat guru menjelaskan materi mengenai macam-macam 
rumah adat, pakaian adat, tarian daerah yang ada di Indonesia terutama di 
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pulau Jawa dan Bali menggunakan media gambar. Semua siswa terlihat 
menyimak dengan baik penjelasan dari guru. 
g) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gambar yang diperlihatkan secara 
klasikal tersebut. Terlihat siswa tertarik dengan gambar-gambar rumah adat, 
pakaian adat, dan tarian daerah yang diperlihatkan oleh guru. 
h) Setiap kelompok diberikan LKS untuk dikerjakan secara berdiskusi. Waktu 
untuk mengerjakan LKS adalah 15 menit. 
i) Setiap kelompok mendapat bimbingan oleh guru secara bergantian dalam 
berdiskusi. 
j) Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya, guru dan kelompok yang lain 
memperhatikan. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi pada saat 
itu. 
k) Masing-masing siswa diberikan sol tes evaluasi untuk dikerjakan secara 
individu. Waktu untuk mengerjakan soal tes evalauasi ialah 10 menit. 
l) Setiap siswa menukarkan hasil pekerjaan individu mereka, antara siswa yang 
satu dengan lainnnya supaya dikoreksi. Setiap siswa bertanggung jawab 
mengoreksi dan menuliskan jumlah jawaban yang benar. 
m) Siswa dan guru membahas tes tersebut bersama-sama. 
n) Setiap siswa dipanggil oleh guru untuk melaporkan jumlah jawaban yang 
benar dari kertas koreksian masing-masing. Selanjutnya guru menghitung skor 
perkembangan individu berdasarkan jumlah jawaban yang benar. Guru 
menghitung skor perkembangan kelompok di papan tullis.  
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o) Diketahui 3 kelompok yang mendapat skor tertinggi yaitu kelompok 1 (64) , 2 
(61) , 4 (57), karena total skor perkembangan kelompok sama yaitu 60 maka 
dilihat total skor jawaban yang benar. 
p) Setiap kelompok mendapatkan penghargaan berupa stiker oleh guru. 
q) Siswa dan guru melakukan refleksi tentang materi pembelajaran PKn yang 
telah dipelajari pada hari itu. 
r) Siswa bersama guru menutup pembelajaran dengan berdoa. Semua siswa 
menjawab salam dari guru. 
2) Siklus 2 Pertemuan 2 
Siklus 2 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Senin, 17 April 2017. Berikut 
ini kegitan pembelajaran yang telah terlaksana.  
a) Semua siswa menjawab salam dari guru. 
b) Siswa memperhatikan saat guru melakukan presensi kehadiran siswa, semua 
siswa berangkat pada hari itu. 
c) Siswa memperhatikan saat guru melakukan apersepsi sebagai pengantar untuk 
memasuki materi. Guru menanyakan kepada siswa siapa yang suka bersikap 
ramah dengan orang lain, siapa yang murah senyum, siapa yang suka 
menolong orang lain, dan sebagainya. guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai contoh sikap ramah tamah. Guru juga menngingatkan kembali 
pembelajaran sebelumnya tentang kekayaan alam yang ada di Indonesia. 
d) Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada hari itu. 
 83 
 
e) Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah dibuat 
sebelumnya. 
f) Siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran 
pembelajaran menggunakan media gambar yang telah dipersiapkan. Guru dan 
siswa bertanya jawab mengenai gambar yang diperlihatkan secara klasikal 
tersebut. 
g) Setiap kelompok mendapatkan LKS untuk dikerjakan secara diskusi. Waktu 
yang diberikan untuk mengerjakan LKS adalah 15 menit. 
h) Setiap kelompok dibimbing oleh guru dalam berdiskusi secara bergantian. 
i) Setiap kelompok membacakan hasil diskusi mereka, guru dan kelompok yang 
lainnya memperhatikan hasil diskusinya. 
j) Siswa dan guru menyimpulkan dari hasil diskusi tersebut. 
k) Masing-masing siswa mendapatkan soal tes untuk dikerjakan secara individu. 
Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal tes evaluasi adalah 10 menit. 
l) siswa  menukarkan hasil pekerjaan yang satu dengan siswa yang lainnya 
supaya tidak mengoreksi pekerjaan sendiri. Siswa bertanggung jawab 
mengoreksi dan menuliskan hasil jawaban yang benar di lembar koreksiannya. 
m) Siswa melaporkan hasil koreksian mereka untuk dicatat jumlah jawaban yang 
benar. Selanjutnya guru menghitung skor perkembangan individu. 
n) Siswa dan guru bersama-sama menghitung skor perkembangan pada setiap 
kelompok sehingga diketahui 3 kelompok yang memiliki skor tertinggi. 
Kelompok tersebut yaitu kelompok 2 (70), kelompok 6 (68), dan kelompok 3. 
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o) Setiap kelompok mendapatkan penghargaan dari guru berupa stiker. 
p) Siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran. 
q) Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 
salam. 
c. Pengamatan  
1) Proses Pembelajaran 
Pengamatan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan lembar observasi 
yang telah dibuat sebelumnya. Lembar observasi guru untuk mengamati guru pada 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD, dan lembar 
observasi siswa untuk mengamati aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe STAD. Pada siklus 2, hasil pengamatan guru 
yaitu guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
model kooperatif tipe STAD. Hasil pengamatan siswa pada pertemuan 1 diperoleh 
hasil 77,22% dan pertemuan 2 diperoleh hasil 81,11% yang berarti sangat baik. 
Adapun aktivitas siswa yang diamati yaitu menyimak materi  yang disampaikan 
oleh guru, bertanya kepada guru terkait materi, menjawab pertanyaan dari guru, 
ikut berdiskusi mengerjakan lembar kerja siswa, membacakan hasil diskusi 
lembar kerja siswa, dan mengerjakan tes secara individual. Aktivitas siswa pada 
pertemuan 2 mengalami peningkatan dari pada pertemuan 2 terutama pada 
aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Berikut ini data hasil 




Tabel 13. Data Hasil Observasi Siswa Siklus 2 
No. Aktivitas Siswa 
Jumlah Siswa pada 
Pertemuan 1 
Jumlah Siswa pada 
Pertemuan 2 
1. Menyimak penjelasan 
materi 
30 30 
2. Bertanya kepada guru 
terkait materi 
6 10 
3. Menjawab pertanyaan 
dari guru 
13 16 
4. Ikut berdiskusi 
mengerjakan LKS 
30 30 
5. Membacakan hasil 
diskusi LKS 
30 30 
6. Mengerjakan tes sendiri 30 30 
Jumlah 139 146 
Prosentase 77,22% 81,11% 
 
2) Hasil Tes Evaluasi  
Tes evaluasi diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil belajarnya 
setelah melaksanakan model kooperatif tipe STAD. Setiap siklus ada 30 butir soal 
tes sebagai alat evaluasi. Pada akhir pertemuan 1 ada 15 butir soal dan akhir 
pertemuan 2 ada 15 butir soal. Hasil dari tes evaluasi pertemuan 1 dan pertemuan 
2 pada siklus 2 diketahui rata-rata dari siklus 1 adalah 83,45. Berikut ini hasil tes 





Tabel 14. Hasil Tes Evaluasi Siklus 2 





1 IBNP 80 66 73 Tidak Tuntas 
2 AWAB 66 93 79,5 Tuntas  
3 BPP 86 100 93 Tuntas  
4 BRJ 86 93 89,5 Tuntas  
5 DHPG 80 100 90 Tuntas  
6 DSN 80 86 83 Tuntas  
7 FN 66 86 76 Tuntas  
8 HFA 80 100 90 Tuntas  
9 INPB 80 80 80 Tuntas  
10 KNR 73 93 83 Tuntas  
11 MAZ 86 80 83 Tuntas  
12 MSN 73 100 86,5 Tuntas  
13 NM 66 93 79,5 Tuntas  
14 NAH 93 93 93 Tuntas  
15 NCF 80 100 90 Tuntas  
16 NAHW 66 86 76 Tuntas 
17 Nrd 80 86 83 Tuntas 
18 PRPP 80 93 86,5 Tuntas  
19 RFB 80 86 83 Tuntas 
20 RYP 66 86 76 Tuntas  
21 RS 93 86 89,5 Tuntas  
22 SRR 93 100 96,5 Tuntas  
23 SA 86 93 89,5 Tuntas  
24 SM 86 86 86 Tuntas  
25 TJN 80 80 80 Tuntas  
26 VAP 80 93 86,5 Tuntas  
27 WLR 80 86 83 Tuntas  
28 GS 80 86 83 Tuntas  
29 ZR 53 93 73 Tidak Tuntas  
30 PKU 46 80 63 Tidak Tuntas  
Jumlah 2324 2683 2503,5 
Rata-rata  77,47 89,43 83,45 
Nilai Tertinggi 93 100 96,5 
Nilai Terendah 46 66 63 
 
Melihat hasil tes evaluasi pada siklus 2 dapat diketahui bahwa rata-rata 
kelas lebih dari KKM mata pelajaran PKn yaitu 75. Jumah siswa yang telah 
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melampaui KKM ada 27 siswa dan jumlah siswa yang belum mencapai KKM ada 
3 siswa, sehingga hasil belajar pada tindakan siklus 2 mengalami peningkatan dari 
tindakan siklus 1 dan memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu 
meningkatnya nilai rata-rata kelas mencapai KKM yaitu 75 dan persentase jumlah 
siswa yang telah melampaui KKM minimum 75% dengan nilai KKM 75. Berikut 
ini hasil tes jika disajikan dalam bentuk diagram. 
 
 
Gambar 4. Diagram Hasil Tes Evaluasi Siklus 2 
 
Melihat gambar diagram hasil tes evaluasi siklus 2 diketahui bahwa dari 30 siswa, 
sebesar 90% telah mencapai KKM dan 10% belum mencapai KKM. 
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan siklus 2 selesai. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan maka dapat dilihat hal apa 







Hasil Tes Evaluasi Siklus 2 
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1) Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 pada siklus 2 sudah baik. 
Kegiatan yang terlaksana sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Prosentase aktivitas siswa pada pertemuan 1 yaitu 77,22% dan pertemuan 2 yaitu 
81,11%, sehingga proses pembelajaran pada siklus 2 ini meningkat dibandingkan 
dengan siklus 1. Pada siklus 2 didapatkan hasil yaitu  
a) Aktivitas siswa seperti bertanya kepada guru dan menjawab pertanyaan dari 
guru meningkat dibandingkan pada siklus 1.  
b) Ketertarikan siswa mengikuti pembelajaran juga terlihat ketika mereka 
menyimak penjelasan dari guru dan bertanya jawab dengan guru 
menggunakan media gambar.  
c) Sikap kompetitif untuk mendapatkan skor yang tinggi sudah terlihat baik.  
d) Saat berdiskusi semua anggota telah ikut berpartisipasi untuk menyelesaikan 
lembar kerja siswa. 
e) Siswa lebih terlihat bersemangat karena adanya reward yang diberikan oleh 
guru. 
2) Hasil Tes Evaluasi 
Hasil dari evaluasi siswa pada siklus 2 dapat memperlihatkan keberhasilan 
tindakan penelitian yang dilakukan. Hasil tes evaluasi belajar siswa pada siklus 1 
dan  pada siklus 2 mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari rata-rata kelas 
dan jumlah siswa yang mencapai KKM 75. Rata-rata siklus 1 yaitu 81,85 dengan 
26 siswa yang mencapai KKM, sedangkan pada siklus 2 rata-rata siswa yaitu 
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83,45 dengan 27 siswa mencapai KKM. Rata-rata nilai tes evaluasi siswa pada 
siklus 1 dan siklus 2 telah melampaui KKM. Prosentase siswa yang mencapai 
KKM mengalami peningkatan dari 87% pada siklus 1 dan 90% pada siklus 2. 
Meskipun pada siklus 1 dan siklus 2 tidak mengalami peningkatan yang 
signifikan, namun baik siklus 1 dan siklus 2 telah mencapai indikator keberhasilan 
penelitian. Peningkatan hasil belajar tersebut dipenngaruhi dari proses belajar 
yang dilakukan oleh siswa. Semua siswa telah memperhatikan saat guru 
menjelaskan materi menggunakan media gambar serta kerjasama siswa dalam 
kelompoknya dengan tujuan memahamkan materi pada anggota kelompok dapat 
meningkatkan hasil belajar individu. Namun, beberapa siswa belum mencapai 
KKM dikarenakan tingkat kemampuan individu yaitu mengingat dan memahami 
siswa yang masih rendah. 
B. Pembahasan 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku berupa perubahan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terjadi akibat dari belajar (Purwanto, 
2011: 44). Oleh karena itu, hasil belajar dapat berupa perubahan kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan tujuan pengajarannya. Pada 
penelitian ini peneliti memfokuskan pada hasil belajar pada aspek kognitif. 
Penilaian yang dilakukan berupa tes tertulis berbentuk pilihan ganda untuk siswa. 
Adapun hasil tes evaluasi sebelum dilakukan tindakan  atau pre test yaitu rata-rata 
kelas sebesar 68,1 dengan jumlah siswa yang mencapai KKM 75 ada 6 siswa. 
Berdasarkan data tersebut maka perlu diadakan tindakan yang dilakukan oleh guru 
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untuk memperbaiki proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 
Student Team Achievement Division (STAD) dengan tujuan meningkatkan hasil 
belajar PKn pada kelas IIIA. 
Setelah dilakukan tindakan kelas sebanyak 2 siklus menggunakan STAD 
pada pembelajaran PKn, hasil belajar kelas IIIA dapat meningkat dan mencapai 
keberhasilan penelitian. Hasil belajar siswa diketahui meningkat, dari pra 
tindakan, siklus 1, dan siklus 2. Adapun rata-rata kelas pada pra tindakan yaitu 
68,1, siklus 1 yaitu 81,85, dan siklus 2 yaitu 83,45. Tindakan kelas yang dilakukan 
telah mencapai keberhasilan tindakan yaitu rata-rata kelas mencapai atau melebihi 
KKM yaitu 75. Selain rata-rata telah melebihi KKM, jumlah siswa yang telah 
melampaui KKM juga telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yaitu 75% 
dari seluruh siswa mencapai KKM. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada 
siklus 1 yaitu 26 siswa dan pada siklus 2 yaitu 27 siswa. Terdapat beberapa siswa 
yang nilai PKn dari pre test sampai siklus 2 belum mencapai KKM. Adapun hal-
hal yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran menurut Sugihartono (2007: 77) 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisik dan 
psikologis dari siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Melihat beberapa hasil belajar siswa yang selalu di bawah KKM di 
beberapa mata pelajaran, maka dapat diketahui bahwa ada faktor internal 
psikologis. Faktor internal psikologis meliputi tingkat kecerdasan individu. 
Kemampuan untuk mengingat materi yang rendah menjadi salah satu penyebab 
siswa tersebut belum mampu mencapai KKM pada pembelajan PKn. 
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Peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran PKn tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, salah satunya pada penggunaan model dan metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pembelajaran PKn yang membelajarkan 
siswa untuk terlibat atau dilatih pada proses pembelajaran menjadikan model 
kooperatif menjadi salah satu model yang tepat untuk digunakan. Model 
kooperatif yang membelajarkan pada siswa supaya dapat bekerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama dalam satu kelompok. Melihat dari perkembangan siswa 
kelas III, STAD merupakan salah satu tipe model kooperatif yang paling 
sederhana dan tepat digunakan bagi siswa kelas rendah.  
STAD merupakan salah satu dari sekian banyak tipe pembelajaran 
kooperatif yang bertujuan memberikan motivasi kepada siswa supaya dapat saling 
mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang 
diajarkan oleh guru (Slavin, 2005: 12). Adapun langkah-langkah pembelajaran 
yang ada pada STAD yaitu penyampaian materi oleh guru, kerja kelompok 
(kelompok heterogen), presentasi, kuis/tes, menghitung skor perkembangan 
individu dan kelompok, dan pemberian penghargaan. Penghargaan ini bertujuan 
membuat antar kelompok dapat bersaing sehat dan berupaya supaya kelompok 
mereka mendapatkan skor terbaik. Hal inilah yang menjadikan ketergantungan 
positif antar anggota kelompok untuk saling membantu satu sama lain memahami 
materi dan dapat meningkatkan hasil belajar. Pendapat tersebut sesuai dengan 
pendapat Sanjaya (2009: 310-311) yaitu adanya ketergantungan positif pada 
pembelajaran kooperatif. Keberhasilan suatu kelompok tergantung dari usaha 
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setiap anggota kelompok. Suatu kelompok akan berhasil menyelesaikan tugasnya 
apabila setiap anggota kelompok dapat mengerjakan tugasnya dengan baik. 
Pembagian tugas ini tentu disesuaikan dengan tingkat kemampuan oleh masing-
masing anggota kelompok. Hal ini diharapkan anggota kelompok yang memiliki 
kemampuan tinggi dapat membantu anggota kelompok yang memiliki 
kemampuan rendah, sehingga dapat menciptakan ketergantungan yang positif 
antar anggota kelompok. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran 
PKn menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada hasil belajar pada aspek 
kognitif dari pra tindakan, siklus 1, dan siklus 2. Melalui model kooperatif tipe 
STAD siswa belajar untuk berkomunikasi dan berdiskusi dalam kelompok 
belajarnya, saling tolong-menolong untuk memahami materi, dan mempunyai 
jiwa kompetitif yang sehat, sehingga dapat mempengaruhi peningkatan hasil 
belajar. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat kekurangan karena keterbatasan peneliti. 
Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2017 sampai dengan 
April 2017. Selama waktu tersebut peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 
secara berkolaborasi dengan guru kelas IIIA. Penelitian ini baru memfokuskan 
pada hasil belajar pada ranah kognitif karena pengukurannya yang lebih mudah 
apabila dibandingkan hasil belajar pada ranah afektif dan psikomotorik. Selain itu, 
keterbatasan observer untuk meneliti juga menjadi kekurangan pada penelitian ini. 
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Oleh karena itu, harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya untuk dapat meneliti 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dimana guru sebagai 
pelaksana tindakan dan peneliti sebagai observer atau pengamat pelaksanaan 
tindakan. Tindakan ini dilaksanakan pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas IIIA SD Negeri Panggang Kecamatan Sedayu 
Kabupaten Bantul  dengan jumlah 30 siswa. Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru telah sesuai langkah-langkah model pembelaaran kooperatif 
tipe student team achievement division (STAD) atau sesuai dengan kegiatan yang 
ada di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Adapun kegiatan pada STAD 
yaitu penyampaian materi, kerja kelompok, presentasi kelompok, kuis/tes, 
penghitungan skor, dan pemberian penghargaan. 
Penilaian yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar setiap siswa 
setelah melaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD berupa 
tes evaluasi berbentuk pilihan ganda pada akhir pembelajaran. Hasil tes evaluasi 
yang diperoleh oleh siswa telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian yaitu 
75% dari 30 siswa telah mencapai atau melampaui KKM 75. Rata-rata nilai pada 
siklus 1 yaitu 81,85% dengan prosentase ketuntasan siswa 87% dan rata-rata nilai 
pada siklus 2 yaitu 83,45% dengan prosentase ketuntasan siswa 90%. Berdasarkan 
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 




Berdasarkan uraian pada hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, 
maka peneliti memberikan saran sebagai masukan bagi guru kelas, kepala 
sekolah, dan peneliti lain sebagai berikut. 
1. Bagi guru kelas, sebaiknya pada pebelajaran di kelas dilakukan variasi model 
dan metode pembelajaran sehingga tidak tercipta pembelajaran yang 
menjenuhkan. Berbagai macam model pembelajaran yang telah berkembang 
saat ini dapat menjadi referensi bagi guru untuk memvariasikan model 
pembelajaran, salah satunya model kooperatif tipe STAD. Pada model STAD 
ini siswa terlihat lebih bersemangat untuk belajar karena belajar dalam 
kelompoknya dan mendapatkan reward. 
2. Bagi kepala sekolah, sebaiknya kepala sekolah dapat memberikan saran bagi 
guru-guru lainnya tentang hasil penelitian pada mata pelajaran PKn ini 
sehingga dapat melaksanakan model STAD pada pembelajarannya di 
kelasnya. 
3. Bagi peneliti lain, karena penelitian ini masih terbatas pada mata pelajaran 
PKn dan hasil belajar aspek kognitif, maka peneliti yang ingin melaksanakan 
penelitian menggunakan STAD ini dapat meneliti pada mata pelajaran lain 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SD Negeri Panggang 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas   : III (tiga) 
Semester  : II (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 




4.1.1. Menjelaskan arti kekhasan bangsa Indonesia  
4.1.2. Menyebutkan contoh kebudayaan yang dimiliki Bangsa Indonesia 
4.1.3. Menyebutkan contoh kekayaan alam yang dimiliki Bangsa Indonesia 
4.1.4. Menjelaskan keramahtamahan dan gotong royong 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menyimak penjelasan dari guru dan berdiskusi dalam kelompok, 
siswa dapat menjelaskan arti kekhasan Bangsa Indonesia dengan tepat. 
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2. Setelah menyimak penjelasan dari guru dan berdiskusi dalam kelompok, 
siswa dapat menyebutkan contoh kebudayaan yang dimiliki Bangsa 
Indonesia dengan tepat. 
3. Setelah menyimak penjelasan dari guru dan berdiskusi dalam kelompok, 
siswa dapat menyebutkan contoh kekayaan alam yang dimiliki Bangsa 
Indonesia dengan tepat. 
4. Setelah menyimak penjelasan dari guru dan berdiskusi dalam kelompok, 
siswa dapat menjelaskan keramahtamahan dan gotong royong dengan 
tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Kekhasan Bangsa Indonesia 
1. Kebhinekaan 
2. Kekayaan alam 
3. Keramahtamahan 
4. Gotong royong 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model  : kooperatif tipe student team achievement division (STAD) 
2. Metode  : ceramah, tanya jawab, diskusi  
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
PERTEMUAN 1 
Indikator :  
4.1.1. Menjelaskan arti kekhasan bangsa Indonesia  
4.1.2. Menyebutkan contoh kebudayaan yang dimiliki Bangsa Indonesia 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Siswa menjawab salam dari guru. 
b. Siswa memperhatikan saat guru melakukan apersepsi. 
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c. Siswa menyimak guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab kepada siswa 
- Siapa yang tahu arti kata khas? 
- Adakah yang tahu tentang kekhasan bangsa Indonesia? 
- Apa saja contoh kekhasan bangsa Indonesia? 
d. Siswa menyimak saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Siswa memperhatikan saat guru memberikan motivasi kepada siswa 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
a. Siswa menyimak saat guru menyampaikan materi pengantar tentang 
kekhasan Bangsa Indonesia menggunakan media gambar. 
b. Siswa membentuk kelompok menjadi 6 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan, jenis kelamin, 
dan latar belakang yang berbeda. 
c. Setiap kelompok mendapat lembar kerja siswa (LKS) dari guru tentang 
macam-macam kekhasan Bangsa Indonesia. 
d. Siswa memperhatikan guru memberikan penjelasan dalam pengerjaan 
LKS. 
e. setiap kelompok mendapat bimbingan guru dalam berdiskusi 
mengerjakan LKS. 
f. Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. 
g. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
h. Siswa mengerjakan kuis secara individu kemudian dibahas bersama 
guru. 
i. Siswa dan guru menghitung skor perkembangan individu dari hasil 
kuis individu. 
j. Siswa dan guru menghitung skor kelompok. 
k. Setiap kelompok mendapat penghargaan dari guru sesuai hasil yang 
diperoleh. 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
a. Siswa dibimbing guru melakukan refleksi pembelajaran 
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4.1.3. Menyebutkan contoh kekayaan alam yang dimiliki Bangsa Indonesia 
4.1.4. Menjelaskan keramahtamahan dan gotong royong 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Siswa dan guru memulai pembelajaran dengan mengucap salam 
b. Siswa menyimak guru melakukan presensi kehadiran. 
c. Sisw menyimak guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab kepada siswa 
- Siapa yang di rumah punya kebun? Di kebun terdapat apa saja? 
d. Siswa menyimak guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Siswa mendapatkan motivasi belajar dari guru. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
a. Siswa menyimak guru menyampaikan materi pengantar tentang 
kekhasan Bangsa Indonesia dan manfaat mengenal kekhasan Bangsa 
Indonesia. 
b. Siswa membentuk kelompok menjadi 6 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan, jenis kelamin, 
dan latar belakang yang berbeda. 
c. Setiap kelompok mendapat lembar kerja siswa (LKS) dari guru tentang 
macam-macam kekhsan Bangsa Indonesia dan manfaat mengenal 
kekhasan Bangsa Indonesia. 
d. Siswa memperhatikan guru memberikan penjelasan dalam pengerjaan 
LKS. 
e. Setiap kelompok mendapat bimbingan guru dalam berdiskusi 
mengerjakan LKS. 
f. Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. 
g. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
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h. Siswa mengerjakan kuis secara individu kemudian dibahas bersama 
guru. 
i. Siswa dan guru menghitung skor perkembangan individu dari hasil 
kuis individu. 
j. Siswa dan guru menghitung skor kelompok. 
k. Setiap kelompok mendapat penghargaan dari guru sesuai hasil yang 
diperoleh. 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
a. Siswa dibimbing guru melakukan refleksi pembelajaran 
b. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
 
H. Media dan Sumber 
1. Media pembelajaran : gambar-gambar berbagai macam kekhasan bangsa 
Indonesia seperti adat istiadat, kebudayaan, kekayaan alam, dan 
sebagainya. 
2. Sumber   : Rini Ningsih. 2006. Pendidikan Kewarganegaraan 
Untuk Kelas 3 SD. Bogor: Yudhistira 
 
I. Penilaian  
1. Prosedur penilaian : hasil 
2. Jenis penilaian : tertulis 
3. Bentuk penilaian : pilihan ganda 
4. Alat penilaian  :  
a. lembar kerja siswa (LKS),  
b. soal evaluasi,  
c. kunci jawaban,  
d. format penilaian 











1. Suku Bangsa 
NAD   : Suku Aceh, Gayo, Alas, Singkil 
Sumatera Utara : Suku Melayu, Batak, Toba, Mandailing, Nias 
Sumatera Barat : Suku Melayu, Minangkabau, Mentawai 
Riau   : Suku Melayu, Anak Dalam Nonai, Talang Mamak 
Banten   : Suku Badui, Sunda 
DKI Jakarta  : Suku Betawi, Orang Depok, Orang Tugu 
Jawa Barat  : Suku Sunda 
Jawa Tengah  : Suku Jawa, Karimun, Samin 
Jawa Timur  : Suku Jawa, Madura, Tengger, Osing 
Bali   : Suku Bali 
NTB   : Suku Sasak, Bima, Sumbawa 
NTT   : Suku Alor, Solor, Roti, Sumba 
Kalimantan Barat : Melayu, Dayak, Ngaju 
Sulawesi  : Bugis, Makassar, Toraja 
Papua   : Suku Asmat, Dani, Mimika, Kapauku, Biak 
2. Bahasa Daerah 
3. Rumah Adat 
Sumatera Barat  : Gadang 
Sulawesi Selatan  : Tongkonan 
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Jambi   : Panggung 
Bali   : Gapura Candi Bentar 
Jawa Tengah  : Joglo 
Papua   : Honai 
DKI Jakarta  : Rumah Kebaya 
4. Adat istiadat 
Ngaben yaitu upacara pmebakaran mayat di Bali 
Upacara lompat batu di Pulau Nias, Sumatera 
Sepasaran yaitu selamatan untuk anak yang baru lahir lima hari, Jawa 
Selapanan yaitu selamatan untuk anak yang sudah berumur tiga puluh lima 
hari, Jawa 
Kesodo yaitu upacara mempersembahkan sesaji di kawah gunung Bromo, 
Jawa Timur 
5. Lagu-lagu Daerah 
Jambi  : injit-injit semut, Batanghari, Selendang Mayang 
Riau  : Soleram, Langgam Melayu 
Bali  : Macepet-cepetan, Mejangeran, Meong-meong 
Kalimantan : Ampar-ampar pisang, saputangan Bapucu Ampat 
Sulawesi : Angin Mamiri, Pakarena 
6. Tarian Daerah 
Sulawesi Selatan : Tari Bissu, Bosara, Sitempa-tempa 
Sumatera Barat : Tari Piring, Payung, Intan 
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Kalimantan Tengah : Tari Kumbang Padang, Kenyak, Baleandadas 
Jawa Tengah  : Tari Serimpi, Gambyong, Gambiranom, Golek 
DKI Jakarta  : Tari Ondel-ondel, Samrah, Topeng 
Lampung  : Tari Agung Suci, Melinting, Panci Serumpun 
Maluku  : Tari Angkosi, Bambu Gila, Lenso 
Papua   : Tari Musyoh, Selamat Datang, Suanggi 
Bali   : Tari Arya, Barong, Legong, Pendet, Kecak 
Riau   : Tari Joget Lambak, Makyonng, Zaping 
7. Pakaian Adat 
B. Kekayaan Alam 
1. Di daratan 
 Tanaman padi menghasilkan beras yang dimanfaatkan untuk makanan 
pokok. 
 Tanaman palawija seperti kedelai, kacang tanah, ubi, ketela, dsb. 
Tanaman ini dapat hidup subur di sawah dan di ladang. 
 Tanaman buah-buahan 
 Tanaman bunga 
 Hewan juga merupakan kekayaan alam Indonesia seperti sapi, 
kambing, harimau, gajah, buaya, dan sebagainya. 
2. Di lautan 
Air laut yang melimpah dapat dimanfaatkan penduduk Indonesia untuk 
membuat garam. Hewan laut seperti aneka ikan, kepiting, rumput laut, 
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batu karang, dsb. Di dasar laut terdapat berbagai macam minyak bumi, 
mutiara, berlian, dsb. 
C. Keramahtamahan 
Keramahtamahan merupakan perilaku yang harus dikembangkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Keramahtamahan dapat menjalin hubungan 
kekeluargaan. Sikap keramahtamahan dapat ditunjukan dengan bertegur sapa, 
berbicara sopan, menghormati dan membantu orang lain. Bangsa Indonesia 
termasuk sebagai bangsa yang dikenal ramah. Buktinya banyak wisatawan 
yang tertarik berkunjung dan betah tinggal di Indonesia. 
Manfaat keramahtamahan bagi kehidupan: 
1. Membuat hubungan antarkelompok di dalam masyarakat selalu rukun. 
2. Mampu menunjukkan sikap kasih sayang. 
3. Harga diri lebih dihormati dan disegani orang lain. 
4. Terhindar dari saling mencurigai dan mewaspadai. 
5. Memperkuat citra positif di mata dunia internasional 
Sikap ramah tamah dapat kita tunjukkan dengan cara: 
1. Saling bertegur sapa bila bertemu 
2. Murah senyum 
3. Jangan mudah curiga dan buruk sangka 
4. Menolong dengan ikslas 
5. Tidak pelit 




Selain keramahtamahan, sifat baik yang dimiliki bangsa Indonesia adalah 
gotong royong. Kemerdekaan yang telah diraih oleh bangsa Indonesia juga 
hasil dari kecintaan rakyat Indonesia pada tradisi gotong royong. Dengan 
gotong royong juga akan memperkuat budaya saling asah, asih, dan asuh di 




Media Pembelajaran Pertemuan 1 
  
Tari Tor-tor Sumatera Utara Tari Sekapur Sirih Jambi 
  
Tari Saman Aceh Tari Joged Lambak Riau 
  




Tari Piring Sumatera Barat Rumah Betang Kalimantan Tengah 
  
Rumah Bolon Sumatera Utara Rumah Aceh, NAD 
  




Rumah Selaso Jatuh Kembar Riau Rumah Tongkonan Sulawesi Selatan 
  





















Lampiran 2. Lembar Kerja Siswa (LKS) Siklus 1 
 
Lembar Kerja Siswa 1 






a. Bacalah perintah yang ada di bawah dengan cermat! 
b. Diskusikan bersama teman kelompokmu untuk menjawab soal tersebut! 
c. Isikan jawaban kalian pada tempat jawaban/ titik-titik yang tersedia! 
d. Selamat mengerjakan!  
 
Tahukah kalian bahwa Bangsa Indonesia merupakan Bangsa yang memiliki 
beragam kebudayaan seperti agama, rumah adat, pakaian adat, tarian 
daerah, dan masih banyak lagi?  
Jika kalian sudah tahu, ayo isi titik-titik di bawah ini dengan benar ya…!    
1. Lengkapi tabel di bawah ini! 
Asal Daerah Rumah Adat Tarian Daerah 
................................ Joglo Tari Serimpi 









……………………… Honai ………………………. 
Sulawesi Selatan ………………………... ………………………. 
……………………
…. ………………………… Tari piring 
 
2. Pasangkan dengan menggunakan anak panah nama budaya dan gambar yang 








Rumah Honai Papua 
Tari Payung 
Sumatera Barat 
Rumah Tongkonan  
Sulawesi Selatan 
Tari Lenso Maluku 
Suku Dayak Kalimantan 
Rumah Panggung Jambi 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) Pertemuan 1 
1. Lengkapi tabel di bawah ini! 
Asal Daerah Rumah Adat Tarian Daerah 
Jawa Tengah Joglo Tari Serimpi 
Bali Gapura Candi Bentar Kecak, pendet 
Papua Honai 
Tari Musyoh, Selamat 
datang 
Sulawesi Selatan Tongkonan 
Bissu, Bosara, Sitempa-
tempa 
Sumatera Barat Gadang Tari piring 
2. Pasangkan dengan menggunakan anak panah nama budaya dan gambar yang 






















Rumah Honai Papua 
Tari Payung 
Sumatera Barat 
Rumah Tongkonan  
Sulawesi Selatan 
Tari Lenso Maluku 
Suku Dayak Kalimantan 
Rumah Panggung Jambi 
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Lembar Kerja Siswa 2 






a. Bacalah perintah yang ada di bawah dengan cermat! 
b. Diskusikan bersama teman kelompokmu untuk menjawab soal tersebut! 
c. Isikan jawaban kalian pada tempat jawaban/ titik-titik yang tersedia! 
d. Selamat mengerjakan!  
 











Gambar di atas merupakan hasil kekayaan alam di kebun yaitu berupa 
…………… 






2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
Apa yang sedang dilakukan orang-orang tersebut? 
………………………………………………………………………………… 















Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) Pertemuan 2 
1. Gambar di atas merupakan hasil kekayaan alam di kebun yaitu berupa buah 
pepaya 
Selain gambar di atas, sebutkan 4 hasil kekayaan alam yang ada di kebun 
sekitar rumahmu! 
Bauh-buahan: pisang, manga, jambu, dan sebagainya. 
Sayur-sayuran: cabai, bayam, tomat, dan sebagainya.  (Skor 5) 
2. Apa yang sedang dilakukan orang-orang tersebut? Menebang pohon (skor 2) 
Apa yang seharusnya dilakukan untuk menjaga pelestarian hutan?  
Tidak menebang pohon sembarangan, menanam pohon, dan sebagainya. 
(skor 2) 
3. Sebutkan 3 contoh sikap keramahtamahan! Bertegur sapa dengan orang 
lain, menolong orang lain, berbicara dengan sopan, dll (skor 3) 
4. Sebutkan 3 kegiatan di sekolah yang dapat dilakukan secara gotong royong! 






Lampiran 3. Soal Tes Evaluasi Siklus 1 
A) Soal Tes Evaluasi Pertemuan 1 
Nama : ____________________ 
 
1. Keaneragaman suku bangsa menjadi suatu kekuatan dengan semboyan …. 
a. hidup atau mati b. sekali merdeka tetap 
merdeka 
c. Bhineka Tunggal Ika 
2. Berikut ini yang bukan merupakan bentuk kekhasan budaya bangsa Indonesia 
adalah …. 
a. Tarian daerah b. musik rock c. rumah adat 
3. Sikap kita terhadap suku bangsa dari daerah lain sebaiknya …. 
a. menghormati b. waspada c. benci 
4. Upacara Kesodo berasal dari …. 
a. Aceh b. Madura c. Jawa Timur 
5. Suku Batak berasal dari daerah …. 
a. Aceh b. Sumatera Utara c. Sumatera Barat 
6. Rumah adat yang berasal dari Sumatera Barat adalah …. 
a. Tongkonan b. Gadang c. Joglo 
7. Lagu Ampar-ampar pisang berasal dari daerah …. 
a. Jambi  b. Riau c. Kalimantan 
8. Taria adat Gambyong berasal dari dari daerah …. 
a. Jawa Tengah b. Sumatera selatan c. Bali 
9. Lagu daerah Suwe Ora Jamu berasal dari daerah …. 
a. Maluku b. Aceh c. Jawa Tengah 
10. Suku Asmat berasal dari daerah …. 
a. Papua b. Jawa c. Kalimantan 










12. Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa, budaya, dan agama 
yang menggambarkan …. 
a. kebudayaan  b. keberagaman c. kesatuan 
13. di kelas terdapat teman yang berasal dari suku yang berbeda dengan kita, 
maka sikap kita adalah …. 
a. tidak mau 
berteman 
b. tetap berteman 
seperti teman yang 
lain 
c. membiarkannya 
14. Perbedaan yang ada di  Indonesia merupakan kekayaan bangsa yang harus …. 
a. dibenci b. dilestarikan c. dibiarkan  
15. Menggalang rasa persatuan dan kesatuan, sesuai dengan Pancasila terutama 
sila ke …. 
























B) Soal Tes Evaluasi Pertemuan 2 
 
Nama : ___________________ 
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x)! 
1. Kekayaan alam yang ada di laut adalah …. 
a. ikan  b. sayur  c. buah 
2.  Kekayaan alam yang ada di kebun adalah …. 
a. tambang  b. buah dan sayur c. ikan  
3. Di bawah ini merupakan kekayaan alam di sawah adalah …. 
a. palawija  b.  ikan  c. telur  
4. Kekayaan alam di hutan yaitu …. 
a. daging  b. sayur  c. kayu  
5. Contoh kekayaan alam yang ada di dataran tinggi yaitu …. 
a. padi  b. the c. jagung  
6.  Salah satu contoh manfaat dari aliran air sungai yaitu …. 
a. menghasilkan garam b. pembangkit listrik c. hasil tambang 
7. Sikap apa yang seharusnya kita lakukan untuk menjaga kelestarian hutan? 
a. tidak menebang 
pohon sembarangan 
b. membakar hutan c. membiarkannya  
8. Sikap apa yang dilakukan untuk menjaga kelestarian sungai? 
a. membuang 
sampah di sungai 
b. menyetrum ikan c. membersihkan 
sungai dari sampah 
9. Batu bara, logam, emas, merupakan contoh hasil kekayaan alam dari …. 
a. Tambang b. dataran tinggi c. laut 
10. Bertegur sapa merupakan salah satu sikap dari …. 
a. Angkuh b. keramahtamahan  c. tidak peduli 
11. Tujuan gotong royong ialah meraih…. 
a. kekayaan  b. kekuatan  c. tujuan bersama 






b. berdiskusi  c. kerja bakti 
13. Apa keuntungan bersikap ramah? 
a. dijauhi  teman b. dimusuhi  c. disukai banyak 
teman 
14. Jika bertemu dengan tetanggamu di jalan, maka sikapmu …. 
a. diam saja b. pura-pura tidak 
tahu 
c. menyapanya   
15. Ketika teman kelasmu sedang membersihkan kelas, maka sikapmu …. 
























Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SD Negeri Panggang 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas   : III (tiga) 
Semester  : II (dua) 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 




4.1.1. Menjelaskan arti kekhasan Bangsa Indonesia  
4.1.2. Menyebutkan contoh kebudayaan seperti rumah adat, tarian daerah, dan 
pakaian adat yang dimiliki Bangsa Indonesia  
4.1.3. Menyebutkan contoh kekayaan alam yang ada di laut dan di daratan 
Bangsa Indonesia 
4.1.4. menyebutkan cara menjaga kekayaan alam di laut dan di darat Bangsa 
Indonesia 
4.1.5.  Menyebutkan sikap keramahtamahan dan gotong royong 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menyimak penjelasan dari guru dan berdiskusi dalam kelompok, 
siswa dapat menjelaskan arti kekhasan Bangsa Indonesia dengan tepat. 
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2. Setelah menyimak penjelasan dari guru dan berdiskusi dalam kelompok, 
siswa dapat menyebutkan contoh kebudayaan yang dimiliki Bangsa 
Indonesia dengan tepat. 
3. Setelah menyimak penjelasan dari guru dan berdiskusi dalam kelompok, 
siswa dapat menyebutkan contoh kekayaan alam yang dimiliki Bangsa 
Indonesia dengan tepat. 
4. Setelah menyimak penjelasan dari guru dan berdiskusi dalam kelompok, 
siswa dapat menjelaskan keramahtamahan dan gotong royong dengan 
tepat. 
 
5. Materi Pembelajaran 
Kekhasan Bangsa Indonesia 
1. Kebhinekaan 
2. Kekayaan alam 
3. Keramahtamahan 
4. Gotong royong 
 
6. Metode Pembelajaran 
1. Model  : kooperatif tipe student team achievement division (STAD) 
2. Metode  : ceramah, tanya jawab, diskusi  
 
7. Kegiatan Pembelajaran 
PERTEMUAN 1 
Indikator :  
4.1.1. Menjelaskan arti kekhasan bangsa Indonesia  
4.1.2. Menyebutkan contoh kebudayaan yang dimiliki Bangsa Indonesia 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Siswa dan guru memulai pembelajaran dengan berdoa 
b. Siswa memperhatikan saat guru melakukan presensi kehadiran. 
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c. Siswa menyimak guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab kepada siswa 
- Masih ingatkah kalian apa saja contoh kekhasan bangsa Indonesia? 
d. Siswa menyimak guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Siswa diberikan motivasi belajar oleh guru. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
f. Siswa membentuk menjadi 6 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan, jenis kelamin, dan latar 
belakang yang berbeda. 
g. Siswa menyimak saat guru menyampaikan materi pengantar tentang 
kekhasan Bangsa Indonesia menggunakan media gambar. 
h. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gambar-gambar rumah adat, 
tarian adat, yang diperlihatkan oleh guru di depan kelas. 
i. Setiap kelompok mendapat lembar kerja siswa (LKS) dari guru tentang 
macam-macam kekhasan Bangsa Indonesia. 
j. Siswa memperhatikan guru memberikan penjelasan dalam pengerjaan 
LKS. 
k. Setiap kelompok mengerjakan LKS degan diskusi selama 10 menit. 
l. Setiap kelompok mendapat bimbingan dari guru dalam berdiskusi 
mengerjakan LKS. 
m. Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. 
n. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
o. Siswa mengerjakan kuis secara individu kemudian dibahas bersama 
guru. 
p. Siswa dan guru menghitung skor perkembangan individu dari hasil 
kuis individu. 
q. Siswa dan guru menghitung skor kelompok. 





3. Kegiatan akhir (5 menit) 
s. Siswa dibimbing guru melakukan refleksi pembelajaran 




4.1.3. Menyebutkan contoh kekayaan alam yang dimiliki Bangsa Indonesia 
4.1.4. Menjelaskan keramahtamahan dan gotong royong 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Siswa dan guru mengawali pembelajaran dengan berdoa. 
b. Siswa menyimak guru saat melakukan presensi kehadiran. 
c. Siswa menyimak guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab kepada siswa 
- Coba sebutkan apa saja kekayaan alam yang dimiliki Bangsa 
Indonesia! 
- Selain kaneragaman budaya dan kekayaan alam, apa yang menjadi 
kekhasan Bangsa Indonesia? 
d. Siswa menyimak guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Siswa diberikan motivasi belajar oleh guru. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
f. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa dengan kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang 
yang berbeda. 
g. Siswa menyimak guru menyampaikan materi pengantar tentang 
kekayaan alam Bangsa Indonesia, keramahtamahan, dan gotong 
royong. 
h. Siswa memperhatikan guru memperlihatkan gambar kekayaan alam 
yang ada di laut dan darat.  
i. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gambar tersebut. 
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j. Siswa memperhatikan guru memperlihatkan kekhasan Bangsa 
Indonesia yang lain yaitu gambar contoh keramahtamahan orang 
Indonesia dan gotong royong. 
k. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gambar tersebut. 
l. Setiap kelompok mendapat lembar kerja siswa (LKS) dari guru tentang 
macam-macam kekhsan Bangsa Indonesia dan manfaat mengenal 
kekhasan Bangsa Indonesia. 
m. Siswa memperhatikan guru memberikan penjelasan dalam pengerjaan 
LKS. 
n. Setiap kelompok mendapat bimbingan guru dalam berdiskusi 
mengerjakan LKS. 
o. Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. 
p. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
q. Siswa mengerjakan kuis secara individu kemudian dibahas bersama 
guru. 
r. Siswa dan guru menghitung skor perkembangan individu dari hasil 
kuis individu. 
s. Siswa dan guru menghitung skor kelompok. 
t. Setiap kelompok mendapatkan penghargaan dari guru sesuai hasil 
yang diperoleh. 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
u. Siswa dibimbing guru melakukan refleksi pembelajaran 
v. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
 
8. Media dan Sumber 
1. Media pembelajaran : gambar-gambar berbagai macam kekhasan bangsa 
Indonesia seperti rumah adat, pakaian adat, tarian adat, kekayaan alam, 
dan sebagainya. 
2. Sumber   : Rini Ningsih. 2006. Pendidikan Kewarganegaraan 




9. Penilaian  
1. Prosedur penilaian : hasil 
2. Jenis penilaian : tertulis 
3. Bentuk penilaian : pilihan ganda 
4. Alat penilaian  :  
a. lembar kerja siswa (LKS),  
b. soal evaluasi,  
c. kunci jawaban,  
d. format penilaian 













1. Suku Bangsa 
Banten   : Suku Badui, Sunda 
DKI Jakarta  : Suku Betawi, Orang Depok, Orang Tugu 
Jawa Barat  : Suku Sunda 
Jawa Tengah  : Suku Jawa, Karimun, Samin 
Jawa Timur  : Suku Jawa, Madura, Tengger, Osing 
Bali   : Suku Bali 
Papua   : Suku Asmat, Dani, Mimika, Kapauku, Biak 
2. Rumah Adat 
Bali   : Gapura Candi Bentar 
Jawa Tengah  : Joglo 
Papua   : Honai 
DKI Jakarta  : Rumah Kebaya 
3. Adat istiadat 
Ngaben yaitu upacara pmebakaran mayat di Bali 
Upacara lompat batu di Pulau Nias, Sumatera 
Sepasaran yaitu selamatan untuk anak yang baru lahir lima hari, Jawa 




Kesodo yaitu upacara mempersembahkan sesaji di kawah gunung Bromo, 
Jawa Timur 
4. Lagu-lagu Daerah 
Jambi  : injit-injit semut, Batanghari, Selendang Mayang 
Riau  : Soleram, Langgam Melayu 
Bali  : Macepet-cepetan, Mejangeran, Meong-meong 
Kalimantan : Ampar-ampar pisang, saputangan Bapucu Ampat 
Sulawesi : Angin Mamiri, Pakarena 
5. Tarian Daerah 
Jawa Tengah  : Tari Serimpi, Gambyong, Gambiranom, Golek 
DKI Jakarta  : Tari Ondel-ondel, Samrah, Topeng 
Papua   : Tari Musyoh, Selamat Datang, Suanggi 
Bali   : Tari Arya, Barong, Legong, Pendet, Kecak 
6. Pakaian Adat 
B. Kekayaan Alam 
Cara pelestarian hewan langka diantaranya sebagai berikut. 
1. Tidak berburu hewan sembarangan 
2. Melindungi hewan hewan langka 
3. Hewan langka dibudi dayakan 
4. Mencari alternatif pemanfaatan hewan-hewan langka dengan menciptakan 
pengganti berbahan sintetis 
Sedangkan untuk  melestarikan tumbuhan langka dengan cara, antara lain : 
1. Tidak menebang pohon sembarangan 




3. Penanaman kembali tanaman yang telah dimanfaatkan atau peremajaan 
tanaman 
4. Pemeliharaan tanaman dengan benar 
 
C. Keramahtamahan 
Keramahtamahan merupakan perilaku yang harus dikembangkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Keramahtamahan dapat menjalin hubungan 
kekeluargaan. Sikap keramahtamahan dapat ditunjukan dengan bertegur sapa, 
berbicara sopan, menghormati dan membantu orang lain. Bangsa Indonesia 
termasuk sebagai bangsa yang dikenal ramah. Buktinya banyak wisatawan 
yang tertarik berkunjung dan betah tinggal di Indonesia. 
Manfaat keramahtamahan bagi kehidupan: 
1. Membuat hubungan antarkelompok di dalam masyarakat selalu rukun. 
2. Mampu menunjukkan sikap kasih sayang. 
3. Harga diri lebih dihormati dan disegani orang lain. 
4. Terhindar dari saling mencurigai dan mewaspadai. 
5. Memperkuat citra positif di mata dunia internasional 
Sikap ramah tamah dapat kita tunjukkan dengan cara: 
1. Saling bertegur sapa bila bertemu 
2. Murah senyum 
3. Jangan mudah curiga dan buruk sangka 
4. Menolong dengan ikslas 
5. Tidak pelit 
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6. Menghindari dari suka gossip dan menghasut 
 
Selain keramahtamahan, sifat baik yang dimiliki bangsa Indonesia adalah 
gotong royong. Kemerdekaan yang telah diraih oleh bangsa Indonesia juga 
hasil dari kecintaan rakyat Indonesia pada tradisi gotong royong. Dengan 
gotong royong juga akan memperkuat budaya saling asah, asih, dan asuh di 




Media Pembelajaran Pertemuan 1 
 
 
Pakaian Adat Jawa Tengah Pakaian Adat Jawa timur 
  
Pakaian Adat Jawa Barat Tari Blambangan Cakil Jawa Tengah 
  




Tari Merak Jawa Berat Tari Remong Jawa Timur 
  
Tari Reog Ponorogo Jawa Timur Tari Topeng Betawi 
  




Tari Pendet Bali Tari Kecak Bali 
 



















Lampiran 5. Lembar Kerja Siswa Siklus 2 
Lembar Kerja Siswa 1 





a. Bacalah perintah yang ada di bawah dengan cermat! 
b. Diskusikan bersama teman kelompokmu untuk menjawab soal tersebut! 
c. Isikan jawaban kalian pada tempat jawaban/ titik-titik yang tersedia! 
d. Selamat mengerjakan!  
 
Tahukah kalian bahwa Bangsa Indonesia merupakan Bangsa yang memiliki 
beragam kebudayaan seperti agama, rumah adat, Pakaian adat, tarian 
daerah, dan masih banyak lagi?  
Jika kalian sudah tahu, Ayo isi titik-titik di bawah ini dengan benar ya…!    
 
























2. Sebutkan 4 daerah di Indonesia beserta pakaian adat dan tarian daerahnya 
sesuai yang kalian ketahui! 
Asal Daerah Pakaian Adat Tarian Daerah 
1.    
2.    
3.    
4.    
 
3. Pasangkan dengan menggunakan anak panah nama budaya dan gambar yang 








Tari Kecak dari Bali 
Rumah adat Honai 
Papua 




Rumah adat Joglo 
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2. Sebutkan 4 daerah di Indonesia beserta pakaian adat dan tarian daerahnya 
sesuai yang kalian ketahui! Menyesuaikan skor 4 
3. Pasangkan dengan menggunakan anak panah nama budaya dan gambar yang 













Tari Kecak dari Bali 
Rumah adat Honai 
Papua 








Lembar Kerja Siswa 2 






a. Bacalah perintah yang ada di bawah dengan cermat! 
b. Diskusikan bersama teman kelompokmu untuk menjawab soal tersebut! 
c. Isikan jawaban kalian pada tempat jawaban/ titik-titik yang tersedia! 
d. Selamat mengerjakan!  
 
1. Sebutkan hasil kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan! 
No. Kekayaan Alam Hasil yang dapat kita manfaatkan 
1. Pertanian  
2. Perkebunan  
3. Laut  
4. Perhutanan  











2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 





3. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 






4. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Gambar di atas merupakan salah satu kekhasan Bangsa Indonesia yaitu 
…………………. 






Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) Pertemuan 2 
1. Sebutkan hasil kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan! 
No. Kekayaan Alam Hasil yang dapat kita manfaatkan 
1. Pertanian Padi, palawija, jagung, dsb. 
2. Perkebunan Teh, kopi, sayuran, dsb. 
3. Laut Ikan, garam, mutiara, dsb. 
4. Perhutanan Kayu, tempat tinggal hewan, tumbuhan, dsb. 
5. Sungai Ikan, pembangkit listrik, irigasi, dsb. 
2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
Menurut kalian bagaimana cara menjaga kelestarian hewan di atas supaya 
tidak punah? 
Tidak memburunya, mendirikan suaka marga satwa, dsb. 




Menurut kalian bagaimana cara menjaga kelestarian tumbuhan laut di atas? 
Menjaga kebersihan pantai/ laut, tidak menangkap ikan sembarangan yang 
dapat merusak terumbu karang. 
4. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Gambar di atas merupakan salah satu kekhasan Bangsa Indonesia yaitu gotong 
royong. 
Manfaat dari gotong royong yaitu pekerjaan menjadi lebih ringan, pekerjaan 




Lampiran 4. Soal Tes Evaluasi Siklus 2 
 
A) Soal Tes/Evaluasi Pertemuan 1 
Nama : ___________________ 
 
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x)! 
1. Apa yang dimaksud Bhinneka Tunggal Ika? 
a. Berbeda-beda tapi tetap 
satu 
b. Sama tapi tetap 
Satu 
c. Berbeda dan 
bersama 
2. Contoh kekhasan Bangsa Indonesia adalah …. 
a. keaneragaman 
budaya 
b. persamaan budaya c. persamaan bahasa 
3. Walaupun kita berbeda budaya, kita harus tetap …. 
a. acuh tak acuh b. mengejek c. menghormati 
4. Upacara pembakaran mayat di Bali dinamakan …. 
a. Kedoso b. Ngaben c. Wiwitan  
5. Suku Baduy berasal dari daerah …. 
a. Jawa Barat b. Banten c. Papua 
6. Rumah adat yang berasal dari Jawa Tengah adalah …. 
a. Toraja b. Gadang c. Joglo 
7. Di bawah ini, manakah yang termasuk lagu daerah? 
a. Apuse b. Tanah Airku c. Indonesia Raya 
8. Rumah adat Honai merupakan rumah adat yang berasal dari daerah …. 
a. Papua b. Sulawesi c. Aceh 
9. Lagu daerah Suwe Ora Jamu berasal dari daerah …. 
a. Maluku b. Aceh c. Jawa Tengah 
10. Dimanakah tempat ibadah orang Hindu? 
a. Pura b. Wihara c. Masjid 
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c. Kebiasaan masyarakat desa 
12. Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa, budaya, dan agama 
yang menggambarkan …. 
a. Keaneragaman b. kebersamaan c. persatuan 
13. Dalam berteman kita tidak boleh …. 
a. Menyayangi b. menghormati c. membeda-bedakan 
14. Perbedaan yang ada di  Indonesia merupakan kekayaan bangsa yang harus …. 
a. dijaga kelestariannya b. dibenci  c. dibiarkan  
15. Apa manfaat mengenal kebudayaan Bangsa Indonesia? 




















15. B   
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B) Soal Tes/Evaluasi Pertemuan 2 
Nama : _____________________ 
 
1. Kekayaan alam Indonesia yang indah dan berlimpah merupakan pemberian 
…. 
a. pahlawan b. orang tua c. Tuhan 
2.  Meja dan kursi merupakan benda yang memanfaatkan kekayaan alam dari …. 
a. sawah b. hutan c. laut 
3. Di bawah ini merupakan kekayaan alam di sawah adalah …. 
a. ikan b.  padi c. Emas 
4. Kekayaan alam di laut yaitu …. 
a. mutiara b. palawija c. kayu  
5. Contoh kekayaan alam yang ada di dataran tinggi yaitu …. 
a. Kopi b. Kayu c. jagung  
6.  Salah satu contoh manfaat dari air laut yaitu …. 
a. menghasilkan garam b. pembangkit listrik c. hasil tambang 
7. Sikap apa yang seharusnya kita lakukan untuk menjaga kelestarian sungai? 
a. tidak membuang 
sampah di sungai 
b. menyetrum ikan c. membuang limbah 
di sungai  








9. Minyak bumi, mutiara, merupakan contoh hasil kekayaan alam dari …. 
a. tambang b. dataran tinggi c. laut 
10. Murah senyum merupakan salah satu sikap dari …. 
a. angkuh b. keramahtamahan  c. tidak peduli 




a. gotong royong b. berdamai c. sendiri-sendiri 
12. Gotong royong merupakan salah satu … Bangsa Indonesia. 
a. kewajiban b. kekhasan c. hak 
13. Apa manfaat bersikap ramah? 
a. saling curiga b. disegani orang lain c. lebih waspada 
14. Bangsa Indonesia terkenal dengan keramahannya, sehingga turis asing merasa 
…. 
a. kasihan terhadap 
kita 
b. bosan tinggal di 
Indonesia 
c. betah tinggal di 
Indonesia  
15. pekerjaan yang dikerjakan bersama-sama akan terasa …. 
























Lampiran 7. Lembar Observasi Guru 
 
Lembar Observasi Guru 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
 
Nama Pengamat : 
Nama Guru  : 
Mata Pelajaran : 
Kelas   : 
Hari/ Tanggal  : 
Pukul    : 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
No. Objek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Kegiatan awal     
1. Guru membuka pembelajaran    
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait materi yang 
akan disampaikan 
   
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan motivasi kepada siswa 
   
B. Kegiatan Inti    
1. Guru menyampaikan penjelasan materi    
2. Guru mengelompokkan siswa     
3. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS)    
4.  Guru mengamati dan membimbing kelompok yang 
sedang diskusi 
   
5.  Guru mengamati presentasi hasil kerja kelompok    
6. Guru mengambil kesimpulan diskusi    
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7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara 
individu 
   
8. Guru menghitung skor kelompok    
9. Guru memberikan hadiah/penghargaan kepada 
setiap kelompok 
   
C. Kegiatan Akhir    
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran    















Lampiran 8. Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : 
Mata Pelajaran : 
Kelas   : 
Hari/ Tanggal  : 
Pukul    : 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. IBNP             
2. AWAB             
3. BPP             
4. BRJ             
5. DHPG             
6. DSN             
7. FN             
 159 
 
8. HFA             
9. INPB             
10. KNR             
11. MAZ             
12. MSN             
13. NM             
14. NAH             












Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : 
Mata Pelajaran : 
Kelas   : 
Hari/ Tanggal  : 
Pukul    : 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
16. NAHW             
17. Nrd             
18. PRPP             
19. RFB             
20. RYP             
21. RS             
22. SRR             
23. SA             
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24. SM             
25. TJN             
26. VAP             
27. WLR             
28. GS             
29. ZR             

















Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban a, b, atau c sesuai jawaban 
yang tepat! 
 
1. Semua pandangan dan pendapat orang yang bersangkutan tentang apa, siapa, 
dan bagaimana keadaan dirinya disebut …. 
a. kemampuan 
b. kelebihan 
c. harga diri 




3. Orang tuamu memberi hadiah kepadamu karena nilai ulanganmu baik. Sikap 
kamu adalah …. 
a. mengucapkan terima kasih 
b. biasa saja 
c. meminta hadiah lebih banyak 
4. Cara meningkatkan harga diri orang lain yaitu dengan cara …. 
a. membicarakan kelebihan orang itu kepada orang lain 
b. memuji kelebihan orang itu 
c. menasehati orang itu 
5. Sikap kita terhadap kelebihan yang kita miliki yaitu …. 
a. menganggap sebagai kekurangan 
b. digunakan untuk kepentingan diri sendiri 
c. digunakan untuk membantu orang lain 
6. Apa sikap kita terhadap kekurangan yang kita miliki? 
a. Berusaha memperbaiki 
b. Menerima apa adanya 
c. Menutupi kekurangan itu 
7. Kamu memiliki kelebihan melukis. Kelebihan ini sebaiknya dimanfaatkan 
dengan cara …. 
a. memberitahu kepada teman yang lain 
b. mengajari teman dalam hal mencampur warna cat 
c. memamerkan kelebihan kita kepada orang lain 
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8. Temanmu baru saja mengalami musibah kebakaran. Sikap ialah …. 
a. memuji ketabahannya 
b. menasehatinya saja 
c. memberikan bantuan 
9. Jika kita melihat ada anak fakir miskin, sikap kita sebaiknya …. 
a. membantu semampu kita 
b. mendoakannya 
c. membiarkannya  
10. Meskipun kita memiliki banyak kelebihan, kita tidak boleh bersikap …. 
a. bersyukur 
b. rendah hati 
c. sombong  
11. Perbuatan yang harus dilakukan agar dapat dipercaya adalah …. 
a. rendah hati 
b. pemberani 
c. jujur  
12. Sebagai makhluk sosial maka manusia membutuhkan …. 
a. penghargaan  
b. olokan  
c. penghinaan  
13. Salah satu cara menjaga harga diri yaitu dengan menaati …. 
a. aturan yang berlaku 
b. nasehat teman 
c. aturan bangsa lain 
14. Rasa rendah diri dapat muncul karena …. 
a. harga diri yang mapan 
b. harga diri yang baik 
c. harga diri yang jelek 
15. Orang yang bijaksana akan …. 
a. dihormati 
b. dikucilkan 




Lampiran 10. Hasil Isian Lembar Observasi Guru 
 
Lembar Observasi Guru 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
 
Nama Pengamat : Nurul Rahmadhani 
Nama Guru  : Munawaroh, S. Pd. 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 27 Maret 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
No. Objek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Kegiatan awal     
1. Guru membuka pembelajaran V  Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait 
materi yang akan disampaikan 
V  Guru bertanya jawab 
dengan siswa tentang hobi 
menari 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa 
V  Guru menyampaikan 
tujuan sesuai RPP dan 
memberikan motivasi 
B. Kegiatan Inti    
1. Guru menyampaikan penjelasan materi V  Guru menjelaskan materi 
menggunakan media 
gambar 
2. Guru mengelompokkan siswa  V  Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
3. Guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) 
V  Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 
4.  Guru mengamati dan membimbing 
kelompok yang sedang diskusi 
V  Guru berkeliling pada 
setiap kelompok untuk 
membimbing 
5.  Guru mengamati presentasi hasil kerja V  Guru memperhatikan saat 
 165 
 
kelompok siswa membacakan hasil 
diskusi 
6. Guru mengambil kesimpulan diskusi V  Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
diskusi 
7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa 
secara individu 
V  Guru membagikan soal tes 
individu 
8. Guru menghitung skor kelompok V  Guru menghitung skor 
kelompok di papan tulis 
9. Guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada setiap kelompok 
V  Guru membagikan reward 
(stiker) kepada setiap 
kelompok 
C. Kegiatan Akhir    
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran  V Guru tidak melakukan 
merefleksi pembelajaran 
PKn 
2. Guru menutup pembelajaran V  Guru dan siswa berdoa 
 
Kritik/saran:  
Guru mengelompokkan siswa sebelum menjelaskan materi. Hal ini bertujuan 






Lembar Observasi Guru 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
 
Nama Pengamat : Novita Tri Pujianti 
Nama Guru  : Munawaroh, S. Pd. 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 27 Maret 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
No. Objek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Kegiatan awal     
1. Guru membuka pembelajaran V  Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait 
materi yang akan disampaikan 
V  Guru bertanya jawab 
dengan siswa tentang hobi 
menari 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa 
V  Guru menyampaikan 
tujuan sesuai RPP dan 
memberikan motivasi 
B. Kegiatan Inti    
1. Guru menyampaikan penjelasan materi V  Guru menjelaskan materi 
menggunakan media 
gambar 
2. Guru mengelompokkan siswa  V  Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
3. Guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) 
V  Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 
4.  Guru mengamati dan membimbing 
kelompok yang sedang diskusi 
V  Guru berkeliling pada 
setiap kelompok untuk 
membimbing 
5.  Guru mengamati presentasi hasil kerja 
kelompok 
V  Guru memperhatikan saat 
siswa membacakan hasil 
diskusi 





7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa 
secara individu 
V  Guru membagikan soal tes 
individu 
8. Guru menghitung skor kelompok V  Guru menghitung skor 
kelompok di papan tulis 
9. Guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada setiap kelompok 
V  Guru membagikan reward 
(stiker) kepada setiap 
kelompok 
C. Kegiatan Akhir    
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran  V Guru tidak melakukan 
merefleksi pembelajaran 
PKn 
2. Guru menutup pembelajaran V  Guru dan siswa berdoa 
 
Kritik/saran: 
Seharusnya pengelompokkan siswa dilakukan setelah penjelasan materi, namun 
guru melakukan pengelompokkan sebelum penjelasan materi. Hal ini tidak 
menjadi masalah karena baik belum atau sudah berkelompok, pada penjelasan 





Lembar Observasi Guru 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
 
Nama Pengamat : Nurul Rahmadhani 
Nama Guru  : Munawaroh, S. Pd. 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 1 April 2017 
Pukul    : 10.00 – 11.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
No. Objek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Kegiatan awal     
1. Guru membuka pembelajaran V  Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait 
materi yang akan disampaikan 
V  Guru bertanya jawab 
dengan siswa tentang 
kepunyaan di kebun siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa 
V  Guru menyampaikan 
tujuan sesuai RPP dan 
memberikan motivasi 
B. Kegiatan Inti    
1. Guru menyampaikan penjelasan materi V  Guru menjelaskan materi 
menggunakan media 
gambar 
2. Guru mengelompokkan siswa  V  Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
3. Guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) 
V  Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 
4.  Guru mengamati dan membimbing 
kelompok yang sedang diskusi 
V  Guru berkeliling pada 
setiap kelompok untuk 
membimbing 
5.  Guru mengamati presentasi hasil kerja 
kelompok 
V  Guru memperhatikan saat 
siswa membacakan hasil 
diskusi 





7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa 
secara individu 
V  Guru membagikan soal tes 
individu 
8. Guru menghitung skor kelompok V  Guru menghitung skor 
kelompok di papan tulis 
9. Guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada setiap kelompok 
V  Guru membagikan reward 
(stiker) kepada setiap 
kelompok 
C. Kegiatan Akhir    
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran V  Guru bersama siswa 
merefleksi pembelajaran 
PKn 





Lembar Observasi Guru 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
 
Nama Pengamat : Novita Tri Pujianti 
Nama Guru  : Munawaroh, S. Pd. 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 1 April 2017 
Pukul    : 10.00 – 11.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
No. Objek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Kegiatan awal     
1. Guru membuka pembelajaran V  Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait 
materi yang akan disampaikan 
V  Guru bertanya jawab 
dengan siswa tentang 
berbagai hasil kebun 
dirumah siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa 
V  Guru menyampaikan 
tujuan sesuai RPP dan 
memberikan motivasi 
B. Kegiatan Inti    
1. Guru menyampaikan penjelasan materi V  Guru menjelaskan materi 
menggunakan media 
gambar 
2. Guru mengelompokkan siswa  V  Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
3. Guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) 
V  Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 
4.  Guru mengamati dan membimbing 
kelompok yang sedang diskusi 
V  Guru berkeliling pada 
setiap kelompok untuk 
membimbing 
5.  Guru mengamati presentasi hasil kerja 
kelompok 
V  Guru memperhatikan saat 




6. Guru mengambil kesimpulan diskusi V  Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
diskusi 
7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa 
secara individu 
V  Guru membagikan soal tes 
individu 
8. Guru menghitung skor kelompok V  Guru menghitung skor 
kelompok di papan tulis 
9. Guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada setiap kelompok 
V  Guru membagikan reward 
(stiker) kepada setiap 
kelompok 
C. Kegiatan Akhir    
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran V  Guru bersama siswa 
merefleksi pembelajaran 
PKn 





Lembar Observasi Guru 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
 
Nama Pengamat : Nurul Rahmadhani 
Nama Guru  : Munawaroh, S. Pd. 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 10 April 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
No. Objek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Kegiatan awal     
1. Guru membuka pembelajaran V  Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait 
materi yang akan disampaikan 
V  Guru bertanya jawab 
dengan siswa tentang 
berbagai rumah adat yang 
ada di sekitar rumah siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa 
V  Guru menyampaikan 
tujuan sesuai RPP dan 
memberikan motivasi 
B. Kegiatan Inti    
1. Guru menyampaikan penjelasan materi V  Guru menjelaskan materi 
menggunakan media 
gambar 
2. Guru mengelompokkan siswa  V  Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
3. Guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) 
V  Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 
4.  Guru mengamati dan membimbing 
kelompok yang sedang diskusi 
V  Guru berkeliling pada 
setiap kelompok untuk 
membimbing 
5.  Guru mengamati presentasi hasil kerja 
kelompok 
V  Guru memperhatikan saat 




6. Guru mengambil kesimpulan diskusi V  Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
diskusi 
7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa 
secara individu 
V  Guru membagikan soal tes 
individu 
8. Guru menghitung skor kelompok V  Guru menghitung skor 
kelompok di papan tulis 
9. Guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada setiap kelompok 
V  Guru membagikan reward 
(stiker) kepada setiap 
kelompok 
C. Kegiatan Akhir    
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran V  Guru bersama siswa 
merefleksi pembelajaran 
PKn 





Lembar Observasi Guru 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
 
Nama Pengamat : Novita Tri Pujianti 
Nama Guru  : Munawaroh, S. Pd. 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 10 April 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
No. Objek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Kegiatan awal     
1. Guru membuka pembelajaran V  Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait 
materi yang akan disampaikan 
V  Guru bertanya jawab 
dengan siswa tentang 
berbagai rumah adat di 
sekitar rumah siswa  
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa 
V  Guru menyampaikan 
tujuan sesuai RPP dan 
memberikan motivasi 
B. Kegiatan Inti    
1. Guru menyampaikan penjelasan materi V  Guru menjelaskan materi 
menggunakan media 
gambar 
2. Guru mengelompokkan siswa  V  Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
3. Guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) 
V  Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 
4.  Guru mengamati dan membimbing 
kelompok yang sedang diskusi 
V  Guru berkeliling pada 
setiap kelompok untuk 
membimbing 
5.  Guru mengamati presentasi hasil kerja 
kelompok 
V  Guru memperhatikan saat 




6. Guru mengambil kesimpulan diskusi V  Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
diskusi 
7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa 
secara individu 
V  Guru membagikan soal tes 
individu 
8. Guru menghitung skor kelompok V  Guru menghitung skor 
kelompok di papan tulis 
9. Guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada setiap kelompok 
V  Guru membagikan reward 
(stiker) kepada setiap 
kelompok 
C. Kegiatan Akhir    
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran V  Guru bersama siswa 
merefleksi pembelajaran 
PKn 





Lembar Observasi Guru 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
 
Nama Pengamat : Nurul Rahmadhani 
Nama Guru  : Munawaroh, S. Pd. 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 April 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
No. Objek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Kegiatan awal     
1. Guru membuka pembelajaran V  Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait 
materi yang akan disampaikan 
V  Guru bertanya jawab 
dengan siswa tentang 
berbagai kekayaan alam di 
sekitar rumah dan cara 
menjaganya 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa 
V  Guru menyampaikan 
tujuan sesuai RPP dan 
memberikan motivasi 
B. Kegiatan Inti    
1. Guru menyampaikan penjelasan materi V  Guru menjelaskan materi 
menggunakan media 
gambar 
2. Guru mengelompokkan siswa  V  Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
3. Guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) 
V  Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 
4.  Guru mengamati dan membimbing 
kelompok yang sedang diskusi 
V  Guru berkeliling pada 
setiap kelompok untuk 
membimbing 
5.  Guru mengamati presentasi hasil kerja 
kelompok 
V  Guru memperhatikan saat 




6. Guru mengambil kesimpulan diskusi V  Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
diskusi 
7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa 
secara individu 
V  Guru membagikan soal tes 
individu 
8. Guru menghitung skor kelompok V  Guru menghitung skor 
kelompok di papan tulis 
9. Guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada setiap kelompok 
V  Guru membagikan reward 
(stiker) kepada setiap 
kelompok 
C. Kegiatan Akhir    
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran V  Guru bersama siswa 
merefleksi pembelajaran 
PKn 





Lembar Observasi Guru 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
 
Nama Pengamat : Novita Tri Pujianti 
Nama Guru  : Munawaroh, S. Pd. 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 April 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
No. Objek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Kegiatan awal     
1. Guru membuka pembelajaran V  Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait 
materi yang akan disampaikan 
V  Guru bertanya jawab 
dengan siswa tentang 
berbagai kekayaan alam di 
sekitar rumah siswa dan 
cara menjaga 
kelestariannya  
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa 
V  Guru menyampaikan 
tujuan sesuai RPP dan 
memberikan motivasi 
B. Kegiatan Inti    
1. Guru menyampaikan penjelasan materi V  Guru menjelaskan materi 
menggunakan media 
gambar 
2. Guru mengelompokkan siswa  V  Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
3. Guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) 
V  Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 
4.  Guru mengamati dan membimbing 
kelompok yang sedang diskusi 
V  Guru berkeliling pada 
setiap kelompok untuk 
membimbing 
5.  Guru mengamati presentasi hasil kerja V  Guru memperhatikan saat 
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kelompok siswa membacakan hasil 
diskusi 
6. Guru mengambil kesimpulan diskusi V  Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
diskusi 
7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa 
secara individu 
V  Guru membagikan soal tes 
individu 
8. Guru menghitung skor kelompok V  Guru menghitung skor 
kelompok di papan tulis 
9. Guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada setiap kelompok 
V  Guru membagikan reward 
(stiker) kepada setiap 
kelompok 
C. Kegiatan Akhir    
1. Guru melakukan refleksi pembelajaran V  Guru bersama siswa 
merefleksi pembelajaran 
PKn 






Lampiran 11. Hasil Isian Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : Novita Tri Pujianti 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 27 Maret 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. IBNP V   V V  V  V  V  
2. AWAB V  V  V  V  V  V  
3. BPP V   V V  V  V  V  
4. BRJ V   V  V V  V  V  
5. DHPG V   V V  V  V  V  
6. DSN V   V  V V  V  V  
7. FN V   V V  V  V  V  
8. HFA V   V  V V  V  V  
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9. INPB V   V V  V  V  V  
10. KNR V   V  V V  V  V  
11. MAZ V   V  V V  V  V  
12. MSN V  V  V  V  V  V  
13. NM V   V  V V  V  V  
14. NAH V   V V  V  V  V  
15. NCF V   V V  V  V  V  
Kritik/ saran:  
1) Masih terdapat dua siswa yang belum memperhatikan gurunya saat penjelasan materi, sebaiknya guru menegur siswa yang 
belum mau memperhatikan saat penjelasan materi.  
2) Masih banyak juga siswa yang belum berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru.  
 182 
 
Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : Nurul Rahmadhani 
Mata Pelajaran  : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 27 Maret 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
16. NAHW  V  V  V  V V  V  
17. Nrd V   V  V V  V  V  
18. PRPP V   V  V V  V  V  
19. RFB V   V  V V  V  V  
20. RYP V   V  V V  V  V  
21. RS V   V  V V  V  V  
22. SRR V  V  V  V  V  V  
23. SA V  V  V  V  V  V  
24. SM V   V V  V  V  V  
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25. TJN V   V  V V  V  V  
26. VAP V   V  V V  V  V  
27. WLR V   V  V V  V  V  
28. GS V  V  V  V  V  V  
29. ZR V   V V  V  V  V  




Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : Novita Tri Pujianti 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 1 April 2017 
Pukul    : 10.50 – 12.00 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. IBNP V   V V  V  V  V  
2. AWAB V  V  V  V  V  V  
3. BPP V   V V  V  V  V  
4. BRJ V   V V  V  V  V  
5. DHPG V   V V  V  V  V  
6. DSN V  V   V V  V  V  
7. FN V   V V  V  V  V  
8. HFA V   V  V V  V  V  
9. INPB V   V V  V  V  V  
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10. KNR V  V   V V  V  V  
11. MAZ V  V   V V  V  V  
12. MSN V   V  V V  V  V  
13. NM V   V  V V  V  V  
14. NAH V   V V  V  V  V  
15. NCF V   V V  V  V  V  
Kritik/saran: 
1) Semua siswa telah terlihat memperhatikan dengan baik saat penjelasan materi. 
2) Masih banyak siswa yang belum berperan aktif saat Tanya jawab dengan guru. 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : Nurul Rahmadhani 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 1 April 2017 
Pukul    : 10.50 – 12.00 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
16. NAHW V   V  V V  V  V  
17. Nrd V   V  V V  V  V  
18. PRPP V   V  V V  V  V  
19. RFB V   V  V V  V  V  
20. RYP V   V  V V  V  V  
21. RS V   V  V V  V  V  
22. SRR V  V  V  V  V  V  
23. SA V  V  V  V  V  V  
24. SM V   V V  V  V  V  
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25. TJN V   V  V V  V  V  
26. VAP V   V  V V  V  V  
27. WLR V   V  V V  V  V  
28. GS V  V  V  V  V  V  
29. ZR V   V V  V  V  V  






Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : Novita Tri Pujianti 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 10 April 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. IBNP V   V V  V  V  V  
2. AWAB V  V  V  V  V  V  
3. BPP V   V V  V  V  V  
4. BRJ V   V  V V  V  V  
5. DHPG V   V V  V  V  V  
6. DSN V   V  V V  V  V  
7. FN V   V V  V  V  V  
8. HFA V   V  V V  V  V  
9. INPB V   V  V V  V  V  
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10. KNR V   V  V V  V  V  
11. MAZ V   V  V V  V  V  
12. MSN V  V  V  V  V  V  
13. NM V   V  V V  V  V  
14. NAH V   V V  V  V  V  




Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : Nurul Rahmadhani 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 10 April 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
16. NAHW V   V  V V  V  V  
17. Nrd V   V  V V  V  V  
18. PRPP V   V  V V  V  V  
19. RFB V  V   V V  V  V  
20. RYP V   V  V V  V  V  
21. RS V   V  V V  V  V  
22. SRR V  V  V  V  V  V  
23. SA V  V  V  V  V  V  
24. SM V   V V  V  V  V  
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25. TJN V   V  V V  V  V  
26. VAP V   V  V V  V  V  
27. WLR V  V   V V  V  V  
28. GS V   V V  V  V  V  
29. ZR V   V V  V  V  V  






Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : Novita Tri Pujianti 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 April 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. IBNP V   V V  V  V  V  
2. AWAB V  V  V  V  V  V  
3. BPP V  V  V  V  V  V  
4. BRJ V   V  V V  V  V  
5. DHPG V   V V  V  V  V  
6. DSN V   V  V V  V  V  
7. FN V   V V  V  V  V  
8. HFA V   V  V V  V  V  
9. INPB V  V   V V  V  V  
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10. KNR V   V V  V  V  V  
11. MAZ V   V  V V  V  V  
12. MSN V  V  V  V  V  V  
13. NM V   V  V V  V  V  
14. NAH V  V  V  V  V  V  





Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Pelaksanaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pada Pembelajaran PKn 
 
Nama Pengamat : Nurul Rahmadhani 
Mata Pelajaran : PKn 
Kelas   : IIIA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 April 2017 
Pukul    : 11.00 – 12.10 WIB 
 
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

















Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
16. NAHW V   V  V V  V  V  
17. Nrd V   V  V V  V  V  
18. PRPP V  V   V V  V  V  
19. RFB V   V V  V  V  V  
20. RYP V   V  V V  V  V  
21. RS V   V V  V  V  V  
22. SRR V  V  V  V  V  V  
23. SA V  V  V  V  V  V  
24. SM V   V V  V  V  V  
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25. TJN V   V  V V  V  V  
26. VAP V  V   V V  V  V  
27. WLR V   V  V V  V  V  
28. GS V  V  V  V  V  V  
29. ZR V   V V  V  V  V  






Lampiran 12. Data Hasil Belajar Siswa 
 
Data Hasil Belajar PKn Kelas IIIA SD N Panggang 
No. Nama Siswa 
Pra 
Tindakan 









1. Irvan Bayu Nur Prasetyo 53 60 86 80 66 
2. Abdul Wahab Al Bukhori 66 73 80 66 93 
3. Bagus Putera Pamungkas 66 73 100 86 100 
4. Berliandita Rahma Jais 60 60 93 86 93 
5. Dega Heksanda Putra G. 73 66 100 80 100 
6. Dian Seldi Nugroho 73 86 93 80 86 
7. Faiz Nurrahman 68 73 93 66 86 
8. Hafidz Fatna Arifin 68 73 93 80 100 
9. Intan Nayla Putri Badawi 68 86 100 80 80 
10. Khoiruddin Nur Rifa’i 53 60 93 73 93 
11. Maya Ayu Zahnuari 86 80 93 86 80 
12. Meyshinta Shofi Nuraini 66 73 100 73 100 
13. Nafi’ Mujiburohman 66 73 93 66 93 
14. Nassya Ayya Hidayah 66 66 86 93 93 
15. Nasywa Candra Fahriya 60 80 93 80 100 
16. Noor Alif  Hadi Wijaya 66 80 53 66 86 
17. Nuraida 66 60 86 80 86 
18. Paskhalis Revan Putra Pasya 53 60 93 80 93 
19. Rafi’I Fachruddin Buchori 73 66 73 80 86 
20. Raihan Yudha Pratama 66 60 100 66 86 
21. Ririn Suryani 80 93 100 93 86 
22. Sheisha Raia Ramadhan 93 86 100 93 100 
23. Soffi Aisyah 66 60 100 86 93 
24. Sofia Mutiara 73 80 100 86 86 
25. Topan Jan Nico 53 60 93 80 80 
26. Vichto Ardana Putra 80 86 100 80 93 
27. Windi Laila Ramadhani 80 86 93 80 86 
28. Geoferi Saputra 86 73 86 80 86 
29. Zidan Raihan 68 60 93 53 93 
30. Pasyah Kauri Utomo 48 60 93 46 80 
Jumlah 2043 2152 2759 2324 2683 
Rata-rata 68,1 71,73 91,96 77,47 89,43 




Lampiran 13. Rekapitulasi Hasil Observasi Guru 
 
Rekapitulasi Hasil Observasi Guru pada Pelaksanaan Pembelajaran PKn 
Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD 
 





A. Kegiatan awal  P1 P2 P1 P2 
1. Guru membuka pembelajaran 1 1 1 1 
2. Guru menyampaikan apersepsi terkait 
materi yang akan disampaikan 
1 1 1 1 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan 
motivasi kepada siswa 
1 1 1 1 
B. Kegiatan Inti     
1. Guru menyampaikan penjelasan 
materi 
1 1 1 1 
2. Guru mengelompokkan siswa  1 1 1 1 
3. Guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) 
1 1 1 1 
4.  Guru mengamati dan membimbing 
kelompok yang sedang diskusi 
1 1 1 1 
5.  Guru mengamati presentasi hasil 
kerja kelompok 
1 1 1 1 
6. Guru mengambil kesimpulan diskusi 1 1 1 1 
7. Guru memberikan tes/kuis kepada 
siswa secara individu 
1 1 1 1 
8. Guru menghitung skor kelompok 1 1 1 1 
9. Guru memberikan hadiah/ 1 1 1 1 
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penghargaan kepada setiap kelompok 
C. Kegiatan Akhir     
1. Guru melakukan refleksi 
pembelajaran 
0 1 1 1 
2. Guru menutup pembelajaran 1 1 1 1 
Jumlah  13 13 14 14 
Prosentase  92,86 % 100% 100% 100% 
 
Keterangan: 
P1: Pertemuan 1 




Lampiran 14. Prosentase Hasil Observasi Siswa 
1. Siklus 1 
Prosentase Hasil Observasi Kegiatan Siswa pada 
Pembelajaran PKn Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD 
 
No. Nama Siswa Pertemuan 1 (%) Pertemuan 2 (%) 
1. Irvan Bayu 83,33 83,33 
2. A. W. Al Bukhori 100 100 
3. Bagus Putera  83,33 83,33 
4. Berliandita  66,67 83,33 
5. Dega Heksanda  83,33 83,33 
6. Dian Seldi N. 66,67 66,67 
7. Faiz Nurrahman 83,33 100 
8. Hafidz Fatna A. 66,67 66,67 
9. Intan Nayla P. 83,33 83,33 
10. K. Nur Rifa’i 66,67 66,67 
11. Maya Ayu Z. 66,67 83,33 
12. Meyshinta S. 100 100 
13. Nafi’ M. 66,67 66,67 
14. Nassya Ayya H. 83,33 83,33 
15. Nasywa C.  F. 83,33 83,33 
16. Noor Alif  H. 33,33 66,67 
17. Nuraida 66,67 66,67 
18. Paskhalis Revan  66,67 66,67 
19. Rafi’I Fachruddin  66,67 66,67 
20. Raihan Yudha  66,67 66,67 
21. Ririn Suryani 66,67 66,67 
22. Sheisha Raia R. 100 100 
23. Soffi Aisyah 100 100 
24. Sofia Mutiara 83,33 83,33 
25. Topan Jan Nico 66,67 66,67 
26. Vichto Ardana P. 66,67 66,67 
27. Windi Laila R. 66,67 66,67 
28. Geoferi Saputra 100 100 
29. Zidan Raihan 83,33 83,33 
30. Pasyah Kauri U. 50 66,67 
Jumlah 2266,7 % 2366,7 % 
Rata-rata 75,56 % 78,89 % 




2. Siklus 2 
 
Prosentase Hasil Observasi Kegiatan Siswa pada 
Pembelajaran PKn Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD 
 
No. Nama Siswa Pertemuan 1 (%) Pertemuan 2 (%) 
1. Irvan Bayu 83,33 83,33 
2. A. W. Al Bukhori 100 100 
3. Bagus Putera  83,33 100 
4. Berliandita  66,67 66,67 
5. Dega Heksanda  83,33 83,33 
6. Dian Seldi N. 66,67 66,67 
7. Faiz Nurrahman 83,33 83,33 
8. Hafidz Fatna A. 66,67 66,67 
9. Intan Nayla P. 66,67 100 
10. K. Nur Rifa’i 66,67 66,67 
11. Maya Ayu Z. 66,67 66,67 
12. Meyshinta S. 100 100 
13. Nafi’ M. 66,67 83,33 
14. Nassya Ayya H. 83,33 66,67 
15. Nasywa C.  F. 83,33 66,67 
16. Noor Alif  H. 66,67 83,33 
17. Nuraida 66,67 83,33 
18. Paskhalis Revan  66,67 66,67 
19. Rafi’I Fachruddin  83,33 83,33 
20. Raihan Yudha  66,67 100 
21. Ririn Suryani 66,67 100 
22. Sheisha Raia R. 100 83,33 
23. Soffi Aisyah 100 66,67 
24. Sofia Mutiara 83,33 83,33 
25. Topan Jan Nico 66,67 66,67 
26. Vichto Ardana P. 66,67 83,33 
27. Windi Laila R. 83,33 66,67 
28. Geoferi Saputra 83,33 100 
29. Zidan Raihan 83,33 83,33 
30. Pasyah Kauri U. 66,67 66,67 
Jumlah 2316,7 % 2433,3 % 
Rata-rata 77,22 % 81,1 % 














1. 8 dan 15 
Maret 
2017 
Observasi pra tindakan peneliti lakukan 
saat jam pembelajaran PKn. Siswa masuk 
pukul 07.05 WIB, karena gurunya belum 
datang maka siswa kelas III A berdoa 
sendiri yang dipimpin oleh salah satu 
siswa. setelah selesai berdoa, guru baru 
datang sekitar pukul 07. 15 WIB. Setelah 
berdoa siswa menyanyikan lagu nasional 
Indonesia Raya dan Indonesia Pusaka 
secara bersama-sama. 
Guru membagikan soal untuk dikerjakan 
secara individu. Guru memmanggil nama 
siswa satu persatu untuk mengambil soal 
tersebut. Siswa diminta untuk mengerjakan 
soal tersebut di buku tulisnya masing-
masing. Materi yang ada pada soal ialah 
tentang harga diri. Soal yang terdiri dari 20 
soal pilihan ganda, 10 soal isian, dan 5 soal 
esay mulai dikerjakan oleh siswa. Pada 
awalnya siswa kondusif dalam 
mengerjakan, namun setelah 10 menit, 
siswa mulai berbicara sendiri, ada yang 
bermain, ada yang jalan-jalan, 
mengganggu temannya. Setiap saat guru 
mengingatkan supaya segera 
menyelesaikan pekerjaannya, namun 
banyak siswa yang menghiraukan gurunya. 
Setelah beberap saat, sekitar pukul 08.05 
WIB guru mencocokkan soal pilihan 
ganda. Satu persatu siswa membaca soal 
dan menyebutkan jawabannya dan disimak 
oleh guru dan siswa lainnya. Setelah 
selesai sampai 20 soal, guru memanggil 
nama siswa dan siswa menyebutkan berapa 
nomer yang salah. Setelah selesai semua 
pekerjaan semua siswa dikumpulkan dan 
Pembelajaran masih 
dominan dengan 
ceramah dan tugas. 
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bersiap untuk melanjutkan pelajaran 
selanjutnya. 
Siswa masuk pukul 07.05 WIB, karena 
gurunya belum datang maka siswa kelas III 
A berdoa sendiri yang dipimpin oleh salah 
satu siswa. setelah selesai berdoa, guru 
baru datang sekitar pukul 07. 15 WIB. 
Setelah berdoa siswa menyanyikan lagu 
nasional Indonesia Raya dan Indonesia 
Pusaka secara bersama-sama. 
Guru membagikan soal untuk dikerjakan 
secara individu. Guru memmanggil nama 
siswa satu persatu untuk mengambil soal 
tersebut. Siswa diminta untuk mengerjakan 
soal tersebut di buku tulisnya masing-
masing. Materi yang ada pada soal ialah 
tentang harga diri. Soal yang terdiri dari 20 
soal pilihan ganda, 10 soal isian, dan 5 soal 
esay mulai dikerjakan oleh siswa. Pada 
awalnya siswa kondusif dalam 
mengerjakan, namun setelah 10 menit, 
siswa mulai berbicara sendiri, ada yang 
bermain, ada yang jalan-jalan, 
mengganggu temannya. Setiap saat guru 
mengingatkan supaya segera 
menyelesaikan pekerjaannya, namun 
banyak siswa yang menghiraukan gurunya. 
Setelah beberap saat, sekitar pukul 08.05 
WIB guru mencocokkan soal pilihan 
ganda. Satu persatu siswa membaca soal 
dan menyebutkan jawabannya dan disimak 
oleh guru dan siswa lainnya. Setelah 
selesai sampai 20 soal, guru memanggil 
nama siswa dan siswa menyebutkan berapa 
nomer yang salah. Setelah selesai semua 
pekerjaan semua siswa dikumpulkan dan 
bersiap untuk melanjutkan pelajaran 
selanjutnya. 
 





2. Senin, 27 
Maret 




2017 guru menyiapkan siswa untuk 
mempersiapkan mengikuti pembelajaran 
PKn. Guru mengucapkan salam dan semua 
siswa menjawab salam dengan serentak. 
Seperti biasa, guru mengajak siswa untuk 
melakukan gerakan sederhana supaya 
dapat meregangkan otot dan menyegarkan 
badan. Guru memerintahkan untuk 
menarik nafas dalam-dalam dan 
mengeluarkan secara perlahan sampai 3 
kali. Guru memberi instruksi untuk 
menggerakkan tangan ke depan dan ke 
samping atau gerakan rata-rata air sampai 
hitungan ke 8. Selanjutnya menggerakkan 
badan ke samping kiri dan kanan dengan 8 
kali hitungan. Setelah semua siswa merasa 
lebih segar, guru mempersilakan semua 
siswa kembali duduk. Guru selanjutnya 
mempersensi kehadiran siswa, dan pada 
hari itu siswa kelas IIIA berangkat semua. 
Sehingga jumlah siswa yang mengikuti 
pembelajaran pada hari itu berjumlah 30 
siswa. Guru menanyakan siapa yang 
memiliki rumah atau tempat tinggal yang 
masih merupakan rumah adat. Lalu ada 
satu siswa yang mengangkat tangan dan 
menjawab memiliki rumah Joglo. 
selanjutnya guru menanyakan kembali 
kepada siswa tentang macam-macam 
belum bisa ikut 
berpartisipasi dalam 
kelompoknya.  
Beberapa siswa masih 
belum bisa 
memperhatikan 
dengan baik ketika 
guru menjelaskan 
materi. 
Hasil tes individu 
siswa masih banyak 







kekhasan Bangsa Indonesia. Lalu semua 
siswa secara serentak menjawab 
keramahtamahan, keaneragaman, kekayaan 
alam. Guru pun melengkapi jawaban siswa 
yaitu kekhasan Bangsa Indonesia yaitu 
yang pertama keaneragaman budaya 
seperti suku, adat, rumah adat, pakaian 
adat, tarian adat, bahasa daerah, dan lain-
lain. Yang ke dua yaitu kekayaan alam 
baik yang ada di laut dan di daratan. Yang 
ketiga yaitu keramahtamahan salah satunya 
yaitu dengan bergotong royong. 
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu menjelaskan kekhasan 
Bangsa Indonesia dan contoh kekhasan 
Bangsa Indonesia. Guru mengulang 
kembali tentang keaneragaman budaya 
yang disampaikan sebelumnya kepada 
semua siswa. semua siswa menjawab ada 
pakaian adat, rumah adat, bahasa daerah. 
Guru memninta salah satu siswa 
menyebutkan contoh keaneragaman 
tersebut. Sesha menjawab tari Kecak dari 
Bali, Faiz menjawab Joglo dari Jawa 
Tengah, Elin menjawab Hanoi dari Papua, 
Maya menjawab Tari Cakar Lele dari 
Maluku, Tari Topeng dari Betawi, Reog 
Ponorogo dari Jawa Timur. Setelah 
mengulang kembali beberapa 
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keaneragaman budaya, guru selanjutnya 
menampilkan media pembelajaran berupa 
gambar-gambar tarian adat dan rumah adat 
yang ada di pulau Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi. Guru dan siswa bertanya jawab 
pada setiap gambar yang ditampilkan. 
Guru juga menjelaskan tentang ciri khas 
dari tarian adat, seperti Tari Sekapur Sirih 
merupakan Tarian yang menggunakan 
kaca dan seperti bersolek ketika menari, 
Tari Saman yang gerakan tariannya sangat 
kompak dan sangat terkenal sampai ke luar 
negeri. Setelah selesai menjelaskan materi 
guru membagikan lembar kerja siswa 
(LKS) pada setiap kelompok. Siswa 
berdiskusi mengerjakan LKS dengan tertib. 
Terlihat setiap anggota kelompok ikut aktif 
mengerjakan LKS. Setelah semua selesai 
mengerjakan LKS, setiap kelompok 
membacakan hasil diskusi mereka dan 
mendapat tanggapan dari guru dan siswa. 
Setelah semua kelompok membacakan 
hasil diskusinya, LKS dikumpulkan. 
Selanjunya guru membagikan soal tes 
individu kepada masing-masing siswa. 
siswa mengerjakan secara individu. Setelah 
semua siswa selesai mengerjakan soal tes, 
siswa menukarkan hasil pekerjaan mereka 
kepada teman lainnya. Guru dan siswa 
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mengoreksi secara bersama-sama. 
Selanjunta siswa menghitung dan 
menuliskan jumlah nomor yang benar di 
lembar koreksiannya masing-masing. 
Setelah itu guru menghitung skor individu 
yang diperoleh, dan menuliskan skor 
perkembangan individu di papan tulis 
sesuai dengan kelompoknya masing-
masing. Guru menjumlah skor yang 
diperoleh oleh masing-masing kelompok. 
Setelah itu dapat diketahui kelompok mana 
yang mendapatkan skor tertinggi yaitu 
kelompok 1 (64) , 2 (61) , 4(57), karena 
total skor perkembangan kelompok sama 
yaitu 60 maka dilihat total skor soalnya. 
Guru memberikan penghargaan kepada 
setiap kelompok sesuai skor diperolehnya. 
Setelah membagikan stiker sebagai 
reward. Setelah itu siswa berkemas-kemas 
dan berdoa. Guru mengucapkan salam 
untuk menutup pembelajaran. 





3. Sabtu, 01 
April 
2017 
Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucap salam, seluruh siswa menjawab 
salam dari guru. Guru mempresensi siswa 
yang pada hari itu berangkat semua 
sehingga jumlah siswa yang mengikuti 
pembelajaran adalah 30 siswa. Setelah 








mempresensi siswa, guru melakukan 
apersepsi pembelajaran dengan 
menanyakan kepada siswa apakah siswa 
mempunyai kebun di rumah, semua siswa 
menjawab saya dengan mengangkat tangan 
mereka. Lalu guru menanyakan lagi di 
kebun tersebut ditanami apa saja, lalu 
siswa menjawab berbagai macam tanaman 
buah-buahan seperti pisang, kelapa, 
papaya, manga, jambu, dan sebagainya. 
Selanjutnya guru menanyakan termasuk 
apakah berbagai tanaman yang ada di 
kebun mereka, lalu siswa menjawab 
kekayaan alam. Guru menjelaskan bahwa 
kekayaan alam merupakan salah satu 
kekhasan Bangsa Indonesia. Selain 
kekayaan alam guru menanyakan lagi 
kekhasan Bangsa Indonesia yang lainnya, 
dan siswa menjawab keramahtamahan. 
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari itu yaitu 
menyebutkan kekayaan alam dan 
keramahtamahan Bangsa Indonesia. Guru 
memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mempersiapkan diri supaya dapat 
memperhatikan dengan baik apa yang 
disampaikan guru supaya dapat 
mengerjakan soal tes dengan baik. 
Selanjutnya guru menampilkan media 
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pembelajaran berupa gambar-gambar 
kekayaan alam yang ada di Indonesia yaitu 
kekayaan alam yang ada di laut dan di 
daratan. Gambar tersebut di tempelkan di 
papan tulis sehingga semua siswa dapat 
melihat media tersebut. Setelah media siap, 
guru menjelaskan tentang berbagai 
kekayaan alam yang ada di Indonesia 
berdasarkan gambar tersebut. Guru dan 
siswa bertanya jawab mengenai gambar 
tersebut, semua siswa terlihat aktif 
bertanya jawab dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Setelah selesai 
menjelaskan materi mengenai kekayaan 
alam, selanjutnya guru menjelaskan materi 
mengenai keramahtamahan. Guru 
menjelaskan bahwa selain keberagaman 
budaya, kekayaan alam, masih ada 
kekhasan Bangsa Indonesia yang lainnya 
yaitu keramahtamahan. Salah satu 
keramahtamahan yaitu berupa gotong 
royong. Guru menanyakan kepada siswa 
apa contoh gotong royong yang mereka 
ketahui, siswa menjawab kerja bakti, 
membangun masjid, membangun 
jembatan. Guru memberikan contoh 
lainnya seperti membersihkan jalan, 
membersihkan halaman sekolah, piket 
kelas, dan sebagainya. Setelah selesai 
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menyampaikan materi, guru mengulangi 
lagi tiga macam kekhasan Bangsa 
Indonesia yaitu keberagaman budaya, 
kekayaan alam, dan keramahtamahan. 
Selanjutnya guru membagikan lembar 
kerja siswa (LKS) kepada masing-masing 
kelompok. Guru menjelaskan secara 
singkat petunjuk pengerjaan LKS tersebut. 
Selanjutnya siswa berdiskusi mengerjakan 
LKS dan guru mendampingi setiap 
kelompok. Setiap kelompok terlihat tertib 
saat berdiskusi. Setelah selesai 
mengerjakan LKS, setiap kelompok 
membacakan hasil diskusi mereka dan 
mendapat tanggapan dari guru. Setelah 
selesai membacakan hasil diskusi, semua 
LKS dikumpulkan. Selanjutnnya guru 
membagikan soal tes individu kepada 
siswa, dan memberitahukan kepada siswa 
bahwa mereka harus mengerjakan soal 
tersebut sendiri-sendiri, tidak boleh melihat 
catatan atau bertanya kepada temannya. 
Siswa pun mengerjakan soal tes dengan 
tertib. Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan soal tes individu, hasil 
pekerjaan mereka ditukarkan dengan 
teman mereka. guru dan siswa membahas 
soal tes tersebut secara bersama-sama. 
Setelah selesai, siswa menuliskan jumlah 
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nomor yang benar di lembar koerksiannya 
masing-masing. Selanjutnya guru 
memanggil satu persatu nama siswa untuk 
menyebutkan hasil skor yang diperoleh. 
Setelah guru memperoleh skor individu, 
guru menghitung skor individu sesuai 
ketentuan. Setelah di ketahui skor 
perkembangan individu, guru menuliskan 
skor perkembangan individu yang 
diperoleh di papan tulis, dan menjumlah 
skor pada masing-masing kelompok. 
Sehingga dapat diketahui jumlah skor yang 
diperoleh oleh setiap kelompok. 
Selanjutnya guru menetapkan kelompok 
siapa yang menjadi peringkat 1, 2, dan 3 
yaitu kelompok 6, kelompok 3 (72 skor 
individu) , kelompok 1 (70 skor  individu). 
Selanjutnya guru memberikan penghargaan 
kepada setiap kelompok sesuai dengan 
skor yang diperoleh berupa stiker. 





4. Senin, 10 
April 
2017 
Waktu menunjukkan pukul 11.03 WIB. 
Semua siswa kelas IIIA masih sibuk 
menyelesaikan pekerjaan mereka yaitu 
mewarnai batik sebagai tugas mata 
pelajaran membatik. Setelah aktu 
menunjukkan pukul 11.07 WIB guru kelas 
mereka meminta mereka mengumpulkan 
Ada beberapa siswa 
yang belum dapat 
mencapai KKM. 
Aktivitas siswa 
seperti bertanya pada 
guru dan menjawab 
pertanyaan dari guru 
mulai terlihat baik. 
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tugas membatik mereka, dan bersiap 
mengikuti pembelajaran berikutnya. 
Setelah semua siswa siap, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucap salam. 
Semua siswa menjawab salam tersebut, 
namun terlihat siswa kurang bersemangat. 
Akhirnya guru meminta semua siswa 
berdiri dan melakukan gerakan sederhana 
untuk meregangkan otot. Semua siswa 
menirukan gurunya, pertama 
menganggukkan kepala 8 hitungan, 
kemudian menggelengkan kepala ke kiri 
dan ke kanan 8 hitungan, menarik tangan 
ke atas kepala 8 hitungan, menarik tangan 
kanan ke samping kiri dan sebaliknya 
dengan 8 hitungan. Setelah melakukan 
gerakan tersebut, guru menanyakan apakah 
masih merasa capek dan mengantuk, lalu 
semua siswa menjawab tidak. Gerakan 
tersebut dilakukan untuk menyegarkan 
tubuh kembali karena pembelajaran pada 
jam terakhir. Setelah semua duduk 
kembali, guru mempresensi siswa. guru 
menanyakan siapa yang tidak berangkat 
pada hari itu, semua siswa menjawab tidak 
ada. Sehingga pada hari itu siswa yang 
mengikuti pembelajaran ada 30 siswa. 
setelah mempresensi siswa, guru 
melakukan apersepsi. Guru menanyakan 
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kepada siswa siapa yang suka menari?, lalu 
terdapat 6 siswa yang mengangkat tangan 
mereka. karena yang mengangkat tangan 
adalah perempuan semua, lalu guru 
menanyakan “yang laki-laki tidak suka 
menari?”, lalu siswa laki-laki menjawab 
“menari kan untuk perempuan”. Guru pun 
menjelaskan bahwa menari bukan hanya 
bisa dilakukan oleh perempuan, namun 
juga laki-laki. Guru menjelaskan bahwa 
tarian yang ada di Indonesia itu bermacam-
macam. Ada Jatilan, Reog, Angguk dan 
sebagainya. selain tarian di Indonesia juga 
memiliki banyak macam suku, adat, rumah 
adat, pakaian adat. Lalu guru menanyakan 
siapa yang tahu berbagai macam tarian, 
rumah adat, suku tadi disebut dengan apa?. 
Siswa menjawab ada yang menyebut 
keberagaman, kebudayaan. Guru 
menanggapi “ya benar, ada yang lain?” 
lalu ada yang menjawab kekhasan Bangsa 
Indonesia, guru menanggapi “ya tepat 
sekali, berbagai keaneragaman tadi 
merupakan salah satu kekhasan yang 
dimiliki Bangsa Indonesia”. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
menjelaskan kekhasan Bangsa Indonesia 
dan berbagai kebudayaan Bangsa 
Indonesia. Selanjutnya guru 
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memperlihatkan 15 gambar contoh tarian 
adat dan pakaian adat yang ada di 
Indonesia. Siswa sangat tertarik melihat 
gambar yang diperlihatkan oleh guru. satu-
persatu gambar diperlihatkan di depan 
kelas, siswa menirukan nama tarian dan 
pakaian beserta asal daerahnya yang 
disampaikan oleh guru. Selain 
menyebutkan nama da nasal daerahnya, 
guru juga menjelaskan secara singkat 
tentang gambar tersebut. Misalnya guru 
menjelaskan tarian di Bali. Di Bali terdapat 
tarian Kecak dan Pendet. Tarian Kecak 
dilakukan oleh laki-laki dan Tarian Pendet 
dilakukan oleh perempuan. Selain itu juga 
ada Tari Topeng, ciri khas dari Tari 
Topeng ialah ketika menari menggunakan 
topeng. Setelah selesai menjelaskan 
berbagai pakaian dan tarian adat, guru 
menjelaskan bahwa semua keberagaman 
yang dimiliki Bangsa Indonesia 
menjadikan Bangsa Indonesia mempunyai 
semboyan Bhineka Tunggal Ika. 
Selanjutnya guru nenanyakan kepada siswa 
jumlah agama yang ada di Indonesia. 
Kebanyakan siswa masih menjawab ada 
lima. Selanjutnya guru menjelaskan lagi 
bahwa sekarang Bangsa Indonesia terdapat 
enam agama yang diakui yaitu Islam, 
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Kristen, Katolik, Budha, Hindu, dan 
Konghucu. Guru juga menjelaskan tempat 
ibadah masing-masing agama. Selanjutnya 
guru menjelaskan berbagai upacara adat 
yang ada di Indonesia seperti Kesodo, 
Wiwitan, dan sebagainya. setelah selesai 
menjelaskan materi, guru membagikan 
lembar kerja siswa (LKS) kepada masing-
masing kelompok. Setelah semua 
kelompok mendapatkan LKS, guru 
memberikan penjelasan terhadap petunjuk 
kerja yang ada di LKS. Setelah itu masing-
masing kelompok diberikan waktu 15 
menit untuk mengerjakan LKS. Dengan 
didampingi oleh guru, setiap kelompok 
mengerjakan LKS dengan tertib. Terlihat 
semua siswa ikut aktif berdiskusi 
mengerjakan LKS. Setelah waktu selesai, 
guru meminta setiap kelompok 
membacakan hasil diskusinya. Ketika 
kelompok yang satu membacakan hasil 
diskusinya, kelompok yang lain ikut 
menyimak terhadap apa yang disampaikan. 
Setelah setiap kelompok membacakan 
hasil diskusinya, guru menanggapi dan 
siswa menanggapi terdapa hasil diskusi 
kelompok yang presentasi. Setelah semua 
selesai, perwakilan masing-masing 
kelompok mengumpulkan LKS dan di 
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serahkan kepada guru. Selanjutnya semua 
siswa kembali duduk di kursi masing-
masing dan guru membagikan soal tes 
kepada masing-masing siswa. Guru 
memberikan penjelasan bahwa soal tes 
tersebut harus dikerjakan secara individu, 
tidak boleh melihat punya temannya atau 
mencontek. Guru memberikan waktu 10 
menit untuk mengerjakan soal tes tersebut. 
Setelah semua selesai mengerjakan soal 
tersebut, guru menukarkan hasil pekerjaan 
dari kelompok yang satu ke kelompok 
yang lainnnya, sehingga tidak bisa 
mengoreksi punyanya sendiri. Setelah 
semua siswa siap untuk mengoreksi, guru 
membacakan soal dan jawabannya. 
Setelaah selesai, siswa harus menuliskan 
jumlah nomor yang benar di lembar 
koreksiannya. Setelah itu guru memanggil 
satu persatu nama siswa dan siswa yang 
mengoreksi dari nama siswa yang 
dipanggil menyebutkan jumlah nomor 
yang benar. Selanjutnya guru menghitung 
skor individu yang diperoleh masing-
masing siswa. Setelah skor individu 
diperoleh, selanjutnya guru menghitung 
skor masing-masing kelompok berdasarkan 
skor individu yang diperoleh tersebut. 
Setelah selesai menghitung skor kelompok, 
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guru menuliskan skor yang diperoleh oleh 
masing-masing kelompok di papan tulis. 
Selanjutnya guru bersama siswa 
menjumlah skor yang diperoleh masing-
masing kelompok, sehingga diketahui 
mana kelompok yang mendapatkan 
peringkat 1,2,3 yaitu juara 1 kelompok 
kelompok 1, juara 2 kelompok 4, dan juara 
3 kelompok 5. Setelah mengetahui hasil 
skor kelompok, guru memberikan 
penghargaan kepada masing-masing 
kelompok berupa stiker yang berbeda 
untuk juara 1,2, dan 3, dan stiker sama 
untuk kelompok selain juara 1,2, dan 3. 
Setelah membagikan penghargan, guru 
melakukan refleksi pembelajaran, guru 
menanyakan apa yang telah dipelajari, 
siswa menjawab bermacam-macam, ada 
yang menjawab tarian adat, rumah adat, 
pakaian adat, upacara adat, agama. Guru 
membenarkan jawaban dari siswa, guru 
menanyakan lagi, semua tadi termasuk dari 
apa, lalu terdapat siswa yang menjawab 
kekhasan Bangsa Indonesia. Guru 
membenarkan jawaban siswa tersebut. 
Guru menjelaskan bahwa walaupun kita 
berbeda-beda suku agama dan budaya, kita 
tetap satu Bangsa Indonesia karena kita 
memiliki semboyan Bhineka Tunggal Ika 
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yang artinya berbeda-beda tetapi tetap satu. 
Karena waktunya sudah selesai dan 
waktunya bagi kelas III untuk pulang, guru 
menutup pembelajaran dengan berdoa. 
Salah satu siswa yang mendapat jadwal 
meminpin berdoa maju ke depan kelas 
menyiapkan teman-temannya dan 
memimpin berdoa. 





5. Senin, 17 
April 
2017 
Waktu telah menunjukkan waktu 11.05 
WIB, kelas IIIA sudah siap untuk 
mengikuti pembelajaran PKn pada hari itu. 
Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam kepada semua siswa 
dan semua siswa menjawab salam dengan 
serentak. Setelah membuka pembelajaran 
dengan salam, guru mempresensi 
kehadiran siswa, siswa yang hadir pada 
hari itu ada 30 siswa. Selanjutnya guru 
melakukan apersepsi mengenai materi 
pembelajaran pada hari itu yaitu 
keramahtamahan dan gotong royong. Guru 
menanyakan kembali pelajaran minggu 
lalu tentang macam-macam kekhasan 
Bangsa Indonesia, sehingga siswa 
mengingat kembali pembelajaran minggu 
lalu. Selanjutnya guru menanyakan 




perilaku ramah tamah, siswa menjawab 
murah senyum, menyapa teman bila 
bertemu, saling membantu, mengucap 
salam. Selanjutnya guru bertanya lagi 
tentang kekhasan Bangsa Indonesia 
lainnya, kemudian siswa menjawab gotong 
royong. Guru menanyakan apakah di 
tempat tinggal mereka masih ada yang 
bergotong royong, lalu siswa ada yang 
menjawab ada yaitu gotong royong 
membangun jembatan, membangun 
masjid. Setelah melakukan apersepsi guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada hari itu dan memberikan 
motivasi kepada siswa untuk dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik untuk 
mendapatkan nilai yang baik. Selanjutnya 
guru menampilkan media pembelajaran 
berupa gambar sikap keramahtamahan 
seperti murah senyum, saling membantu 
dan berbagi, dan gotong royong. Siswa 
terlihat tertarik melihat gambar yang yang 
ditampilkan oleh guru. guru dan siswa 
bertannya jawab seputar gambar yang  
ditampilkan guru, seperti mengapa kita 
harus murah senyum, saling berbagi, apa 
manfaat yang kita peroleh dari  bersikap 
raah tamah, apa akibat apabila kita 
bersikap angkuh, tidak peduli dengan 
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orang lain, dan sebagainya. setelah guru 
selesai menyampaikan materi 
pembelajaran, selanjutnya guru 
memberikan kepada setiap kelompok 
lembar kerja siswa (LKS) untuk dikerjakan 
secara berkelompok. Setelah semua 
kelompok mendapatkan LKS, guru 
memberikan penjelasan tentang perintah 
kerja di LKS. Setelah semua siswa paham, 
semua kelompok mulai mengerjakan. Guru 
berkeliling untuk membimbing setiap 
kelompok. Setelah semua selesai 
mengerjakan LKS, setiap kelompok 
membacakan hasil diskusi mereka. guru 
dan kelompok yang lain menyimak dan 
memberikan tanggapan. Setelah semua 
selesai membacakan hasil diskusi dari 
masing-masing kelompok, guru dan siswa 
menyimpulkan dari hasil diskusi. 
Selanjutnya guru membagikan soal tes/kuis 
kepada setiap siswa untuk dikerjakan 
secara individu. Siswa diberikan waktu 10 
menit untuk mengerjakan soal tes. 
Selanjutnya siswa menukarkan pekerjaan 
mereka kepada teman kelompok lain. Guru 
dan siswa mengoreksi tes tersebut secara 
bersama-sama. Kemudian jumlah soal 
yang benar ditulis di lembar pekerjaannya. 
Selanjutnya guru memanggil nama siswa 
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untuk mencatat skor yang diperoleh. 
Selanjutnya guru menghitung skor 
perkembangan masing-masing siswa. 
setelah diketahui skor perkembangan 
individu, guru menghitung skor 
perkembangan pada setiap kelompok. 
Setelah diketahui jumlah skor oleh masing-
masing kelompok, dapat diketahui 
kelompok mana yang menjadi juara 1, 2, 
dan 3 yaitu Kelompok 2 (70), kelompok 6 
(68), kelompok 3. Selanjutnya guru 
membagikan hadiah kepada setiap 
kelompok sesuai dengan hasilnya 
kelompok yang diperoleh. Setelah semua 
kelompok mendapatkan hadiah, guru 
melakukan refleksi pembelajaran. Guru 
menanyakan kepada siswa apa yang telah 
dipelajari pada pelajaran PKn pada hari itu, 
semua siswa menjawab keramahtamahan 
dan gotong royong. Selanjutnya guru 
menanyakan apa saja contoh perilaku 
ramah tamah, siswa menjawab saling 
membantu, saling berbagi, murah senyum, 
menegur orang lain bila bertemu, 
bergotong royong. Selanjutnya guru 





Lampiran 16. Perkembangan Skor Individu 
 
Hasil Perkembangan Skor Individu 
 
No. Nama Siswa Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Pert. 4 
1. Irvan Bayu Nur Prasetyo 20 20 10 10 
2. Abdul Wahab Al Bukhori 20 20 10 20 
3. Bagus Putera Pamungkas 20 30 10 30 
4. Berliandita Rahma Jais 10 20 10 20 
5. Dega Heksanda Putra Gantana 10 30 10 30 
6. Dian Seldi Nugroho 20 20 10 20 
7. Faiz Nurrahman 20 20 10 20 
8. Hafidz Fatna Arifin 20 20 10 30 
9. Intan Nayla Putri Badawi 20 30 10 20 
10. Khoiruddin Nur Rifa’i 20 20 10 20 
11. Maya Ayu Zahnuari 20 20 10 10 
12. Meyshinta Shofi Nuraini 10 30 10 30 
13. Nafi’ Mujiburohman 20 20 10 20 
14. Nassya Ayya Hidayah 20 20 20 10 
15. Nasywa Candra Fahriya 10 10 10 30 
16. Noor Alif  Hadi Wijaya 20 20 20 20 
17. Nuraida 10 20 10 20 
18. Paskhalis Revan Putra Pasya 20 20 10 20 
19. Rafi’I Fachruddin Buchori 10 20 20 20 
20. Raihan Yudha Pratama 10 30 10 20 
21. Ririn Suryani 20 30 10 10 
22. Sheisha Raia Ramadhan 10 30 10 30 
23. Soffi Aisyah 10 30 10 20 
24. Sofia Mutiara 20 30 10 10 
25. Topan Jan Nico 20 20 10 10 
26. Vichto Ardana Putra 20 30 10 20 
27. Windi Laila Ramadhani 20 20 10 20 
28. Geoferi Saputra 10 20 10 20 
29. Zidan Raihan 10 20 10 20 





Lampiran 17. Perkembangan Skor Kelompok 
 




Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
Sofia 20 30 10 10 
Ayya 20 20 20 10 
Bagus 20 30 10 30 
Irvan 20 20 10 10 
Niko 20 20 10 10 





Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
Nasywa 10 10 10 30 
Elin 10 20 10 20 
Windi 20 20 10 20 
Hafidz 20 20 10 30 
Rafi 10 20 20 20 





Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
Revan 20 20 10 20 
Mesinta 10 30 10 30 
Raihan 10 30 10 20 
Pasya 20 20 10 20 
Zidan 10 20 10 20 








Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
Soffi 10 30 10 20 
Dian 20 20 10 20 
Dega 20 20 10 20 
Faiz 20 20 10 20 
Alif 20 20 20 20 





Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
Geo 10 20 10 20 
Maya 20 20 10 10 
Ririn 20 30 10 10 
Nafi 20 20 10 20 
Fai 20 20 10 20 





Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
Khori 20 20 10 20 
Sheisa 10 30 10 30 
Vito 20 30 10 20 
Aida 20 20 10 20 
Intan 10 30 10 30 
Total  80 130 50 120 
Rekapitulasi Total Skor 
Kelompok Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
1 100 120 60 70 
2 70 90 60 120 
3 70 120 50 110 
4 90 110 60 100 
5 90 110 50 80 
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Gambar 9. Guru menjelaskan materi 
  
Gambar 10. Siswa berdiskusi 
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Siklus 2 Pertemuan 1 
  
Gambar 16. Guru menjelaskan materi 
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Gambar 18. Guru membimbing siswa 
dalam mengerjakan LKS 
Gambar 19. Siswa membacakan hasil 
diskusi 
  
Gambar 20. Siswa mengerjakan tes 
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Gambar 22. Guru memberikan reward kepada setiap kelompok 
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Gambar 29. Guru memberikan reward kepada setiap kelompok 
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